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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 1) untuk 
mengetahui rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai KKM, 2) rata-
rata Gain kelas eksperimen lebih besar dari pada rata-rata Gain kelas 
kontrol, dan 3) rata-rata posttest kelas eksperimen lebih baik dari pada 
rata-rata posttest kelas kontrol. 
Jenis penelitian yang digunakanadalah eksperimen melalui 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah VII di MTs 
Negeri Salatiga dengan sampel kelas VIIF sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VIIH sebagai kelas kontrol. Tehnik mengambilan sampel dilakukan 
dengan Cluster Random Sampling. Variabel dalam penelitian terdiri dari 
variabel bebas yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TPSdan variabel 
terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika. Instrumen 
pengumpulan data meliputi hasil pretest dan posttest kelompok 
eksperimen serta kontrol, lembar observasi guru, dan dokumen nilai UTS 
kelas eksperimen dan kontrol, serta foto-foto kegiatan pembelajaran. 
Tehnik analisis data yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji 
Homogenitas, dan Uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari: 1) rata-rata hasil posttest kelas 
eksperimen  73, 2) rata-rata Gain kelas eksperimen lebih besar dari pada 
rata-rata Gain kelas kontrol, dan 3) rata-rata hasil posttest kelas 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kegiatan yang telah direncanakan atau disiapkan 
yang disusun untuk memberikan bekal kepada peserta didik agar menjadi 
seorang warga negara yang dapat meningkatkan potensi yang ada pada dirinya. 
Tujuan dari pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan 
UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 yang menjelaskan bahwa “Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Mulyadi, dkk (2016: 2-3) menyatakan bahwa “pendidikan merupakan 
proses penyadaran yang terjadi karena interaksi berbagai faktor yang 
menyangkut manusia dan potensinya serta alam lingkungan dan kemungkinan-
kemungkinan yang ada di dalamnya. Di dalam proses penyadaran tersebut, 
anak menemukan dirinya dengan kelebihan dan kelemahannya serta 
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menemukan alam lingkungannya dengan kemungkinan dan keterbatasan yang 
ada. Setelah melalui penelitian yang mendalam ternyata anak mempunyai 
potensi-potensi yang dapat dikembangkan menjadi kemampuan-kemampuan 
yang berguna untuk menghadapi tantangan dan masalah-masalah dalam 
hidupnya. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting untuk masa depan 
peserta didik. Dengan pendidikan peserta didik akan mampu mengubah 
kehidupannya menjadi lebih baik lagi karena dapat menghadapi tantangan 
hidup dengan bekal pendidikan yang mereka miliki. 
Dalam pendidikan tidak akan terlepas dari mata pelajaran. Setiap mata 
pelajaran telah disesuaikan menurut jenjangnya, salah satunya adalah mata 
pelajaran matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang pasti ada 
pada setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah. Bahkan matematika juga 
merupakan mata pelajaran yang diujikan pada saat Ujian Nasional. Menurut 
UU No. 20 Tahun 2003 pasal 37 ayat 1 memuat tentang “Kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat : pendidikan agama, pendidikan 
kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, imu 
pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, 
keterampilan kejuruan, dan muatan lokal”. Karena menjadi mata pelajaran 
wajib, maka setiap peserta didik diwajibkan memahami seluruh materi yang 
ada pada mata pelajaran matematika. Salah satu yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini adalah materi segitiga. 
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Menurut Depdiknas (Shadiq, 2014: 11) menyatakan bahwa mata 
pelajaran matematika di SD, SMP, SMA, dan SMK bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh 
4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah  
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Hal tersebut juga sejalan dengan pandangan National Council of 
Teachers of Mathematics (Shadiq, 2014:9) yang menetapkan standar proses 
yang meliputi pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, keterkaitan, 
komunikasi, dan representasi. Berkaitan dengan hal tersebut, Siswono 
(2018:49) menjelaskan bahwa alasan pemecahan masalah harus diajarkan 
kepada peserta didik adalah sebagai berikut: 
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1. Pemecahan masalah mengembangkan keterampilan kognitif secara umum, 
2. Pemecahan masalah mendorong kreativitas, 
3. Pemecahan masalah merupakan bagian dari proses aplikasi matematika, 
4. Pemecahan masalah memotivasi peserta didik untuk belajar matematika. 
Berdasarkan hal ini, salah satu yang menjadi fokus utama adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Shadiq (2014:110) juga menjelaskan bahwa 
dengan menggunakan atau mengaplikasikan strategi pemecahan masalah, 
diharapkan dapat digunakan atau diaplikasikan di dalam kehidupan nyata 
mereka kelak kemudian hari. Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
dengan menguasai keterampilan memecahkan masalah dengan baik, peserta 
didik tidak hanya dapat menjawab soal pada saat itu saja tetapi dapat 
mengaplikasikannya atau menggunakannya pada soal yang lain. 
Walaupun mata pelajaran matematika memiliki tujuan yang jelas, pada 
kenyataannya dalam pembelajaran matematika sendiri peserta didik masih 
kesulitan dalam belajar. Hal tersebut disebabkan karena kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik masih kurang. Kemampuan 
pemecahan masalah di Indonesia masuk dalam kategori rendah. Hal ini 
dibuktikan dari hasil penskoran internasional mengenai literasi matematika 
yang dilakukan oleh The Third International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) pada tahun 2015 Indonesia menempati posisi 45 dari 50 negara (Hasil 
Seminar TIMSS 2015). Berdasarkan hasil penskoran yang dilakukan oleh 
badan internasional tersebut mengenai literasi matematika yang didalamnya 
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terdapat indikator instrumen pemecahan masalah dapat terlihat bahwa 
kemampuan pemecahan masalah di Indonesia masih sangat rendah. 
Sejalan dengan penskoran internasional di atas, hasil penelitian 
sebelumnya yang juga mengangkat mengenai pemecahan masalah, yaitu 
penelitian oleh Yaumil, Afri & Nurrahmawati (2015) yang melakukan studi 
pendahuluan pada peserta didik kelas VII di MTs Thamrin Yahya. Dari hasil 
penelitian disebutkan bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika adalah 45,3 pada kelas VII1; 63,2 pada kelas VII2 dan 6,8 pada 
kelas VII3. Hasil tersebut masih tergolong rendah. Studi lain dilakukan oleh 
Hidayat, Zulhendri, & Zulfah (2018:31) yang melakukan wawancara 
pendahuluan dengan guru bidang studi matematika di SMP Negeri 1 Kuok 
diperoleh realita bahwa pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII 
belum begitu baik yang dapat dilihat dari gejala-gejalanya : a) Jika guru 
memberi soal yang berbeda dari contoh yang diberikan, maka sebagian besar 
peserta didik kesulitan mengerjakan, sebagian besar peserta didik mengeluh 
saat guru memberikan soal yang rumit seperti soal pemecehan masalah, dan b) 
Ketika dilakukan ulangan harian, peserta didik kesulitan menyelesaikan soal-
soal ulangan terutama soal-soal pemecahan masalah. 
Dari studi-studi yang dilakukan di atas membuktikan bahwa peserta didik 
masih kesulitan untuk mengerjakan soal tipe pemecahan masalah, dimana soal 
pemecahan masalah adalah soal yang membutuhkan suatu tantangan 
(challenge) dan tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin (routine 
procedure) yang sudah diketahui.  
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Kemampuan pemecahan masalah yang kurang juga terjadi di MTs N 
Salatiga. Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di 
MTs Negeri Salatiga, peserta didik masih mengalami kesulitan ketika 
diberikan soal dengan langkah-langkah yang berbeda dari apa yang diberikan 
oleh guru. Hal ini membuktikan kemampuan pemecahan masalah matematika 
di MTs Negeri Salatiga masih sangat kurang.  
Dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan suatu pembelajaran yang 
efektif untuk perkembangan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
dalam menyelesaikan persoalan matematika. Ada banyak sekali model 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik aktif di dalamnya, salah satunya 
adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran Kooperatif merupakan 
aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa 
pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara secara sosial 
di antara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar 
bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk 
meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain (Huda, 2016: 29). 
Model pembelajaran kooperatif memiliki tujuan, langkah-langkah dan 
pengelolaan yang khas.  
Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dengan 
tipe think pair and share (TPS).Menurut Hamdayama (2014: 201) model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS) merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 
peserta didik. Metode ini diperkenalkan pertama kali oleh Frang Lyman yang 
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menyatakan bahwa think pair and share merupakan suatu cara yang efektif 
untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share ini memberikan tanggung jawab kepada 
peserta didik untuk memiliki tanggung jawab kepada pasangannya. Dalam 
pembelajaran semacam ini, terdapat lima tahapan, dengan tiga langkah utama 
sebagai ciri khas yaitu think (berfikir secara individu), pair (berpasangan 
dengan teman sebangku), dan share (berbagi jawaban dengan teman pasangan 
lain maupun satu kelas). 
Model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir dalam memecahkan sebuah 
permasalahan. Model pembelajaran TPS baik digunakan untuk melatih berfikir 
peserta didik secara baik. Dalam hal ini, model pembelajaran TPS menekankan 
pada peningkatan daya nalar dan imajinasi peserta didik serta analisis terhadap 
suatu permasalahan secara individu, selanjutnya peserta didik ditempatkan 
dalam kelompok secara berpasangan untuk saling berdiskusi, dan terakhir 
berbagi hasil diskusi sekaligus memeriksa hasil pemecahan masalah tersebut. 
Hal tersebut sejalan dengan langkah-langkah pemecahan masalah yang 
dikemukakan oleh Shadiq (2014) yaitu memahami masalahnya, merencanakan 
cara penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasilnya. 
Dalam penerapan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair and share ini, tidak akan menyita banyak waktu untuk 
mempersiapkan peserta didik untuk berkelompok. Oleh karena itu, berdasarkan 
paparan di atas penulis akan melakukan penelitian eksperimen dengan judul 
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“KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
THINK PAIR AND SHARE (TPS) TERHADAP KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS 
VII PADA MATERI SEGITIGA DI MTs NEGERI SALATIGA TAHUN 
AJARAN 2018/2019”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat rumusan 
masalah, yaitu:  
1. Apakah rata-rata posttest kemampuan pemecahan masalah peserta didik di 
kelas yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share (TPS) ditinjau dari kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik kelas VII pada materi 
segitiga di MTs Negeri Salatiga tahun ajaran 2018/2019 mencapai KKM? 
2. Apakah rata-rata Gain kemampuan pemecahan masalah peserta didik di 
kelas yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share (TPS) lebih besar dari pada rata-rata 
Gain kemampuan pemecahan masalah peserta didik di kelas yang 
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional pada 
materi segitiga di MTs Negeri Salatiga tahun ajaran 2018/2019? 
3. Apakah rata-rata hasil posttest kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share (TPS) lebih baik dari pada posttest 
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kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas yang 
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional pada 
materi segitiga di MTs Negeri Salatiga tahun ajaran 2018/2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini, 
yaitu:  
1. Mengetahui rata-rata posttest kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik di kelas yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share (TPS) ditinjau dari kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik kelas VII pada materi 
segitiga di MTs Negeri Salatiga tahun ajaran 2018/2019 mencapai KKM. 
2. Mengetahui rata-rata Gain kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
di kelas yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share (TPS) lebih besar dari pada rata-rata 
Gain kemampuan pemecahan masalah peserta didik di kelas yang 
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional pada 
materi segitiga di MTs Negeri Salatiga tahun ajaran 2018/2019. 
3. Mengetahui rata-rata hasil posttest kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share (TPS) lebih baik dari pada posttest 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas yang 
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memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional pada 
materi segitiga di MTs Negeri Salatiga tahun ajaran 2018/2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Sebagai salah satu bentuk kegiatan ilmiah, hasil penelitian ini akan 
memberikan manfaat bagi pengembangan teori dan praktik.  
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan ilmiah 
yang kaitannya dengan keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. 
Selain itu, sebagai masukan dalam penggunaan model pembelajaran 
kooperatiftipe think pair and share saat pembelajaran di kelas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik yang akan 
berdampak meningkatnya kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik khususnya pada materi segitiga. 
b. Bagi Guru 
Sebagai masukan untuk alternatif pembelajaran dalam program 
pengajarannya, serta menambah pengetahuan mengenai variasi model 
pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran. 
c. Bagi Madrasah 
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Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang 
berkaitan dengan pembelajaran matematika di dalam kelas, serta 
meningkatkan prestasi Madrasah seiring dengan meningkatnya 
kualitas pendidikan. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dapat dijadikan sebagai bahan kajian yang lebih mendalam atau 
sebagai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik pada materi segitiga melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share (TPS). 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kekurangjelasan 
atau pemahaman yang berbeda antara pembaca dengan peneliti. Agar 
memperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini dan 
tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari pembaca, maka perlu adanya 
definisi operasional mengenai istilah dalam penelitian ini yang diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Keefektifan 
Dalam penelitian ini, keefektifan yang dimaksud adalah 
keberhasilan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share. 
Pembelajaran dikatakan lebih efektif apabila:  
a. Rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai KKM, yaitu 73.  
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b. Rata-rata Gain kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 
memperoleh pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) 
lebih besar dibandingkan dengan rata-rata Gain kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh pembelajaran 
konvensional.  
c. Rata-rata posttest kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair and share (TPS) lebih baik dari pada posttest 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas yang 
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. 
2. Model Pembelajaran Kooperatiftipe Think Pair and Share 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share adalah pembelajaran yang dilakukan 
untuk membantu peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan 
dalam matematika khususnya dalam materi segitiga dengan menggunakan 
langkah-langkah think (berfikir secara individu), pair (berfikir secara 
berpasangan), dan terakhir share (berbagi jawaban dengan pasangan lain). 
3. Kemampuan Pemecahan Masalah  
Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah 
kemampuan peserta didik untuk (memahami masalah, merencanakan cara 
penyelesaian, melaksanakan rencana pemecahan masalah dan menafsirkan 
atau memeriksa hasilnya) dalam menyelesaikan persoalan matematika 
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khususnya dalam materi segitiga yang ditunjukkan dengan skor tes 
kemampuan pemecahan masalah. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan sistematika skripsi ini terdiri dari lima bab, hal ini 
bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami isinya. Di bawah ini 
adalah pemaparan data dari masing-masing BAB, yaitu:  
BAB I PENDAHULUAN. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah 
yang diangkat  dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, definisi operasional dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II LANDASAN TEORI. Bab ini berisi tentang teori-teori yang 
berkaitan dengan fokus penelitian yang terdiri dari keeefektifan, belajar, 
pembelajaran, hasil belajar, model pembelajaran kooperatif, model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS), kemampuan 
pemecahan masalah, dan materi segitiga. Dalam bab ini peneliti juga 
memaparkan tentang kajian penelitian terdahulu dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini terdiri dari jenis penelitian, 
lokasi dan waktu, populasi dan sampel, variabel penelitian, instrumen 
penelitian, uji coba instrumen penelitian, metode pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 




BAB V PENUTUP. Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran yang akan 








A. Landasan Teori  
1. Keefektifan 
a. Pengertian Keefektifan 
Keefektifan berasal dari kata efektif. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI), kata efektif berarti dapat membawa hasil. 
Menurut Mulyasa, dkk (2016:58) efektivitas merupakan kesesuaian 
antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang hendak 
dituju. Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai 
seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya (Sumarina, 2013:199). Sedangkan menurut Sowiyah 
(2016:75) efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana 
tujuan (kualitas, kuantitas, waktu) telah dicapai. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keefektifan merupakan kesesuaian antara hasil yang diperoleh dengan 
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya melalui usaha-usaha yang 
semaksimal mungkin. 
b. Keefektifan Pembelajaran 
Mulyasa, dkk (2016:59) menerangkan bahwa “efektivitas 
berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya 
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tujuan, ketetapan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota”. 
Nofrion (2016:59) menjelaskan bahwa “pembelajaran yang efektif 
adalah pembelajaran yang mampu membawa peserta didik mencapai 
tujuan pembelajaran atau kompetensi yang diharapkan”. Sedangkan 
menurut Hamalik (2004:171) pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk belajar sendiri dengan melakukan aktivitas-aktivitas belajar. 
Dengan demikian, efektivitas pembelajaran berarti bagaimana 
pembelajaran tersebut berhasil melaksanakan seluruh tugas pokok 
dalam pembelajaran, menggalang partisipasi masyarakat, 
mendapatkan serta memanfaatkan sumber belajar untuk 
mensukseskan revolusi dan inovasi pembelajaran. 
Dari penjelasan di atas, yang dimaksud dengan keefektifan 
pembelajaran adalah adanya hubungan timbal balik antara keluaran 
atau hasil dengan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya.  
c. Indikator Efektivitas 
Kajian terhadap efektivitas pendidikan yang memiliki beberapa 
tahapan dan waktu panjang yang menimbulkan berbagai pertanyaan 
tentang indikator efektivitas pada tiap tahapannya. Indikator ini tidak 
hanya mengacu pada apa yang ada (input, process, output, and 
outcome), tetapi juga pada apa yang terjadi atau proses. Adapun 
indikator-indikator tersebut dapat dijelaskan menurut Mulyasa, dkk 
(2016) sebagai berikut: 
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1) Indikator input 
Indikator input ini meliputi karakteristik guru, fasilitas, 
perlengkapan dan materi pendidikan serta kapasitas manajemen. 
2) Indikator process 
Indikator process meliputi perilaku administratif, alokasi 
waktu guru dan alokasi waktu peserta didik. 
3) Indikator output 
Indikator dari output ini berupa hasil-hasil dalam bentuk 
perolehan peserta didik dan dinamikanya sistem sekolah, hasil-
hasil yang berkaitan dengan prestasi belajar dan sikap, serta yang 
berkaitan dengan keadilan dan kesamaan. 
4) Indikator outcome 
Indikator ini meliputi jumlah lulusan ke tingkat pendidikan 
berikutnya, prestasi belajar di sekolah yang lebih tinggi dan 
pekerjaan, serta pendapatan. 
Dalam penelitian ini, pembelajaran yang efektif harus 
memenuhi indikator-indikator sebagai berikut: 
1) Rata-rata posttest kelas yang memperoleh pembelajaran 
kooperatif think pair and share mencapai KKM sesuai yang 
diterapkan pada sekolah yang bersangkutan, yaitu 73. 
2) Rata-rata N-Gain kelas yang memperoleh pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS) 
lebih besar dari pada kelas dengan penerapan model 
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pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik. 
3) Rata-rata hasil posttes kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik yang memperoleh pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS) lebih 
baik dari pada hasil posttes kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik pada kelas yang memperoleh pembelajaran dengan 
model pembelajaran konvensional. 
2. Belajar, Pembelajaran dan Hasil Belajar 
a. Belajar 
Menurut Arsa (2015:1) belajar pada umumnya melibatkan 
interaksi dengan lingkungan luar dan belajar dapat terjadi apabila 
memperoleh perubahan atau modifikasi perilaku dan perubahan 
tersebut bersifat tetap dalam waktu yang lama. Widodo (2016:24) 
mengemukakan bahwa belajar merupakan sebuah proses yang terjadi 
pada diri individu, yang melibatkan unsur-unsur atau elemen-elemen 
yang mendukungnya. Selanjutnya Kompri (2017:1) menjelaskan 
bahwa belajar merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh individu 
secara sadar dalam merubah tingkah laku baik melalui pelatihan 
maupun pengalaman yang berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik untuk mendapatkan tujuan tertentu. Maskun dan 
Rachmedita (2018:2) mengungkapkan belajar merupakan sebuah 
usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh sebuah 
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perubahan tingkah laku yang baru secara menyeluruh sebagai hasil 
dari pengalamannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan 
sekitarnya. Sedangkan Ertikanto (2016:1) menjelaskan bahwa belajar 
merupakan sebuah proses usaha yang dilakukan secara sadar oleh 
individu untuk memperoleh perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, 
dari memiliki sikap yang tidak benar menjadi benar, dan dari tidak 
terampil menjadi terampil. Menurut Suardi (2018:16) belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku yang berkesinambungan 
antara unsur-unsur dan berlangsung seumur hidup yang didorong oleh 
aspek motivasi, emosional, sikap dan yang lainnya, sehingga pada 
akhirnya menghasilkan sebuah perubahan tingkah laku yang 
diharapkan. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang secara sadar untuk 
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman-pengalaman yang 
diperolehnya. Dengan belajar, peserta didik akan mampu mengubah 
hidupnya menjadi lebih baik lagi. 
b. Pembelajaran  
Menurut Maskun dan Rachmedita (2018:8) pembelajaran 
merupakan langkah-langkah kegiatan guru dan peserta didik dalam 
menyelenggarakan program pembelajaran yaitu rencana kegiatan 
yang menjabarkan kemampuan dasar dan teori pokok secara rinci 
yang memuat alokasi waktu, indikator pencapaian hasil belajar, dan 
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langkah-langkah pada kegiatan pembelajaran untuk setiap materi 
pokok pada setiap mata pelajaran. Setiawan (2018:20) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan proses perubahan 
atas hasil pembelajaran yang mencakup segala aspek kehidupan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Saefudin, H. Asis & Ika Berdiati (2014:8) 
mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan proses penambahan 
pengetahuan dan wawasan yang diperoleh melalui serangkaian 
aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh individu dan 
mengakibatkan perubahan pada dirinya kearah yang lebih baik, dan 
pada tahap terakhir akan mendapat keterampilan, kecakapan, dan 
pengetahuan yang baru. Rajagukguk (2015:23) mengartikan bahwa 
pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan guru untuk mencapai 
tujuan yang dirumuskan di dalam kurikulum. Sedangkan Suardi 
(2018:7) menjelaskan bahwa “pembelajaran merupakan proses untuk 
menolong peserta didik agar dapat belajar dengan baik”. 
Dari pengertian di atas, pembelajaran merupakan serangkaian 
kegiatan belajar mengajar yang disusun guru untuk membantu peserta 
didik agar mempunyai minat dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran dilakukan sesuai dengan rencana kegiatan pembelajaran 
dengan menguraikan pokok-pokok teori dan kemampuan dasar secara 
rinci. Dalam penelitian ini, pembelajaran dilakukan dengan 




c. Hasil Belajar 
Menurut Arsa (2015:2) hasil belajar merupakan kecakapan dan 
hasil yang telah dicapai melalui proses pembelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam angka-angka atau nilai-nilai yang diperoleh melalui 
tes. Selanjutnya Kompri (2017:42-43) menjelaskan bahwa hasil 
belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 
setelah peserta didik menerima pengalaman-pengalaman belajarnya. 
Hasil belajar merupakan hasil akhir dari belajar yang berupa 
keterampilan, pengetahuan, nilai dan sikap. Sedangkan menurut 
Rajagukguk (2015:8) hasil belajar merupakan proses pemberian nilai 
kepada peserta didik terhadap hasil yang diperoleh peserta didik 
dengan kriteria tertentu. 
Sesuai dengan taksonomi tujuan pembelajaran, hasil belajar 
dibedakan dalam 3 aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik (Suprihatiningrum, 2013). Berikut adalah uraian dari 
ketiga aspek tersebut: 
a. Aspek kognitif 
Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan 
dengan berfikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. 
b. Aspek afektif 
Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan 




c. Aspek psikomotorik 
Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkenaan 
dengan keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Bloom dan Krathwohl 
menunjukkan apa yang harus dikuasai oleh peserta didik tercantum 
dalam tiga kawasan, yaitu kawasan kognitif, afektif dan psikomotorik 
(Husamah, dkk; 2018). 
a. Ranah kognitif 
Ranah kognitif terdiri dari enam ranah tingkatan, yaitu 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
1) Pengetahuan (Knowledge/C1), dalam hal ini melibatkan 
proses mengingat kembali hal-hal yang spesifik dan 
universal, mengingat metode dan proses, atau mengingat 
kembali pola, struktur atau setting. 
2) Pemahaman (Comprehension/C2), hal ini menyangkut 
dengan inti dari sesuatu yang memiliki pengertian atau 
pemahaman yang menyebabkan seseorang mengetahui apa 
yang sedang dikomunikasikan, dan dapat menggunakan ide 
yang sedang dikomunikasikan tersebut tanpa harus 
menghubungkannya dengan bahan yang lain. 
3) Penerapan (Application/C3), dalam tingkatan ini seseorang 
mempunyai kemampuan untuk menerapkan gagasan, 
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prosedur, metode, rumus, teori, dan prinsip dalam berbagai 
situasi. 
4) Analisis (Analysis/C4), diartikan sebagai pemecahan atau 
pemisahan suatu komunikasi (peristiwa, pengertian) menjadi 
unsur-unsur penyusunnya, sehingga ide (konsep) tersebut 
relatif lebih jelas dan dan hubungan antar ide-ide lebih 
eksplisit. 
5) Sintesis (Synthesis/C5), dalam tingkatan ini memadukan 
elemen-elemen dan bagian-bagian untuk membentuk sebuah 
satu kesatuan. Sintesis bersangkutan dengan penyusunan 
unsur-unsur sehingga membentuk sebuah keseluruhan yang 
sebelumnya tidak nampak jelas. 
6) Evaluasi (Evaluation/C6), dalam hal ini menentukan nilai 
materi dan metode untuk tujuan tertentu.  
b. Ranah Afektif (Affective domain) 
Ranah afektif (sikap) mencakup segala sesuatu yang terkait 
dengan emosi, misalnya perasaan, nilai, penghargaan, semangat, 
minat, motivasi, dan sikap. Afektif terdiri atas lima aspek, yaitu 
penerimaan, jawaban/ reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. 
1) Pengenalan/ Penerimaan (Receiving), kelompok ini 
mengharapkan peserta didik untuk mengenal, memiliki 
kemauan untuk bersedia menerima dan memperhatikan 
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berbagai stimulus. Dalam hal ini, peserta didik masih bersifat 
pasif, mereka hanya sekedar mendengarkan atau 
memperhatikan saja. 
2) Pemberian respon (Responding), keinginan untuk berbuat 
sesuatu sebagai bentuk reaksi terhadap suatu gagasan, benda 
atau sistem nilai, lebih dari pada sekedar pengenalan saja. 
Dalam hal ini, peserta didik diharapkan mampu 
menunjukkan perilaku yang diminta. 
3) Penghargaan terhadap nilai (Valuing), merupakan pearsaan, 
keyakinan atau anggapan bahwa suatu  ide, benda atau cara 
berfikir tertentu yang memiliki nilai. Dalam hal ini , peserta 
didik secara konsisten berperilaku sesuai dengan nilai 
meskipun tidak terdapat pihak lain yang meminta atau 
mengharuskan. 
4) Pengorganisasian (Organization), dalam hal ini diharapkan 
untuk mengorganisasikan berbagai nilai yang dipilihnya ke 
dalam sistem nilai, dan menentukan hubungan antara nilai-
nilai itu. 
5) Pengamalan (Characterization), berhubungan dengan 
pengorganisasian pengintegrasian nilai-nilai ke dalam sistem 
nilai pribadi. Hal ini perlu diperhatikan melalui perilaku yang 




c. Ranah Psikomotorik (Psychomotor domain) 
Ranah psikomotorik dikelompokkan menjadi lima 
tingkatan, yaitu meniru, manipulasi, ketepatan gerakan, artikulasi, 
dan naturalisasi. 
1) Meniru (Immitation), tingkatan ini mengharapkan peserta 
didik untuk meniru perilaku yang dilihatnya. Pada tahap ini 
walaupun peserta didik mampu menirukannya, akan tetapi 
hal tersebut tidak secara otomatis, dan masih memiliki resiko 
kesalahan dalam melakukannya. 
2) Manipulasi (Manipulation), tingkatan ini mengharapkan 
peserta didik untuk melakukan suatu perilaku tanpa bantuan 
visual, sebagaimana pada tahap meniru. 
3) Ketepatan gerakan (Precision), tingkatan ini mengharapkan 
peserta didik melakukan suatu perilaku tanpa menggunakan 
contoh visual maupun petunjuk tertulis dan melakukannya 
dengan lancar, tepat, seimbang, dan akurat. 
4) Artikulasi (Articulation), tingkatan ini mengharapkan peserta 
didik untuk menunjukkan serangkaian gerakan akurat, urutan 
yang benar, dan kecepatan yang tepat. 
5) Naturalisasi (Naturalization), tingkatan ini mengharapkan 




Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah melalui 
proses pembelajaran. Hasil tersebut berupa pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan dalam bentuk angka atau yang lainnya. Dalam penelitian 
ini, hasil belajar difokuskan pada kemampuan dalam memecahkan 
masalah matematika dalam materi segitiga yang masuk dalam aspek 
kognitif dan psikomotorik. 
3. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 
yang mengutamakan kerjasama dalam sebuah kelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara peserta didik 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6 orang, 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen (Majid, 2013:174).  
Menurut Hamruni (2012:121) pembelajaran kooperatif 
merupakan strategi pembelajaran yang menerapkan sistem 
pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang 
yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, 
ras, atau suku yang berbeda (heterogen). 
Menurut Ertikanto (2016:185) pembelajaran kooperatif 
merupakann prosedur belajar mengajar melalui kelompok untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik belajar bersama dalam 
kelompok kecil dan saling membantu satu sama lain. Setiap kelompok 
tersebut diberikan sebuah tugas yang harus dipecahkan yang 
dilakukan melalui diskusi ataupun tanya jawab dan 
menyimpulkannya. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh 
para ahli pendidikan. Hal ini karena didasarkan pada hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Slavin yang dinyatakan bahwa: 1) penggunaan 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, 
menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain, 
2)  pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan peserta didik 
dalam berfikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan 
pengetahuan dengan pengalaman (Rusman, 2011:205-206). Dengan 
alasan tersebut, strategi pembelajaran kooperatif diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan sebuah strategi pembelajaran yang 
membutuhkan kerjasama dalam sebuah tim yang anggotanya dipilih 
secara heterogen. 
b. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 
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Menurut Rusman (2011:206-207) menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan dalam beberapa perspektif, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Perspektif motivasi artinya penghargaan diberikan kepada suatu 
kelompok yang dalam kegiatannya saling membantu untuk 
memperjuangkan keberhasilan dalam kelompoknya. 
2) Perspektif sosial artinya melalui kegiatan kooperatif setiap 
peserta didik saling menolong dalam kegiatan belajar, karena 
mereka menginginkan seluruh anggota kelompoknya 
memperoleh sebuah keberhasilan.  
3) Perspektif perkembangan kognitif artinya dengan adanya 
interaksi antara anggota dalam suatu kelompok dapat 
mengembangkan prestasi peserta didik untuk berfikir mengolah 
berbagai informasi. 
Hamruni (2012:123-125) menjelaskan karakteristik strategi 
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 
1) Pembelajaran dalam Tim 
Pembelajaran kooperatif dilakukan oleh tim (kelompok), 
sehingga setiap anggotanya harus mampu membuat anggotanya 
mau belajar. Setiap anggota dalam kelompok harus saling 
membantu agar mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu, kriteria 
keberhasilan dalam pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan 
dalam sebuah tim. 
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Setiap kelompok bersifat heterogen, artinya kelompok 
terdiri atas anggota yang memiliki kemampuan akademik, jenis 
kelamin, dan latar belakang sosial yang berbeda. Hal ini 
dimaksudkan agar anggota kelompok saling memberikan 
pengalaman, saling memberi dan menerima, sehingga diharapkan 
setiap anggota dapat memberikan kontribusi terhadap 
keberhasilan kelompok. 
2) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 
Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai 
empat fungsi pokok, yaitu perencanaan, organisasi, pelaksanaan, 
dan kontrol. Demikian juga untuk pembelajaran dengan 
menggunakan kooperatif. Fungsi perencanaan menunjukkan 
bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang 
matang agar proses pembelajaran berjalan secara efektif. Fungsi 
pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus 
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, melalui langkah-
langkah pembelajaran yang sudah ditentukan termasuk 
ketentuan-ketentuan yang sudah disepakati bersama. Fungsi 
organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
pekerjaan bersama antar anggota setiap kelompok. Karena itu 
perlu diatur tugas dan tanggung jawab setiap anggota kelompok. 
Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam kegiatan 
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pembelajaran dengan kooperatif perlu ditentukan kriteria 
keberhasilan baik melalui tes maupun nontes. 
3) Kemauan untuk Bekerjasama 
Keberhasilan dalam pembelajaran kooperatif ditentukan 
oleh keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip 
bekerjasama perlu ditekankan dalam proses pembelajaran 
kooperatif. Setiap anggota kelompok bukan saja harus diatur 
tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota, tetapi juga 
ditanamkan perlunya saling membantu.  
4) Keterampilan Bekerjasama 
Kemauan untuk bekerjasama tersebut kemudian 
dipraktikkan melalui aktivitas dan kegiatan yang 
menggambarkan dalam keterampilan bekerjasama. Dengan 
demikian, peserta didik perlu didorong untuk memiliki kemauan 
dan sanggup berinteraksi serta berkomunikasi dengan anggota 
lain. Peserta didik perlu dibantu untuk mengatasi berbagai 
rintangan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap 
peserta didik dapat mengemukakan ide, menyampaikan pendapat, 
dan memberikan bantuan untuk keberhasilan dalam 
kelompoknya. 
Jadi, berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa 
karakteristik strategi pembelajaran kooperatif dalam penelitian ini 
adalah pembelajaran dalam tim, didasarkan pada manajemen 
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kooperatif, kemauan untuk kerjasama dan keterampilan dalam 
bekerjasama. 
c. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif 
Rusman (2011:208) menjelaskan bahwa pembelajaran 
kooperatif memiliki beberapa tujuan yang harus dicapai, yaitu: 
1) Meningkatkan kinerja peserta didik dalam menerima teman-
teman kelompoknya. 
2) Agar peserta didik mau menerima teman-temannya yang 
mempunyai berbagai perbedaan latar belakang. 
3) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, berbagi 
tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, 
memancing temannya untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau 
pendapatnya, dan bekerja dalam suatu kelompok. 
Menurut Majid (2013: 175) terdapat beberapa manfaat dalam 
penerapan pembelajaran dengan menggunakan kooperatif bagi 
peserta didik dengan prestasi belajar yang rendah, yaitu: 1) 
meningkatkan pencurahan waktu untuk menyelesaikan tugas, 2) rasa 
harga dirinya menjadi lebih tinggi, 3) memperbaiki kehadiran, 4) 
angka putus sekolah menjadi lebih rendah, 5) penerimaan terhadap 
perbedaan individu menjadi lebih besar, 6) perilaku mengganggu 
temannya menjadi lebih kecil, 7) konflik antar pribadi menjadi lebih 
berkurang, 8) sikap apatis menjadi berkurang, 9) pemahaman yang 
lebih mendalam, 10) meningkatkan motivasi belajar menjadi lebih 
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besar, 11) hasil belajar lebih baik, 12) retensi lebih lama, dan 13) 
meningkatkan kebaikan budi pekerti, kepekaan, dan toleransi. 
d. Prosedur Pembelajaran Kooperatif 
Hamruni (2012: 127-129) memaparkan prosedur pembelajaran 
kooperatif terdiri atas empat tahap, yaitu: penjelasan materi, belajar 
dalam kelompok, penilaian, dan pengakuan tim. 
1) Penjelasan materi 
Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampaian 
pokok-pokok materi pembelajaran sebelum peserta didik belajar 
di dalam kelompok. Tujuan utama dalam tahap ini yaitu 
pemahaman peserta didik dalam memahami pokok-pokok materi 
pelajaran. Pada tahap ini guru memberikan gambaran umum 
kepada peserta didik tentang materi pelajaran yang harus 
dikuasai, selanjutnya peserta didik akan memperdalam materi 
pada kelompok. Pada tahap ini metode yang digunakan guru yaitu 
metode ceramah, curah pendapat, dan tanya jawab, bahkan jika 
perlu guru menggunakan metode demonstrasi. Di samping itu, 
agar lebih menarik peserta didikguru dapat memanfaatkan media 
pembelajaran saat pembelajaran berlangsung. 
2) Belajar dalam kelompok 
Setelah guru menjelaskan gambaran umum tentang pokok-
pokok materi pelajaran, kemudian peserta didik diminta untuk 
berkelompok sesuai kelompok masing-masing yang telah 
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dibentuk sebelumnya. Pengelompokan pembelajaran kooperatif 
ini bersifat heterogen. Artinya, kelompok dibentuk berdasarkan 
perbedaan-perbedaan setiap anggotanya, baik perbedaan gender, 
latar belakang agama, sosial-ekonomi, etnik dan perbedaan 
kemampuan akademis. Dalam pengelompokan berdasarkan 
kemampuan akademis ini, biasanya terdiri dari satu peserta didik 
berkemampuan akademis sedang, dan satunya lagi dari peserta 
didik berkemampuan akademis kurang. 
Ada beberapa alasan dalam melakukan pengelompokan 
heterogen. Pertama, kelompok heterogen memberikan 
kesempatan untuk saling mengajar (peer tutoring) dan saling 
mendukung. Kedua, kelompok ini meningkatkan relasi dan 
interaksi antar-ras, agama, etnis, dan gender. Terakhir, kelompok 
heterogen akan memudahkan dalam pengelolaan kelas karena 
dengan adanya satu peserta didik yang berkemampuan akademis 
tinggi, guru menjadikannya sebagai  asisten untuk di tempatkan 
pada kelompok tersebut. Melalui pembelajaran dengan kelompok 
peserta didik terdorong untuk melakukan tukar-menukar 
(sharing) informasi dan pendapat, mendiskusikan permasalahan 
secara bersama, membandingkan jawaban mereka, dan 





Penilaian dalam pembelajaran kooperatif dapat dilakukan 
dengan menggunakan tes maupun kuis. Tes atau kuis dapat 
dilakukan secara individual maupun kelompok. Penilaian 
menggunakan tes individual memberikan informasi kemampuan 
kepada setiap peserta didik dan penilaian menggunakan tes 
kelompok memberikan informasi kemampuan kepada setiap 
kelompok. Hasil akhir setiap peserta didik adalah penggabungan 
antara nilai tes individu dan nilai tes kelompokkemudian dibagi 
dua. Nilai peserta didik dalam kelompok memiliki nilai yang 
sama dalam kelompoknya. Hal ini disebabkan nilai kelompok 
adalah nilai bersama dalam kelompoknya yang merupakan hasil 
kerjasama setiap anggota kelompok. 
4) Pengakuan tim 
Pengakuan tim (team recognition) adalah penetapan tim 
yang dianggap paling baik atau tim paling berprestasi untuk 
diberikan penghargaan atau hadiah. Dengan pengakuan dan 
pemberian penghargaan tersebut diharapkan dapat memotivasi 
tim lain untuk meningkatkan prestasi dan membangkitkan 
motivasi tim lain untuk lebih meningkatkan prestasi mereka. 
Jadi, menurut peneliti prosedur pembelajaran kooperatif dalam 
penelitian ini adalah mengacu pada prosedur di atas dengan urutan 
yaitu penjelasan materi, pembelajaran dalam kelompok, penilaian dan 
yang terakhir adalah pengakuan tim. 
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4. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) 
a. Pengertian Think Pair and Share (TPS) 
Model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS) 
ini, memperkenalkan gagasan tentang waktu “tunggu atau berfikir” 
(wait or think time) pada elemen interaksi pembelajaran kooperatif 
dan menjadi salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan respons 
peserta didik terhadap pertanyaan. Skill-skillyangsering dibutuhkan 
dalam strategi ini adalah sharing informasi, bertanya, meringkas 
gagasan orang lain, dan paraphrasing (Huda, 2016: 206). 
Think pair and share (TPS) atau berfikir berpasangan dan 
berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Pertama kali 
metode ini diperkenalkan oleh Frang Lyman dan koleganya di 
Universitas Maryland (dalam Hamdayama, 2014:201) yang 
menyatakan bahwa think pair and share merupakan salah satu cara 
yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi dalam kelas. 
Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau keseluruhan, dan prosedur 
yang digunakan dalam think pair and share dapat memberikan peserta 
didik lebih banyak waktu berfikir, untuk saling merespons dan  saling 
membantu. 
Menurut Ertikanto (2016:186) model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair and share (TPS) merupakan salah satu tipe dalam 
model pembelajaran kooperatif yang mampu mengubah asumsi 
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bahwa metode resitas (penugasan) dan diskusi perlu diselenggarakan 
dalam settings kelompok secara keseluruhan. Pada kelompok yang 
terdiri dari 2-6 orang harus dipupuk rasa persaingan dan pengertian 
bahwa orang yang memberikan ilmu kepada orang lain justru akan 
memperdalam ilmu yang dimilikinya. Sedangkan menurut Trianto 
(2011:61) pembelajaran dengan think pair and share atau berfikir 
berpasangan berbagi adalah jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. 
 Jadi, melalui think pair and share ini penguasaan isi akademis 
peserta didik terhadap materi pelajaran dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
b. Tahap-tahap Model Pembelajaran TPS 
Menurut Ertikanto (2016:188) model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair and share (TPS) terdiri atas lima langkah, dengan tiga 
langkah utama sebagai ciri khas, yaitu: tahap pendahuluan, think, pair, 
dan share, serta penghargaan. Berikut adalah langkah-langkah model  
pembelajaran kooperatif tipe think pair and share yang dipaparkan 
pada Tabel 3.1: 
 
Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 
Pair and Share (TPS) 
 
No  Tahap Kegiatan Pembelajaran 
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1 Pendahuluan Guru menjelaskan aturan main dan batasan 
waktu untuk setiap kegiatannya. Guru 
memberikan motivasi kepada peserta didik 
agar memiliki keinginan untuk terlibat pada 
aktivitas pemecahan masalah, serta guru 
menjelaskan kompetensi yang harus dicapai 





Guru menggali pengetahuan awal peserta 
didik melalui kegiatan demonstrasi. Guru 
memberikan lembar kerja peserta didik 
(LKPD). Kemudian peserta didik berfikir 
secara individu mengenai jawaban dari 
tugas yang diberikan. 
3 Pair 
(berpasangan) 
Peserta didik berdiskusi dengan 





Satu kelompok dipilih secara acak untuk 
berbagi informasi kepada kelompok lain 
dengan panduan guru. 
5 Penghargaan Peserta didik dinilai secara individu 
maupun kelompok. 
Sedangkan menurut Hamdayama (2014: 202-203) model 
pembelajaran tipe TPS terdiri dari lima langkah, dengan tiga langkah 
utama sebagai ciri khas, yaitu:  
1) Tahap Pendahuluan 
Awal pembelajaran dimulai dengan penggalian apersepsi 
sekaligus memberi motivasi kepada peserta didik agar merasa 
terlibat dalam aktivitas pembelajaran. Pada tahap ini, guru 
menjelaskan aturan main serta memberi batasan waktu untuk 
setiap tahap kegiatan. 
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2) Tahap Think (berfikir secara individual) 
Proses think pair and share dimulai saat guru melakukan 
demonstrasi untuk menggali konsepsi awal peserta didik. Pada 
tahap ini, peserta didik diberi batasan waktu (think time) untuk 
memikirkan jawabannya secara individual terhadap pernyataan 
yang diberikan. Dalam penentuannya, guru harus 
mempertimbangkan pengetahuan dasar peserta didik dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan. 
3) Tahap Pair (berpasangan dengan teman sebangku) 
Pada tahap ini, guru mengelompokkan peserta didik secara 
berpasangan. Kemudian peserta didik mulai bekerja dengan 
pasangannya untuk mendiskusikan mengenai jawaban atas 
permasalahan yang telah diberikan oleh guru. Setiap peserta didik 
memiliki kesempatan untuk mendiskusikan berbagai 
kemungkinan jawaban secara bersamaan. 
4) Tahap Share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh 
kelas) 
Pada tahap ini, peserta didik mempresentasikan jawaban 
secara perseorangan atau secara kooperatif kepada kelas oleh 
keseluruhan kelompok. Setiap anggota dari kelompok dapat 
memperoleh nilai dari hasil pemikiran mereka. 
5) Tahap Penghargaan  
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Peserta didik mendapat penghargaan berupa nilai baik 
secara individu maupun kelompok. Nilai individu berdasarkan 
hasil jawaban pada tahap think, sedangkan nilai kelompok 
berdasarkan jawaban pada tahap pair and share, terutama saat 
presentasi dan saat memberikan penjelasan terhadap seluruh 
kelas. 
Jadi, tahapan-tahapan dalam model pembelajaran TPS ini 
terdapat 5 tahapan yaitu: tahap pendahuluan, tahap think, tahap pair, 
tahap share, dan tahap penghargaan. 
c. Kelebihan dan Kelemahan Model TPS 
1) Kelebihan Model Pembelajaran TPS 
Hamdayama (2014:203-204) menjelaskan model 
pembelajaran think pair and share mempunyai beberapa 
kelebihan, yaitu: 
a) Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas. Penggunaan 
metode pembelajaran think pair and share menuntut peserta 
didik untuk menggunakan waktunya semaksimal mungkin 
dalam mengerjakan tugas-tugas atau masalah yang diberikan 
guru di awal pertemuan sehingga peserta didik diharapkan 
mampu memahami materi dengan baik sebelum guru 
menyampaikannya pada pertemuan yang akan datang. 
b) Memperbaiki kehadiran. Tugas yang diberikan oleh guru 
pada setiap pertemuan adalah untuk melibatkan peserta didik 
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secara aktif dalam proses pembelajaran, selain itu agar 
peserta didik selalu berusaha untuk hadir pada setiap 
pertemuan. Peserta didik yang sekali tidak hadir maka 
peserta didik tersebut tidak mengerjakan tugas dan hal lain 
akan mempengaruhi hasil belajar mereka. 
c) Angka putus sekolah berkurang. Model pembelajaran think 
pair and share diharapkan dapat memotivasi peserta didik 
dalam pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik 
dapat lebih baik dari pada pembelajaran dengan model 
konvensional. 
d) Sikap apatis berkurang. Sebelum pembelajaran dimulai, 
peserta didik cenderung sudah merasamalas karena proses 
belajar di kelas hanya mendengarkan apa yang disampaikan 
guru dan menjawab apa yang ditanyakan oleh guru. Dengan 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar 
mengajar, metode pembelajaran think pair and share akan 
lebih menarik dan tidak monoton dibandingkan metode 
konvensional. 
e) Penerimaan terhadap individu lebih besar. Dalam model 
pembelajaran konvensional, peserta didik yang aktif di dalam 
kelas hanyalah peserta didik tertentu yang benar-benar rajin 
dan cepat dalam menerima materi yang disampaikan oleh 
guru sedangkan peserta didik lain hanyalah “pendengar” 
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materi yang disampaikan oleh guru. Dengan pembelajaran 
think pair and share, hal ini dapat diminimalisir sebab semua 
peserta didik akan terlibat dengan permasalahan yang 
diberikan oleh guru. 
f) Hasil belajar lebih mendalam. Parameter dalam proses 
belajar mengajar adalah hasil belajar yang diraih oleh peserta 
didik. Dengan pembelajaran think pair and share, 
perkembangan hasil belajar peserta didik dapat diidentifikasi 
secara bertahap, sehingga hasil pembelajaran yang diperoleh 
peserta didik dapat lebih optimal. 
g) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. Sistem 
kerjasama yang diterapkan dalam model pembelajaran think 
pair and share menuntut peserta didik untuk dapat 
bekerjasama dalam tim, karena peserta didik dituntut untuk 
bisa belajar berempati, menerima pendapat orang lain atau 
mengakui secara sportif jika pendapatnya tidak diterima. 
2) Kelemahan Model Pembelajaran TPS 
Hamdayama (2014:204-205) mengutarakan model 
pembelajaran think pair and share memiliki beberapa 
kelemahan,yaitu: 
a) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah dari peserta didik 
dalam kelompok yang bersangkutan sehingga banyak 
kelompok yang melapor dan dimonitor. 
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b) Jumlah peserta didik yang ganjil berdampak pada saat 
pembentukan kelompok, karena ada satu peserta didik yang 
tidak mempunyai pasangan. 
c) Jumlah kelompok yang terbentuk banyak. 
d) Menggantungkan pada pasangan. 
Dalam penelitian ini, kelebihan dari TPS dapat terlihat dari 
langkah pair (berfikir secara berpasangan). Pada tahap ini setiap 
peserta didik diminta untuk mendiskusikan jawaban yang mereka 
peroleh ketika tahap think (berfikir secara individu). Pada tahap 
berfikir berpasangan ini setiap anggota dalam kelompok akan 
mendapat jawaban yang mungkin berbeda dari yang mereka miliki, 
sehingga mereka akan mencari jawaban manakah yang lebih benar. 
Dengan demikian hasil pembelajaran yang mereka peroleh akan lebih 
mendalam. Hal ini sesuai dengan kelebihan TPS yaitu hasil belajar 
lebih mendalam, sehingga hasil pembelajaran yang diperoleh peserta 
didik dapat lebih optimal. 
Sedangkan untuk mengurangi kekurangan dalam TPS yaitu 
dengan cara menggunakan kelas yang sebaiknya berjumlah genap. 
Hal tersebut bermaksud untuk mengurangi resiko salah seorang 
peserta didik tidak mendapat pasangan. Guru juga harus berperan 
sebagai penengah dalam kelompok, sehingga tidak terjadi 
pereselisihan antar anggota kelompok. Sedangkan untuk mengurangi 
resiko setiap peserta didik menggantungkan kepada pasangannya, 
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maka pada tahap think ini guru berkeliling untuk melihat jawaban dari 
setiap peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan hal-hal yang belum mereka mengerti.  
5. Kemampuan Pemecahan Masalah 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Asfar, Taufan & Nur (2018:26) mengartikan bahwa pemecahan 
sebuah masalah merupakan usaha untuk mendapatkan jalan keluar 
dari sebuah kesulitan guna mencapai tujuan yang tidak begitu mudah 
untuk segera dicapai. Suardi (2018:65) mengartikan bahwa 
pemecahan masalah merupakan sebuah proses mental dan intelektual 
dalam menemukan sebuah masalah dan memecahkannya berdasarkan 
data dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan 
yang tepat dan cermat. Menurut Noer (2017:68) pemecahan masalah 
matematika merupakan upaya yang ditempuh untuk memperoleh 
jawaban atas masalah matematika, yang dilakukan dengan melibatkan 
keterpaduan konsep matematis hingga diperoleh jawaban atas 
permasalahan tersebut. Sedangkan menurut Shadiq (2014:105) 
pemecahan masalah (problem solving) adalah proses berfikir untuk 
menentukan apa yang harus dilakukan ketika kita tidak tahu apa yang 
harus kita lakukan. Dengan demikian, kemampuan pemecahan 
masalah adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam 
memahami masalah, merencanakan cara penyelesaian, melaksanakan 
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rencana pemecahan masalah dan menafsirkan atau mengecek 
hasilnya. 
Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik 
berbeda-beda, khususnya dalah hal ini soal matematika. Tidak semua 
soal yang mudah dapat dianggap mudah oleh seluruh peserta didik. 
Bisa jadi soal yang mudah tersebut dapat menjadi masalah bagi 
sebagian peserta didik. Untuk itu, Noer (2017:67) mengemukakan 
bahwa syarat suatu soal matematika dapat dipandang sebagai masalah 
bagi peserta didik apabila: 
1) Pertanyaan yang dihadapkan kepada peserta didik haruslah dapat 
dimengerti oleh peserta didik tersebut, namun pertanyaan tersebut 
harus merupakan tantangan baginya untuk menjawab. 
2) Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin 
yang telah diketahui peserta didik. 
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemecahan 
masalah adalah suatu proses memecahkan masalah melalui prosedur-
prosedur yang tidak rutin dan membutuhkan kerja keras. Kemampuan 
pemecahan masalah berarti kemampuan seseorang untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapinya. 
 
 
b. Pentingnya Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Dalam proses pemecahan masalah, hal yang terpenting 
sesungguhnya bukanlah hasil akhirnya melainkan hal yang paling 
penting adalah proses untuk memperoleh hasil tersebut. Jadi, proses 
pemecahan masalah yang dilakukan merupakan cara untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir dan bernalar. Menurut Shadiq 
(2014:11) dengan kegiatan pemecahan masalah ini, sesungguhnya 
peserta didik dilatih untuk tidak hanya menerima sesuatu secara 
mentahnya tetapi peserta didik dilatih untuk belajar cara melakukan 
sesuatu yang dapat digunakan untuk selama hidupnya. Keterampilan 
serta kemampuan berfikir yang didapat ketika seseorang memecahkan 
masalah diyakini dapat ditransfer atau digunakan orang tersebut 
ketika menghadapi masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Karena 
setiap orang, siapapun orang tersebut akan selalu dihadapkan dengan 
masalah. Pembelajaran pemecahan masalah adalah suatu tindakan 
(action) yang dilakukan guru agar peserta didiknya termotivasi untuk 
menerima tantangan yang ada pada pertanyaan (soal) dan 
mengarahkan peserta didik dalam proses pemecahannya. Di samping 
itu, selama duduk di bangku sekolah, peserta didik hendaknya belajar 
juga menggunakan atau mengaplikasikan strategi pemecahan masalah 
ini, sehingga keterampilan dan pengetahuan yang didapat selama 
duduk di bangku sekolah dapat digunakan atau diaplikasikan di dalam 
kehidupan nyata mereka kelak kemudian hari.  
46 
 
Dari pendapat di atas, membuktikan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah sangat penting. Dengan menguasai keterampilan 
memecahkan masalah dengan baik, peserta didik tidak hanya dapat 
menjawab soal pada saat itu saja tetapi dapat mengaplikasikannya 
pada soal yang lain. 
c. Langkah-langkah Pemecahan Masalah 
Proses pemecahan masalah membutuhkan tingkat berfikir tinggi 
serta memerlukan adanya keuletan untuk mendapatkannya, akan 
tetapi pemecahan masalah sebenarnya dapat dipelajari melalui 
langkah-langkah pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Polya (dalam Susanto, 2015:20) yang mengemukakan bahwa 
langkah-langkah dalam pemecahan masalah dibagi menjadi empat 
tahapan, yaitu: 
1) Pemahaman masalah (understanding the problem) 
2) Menemukan suatu rencana (devising a plan) 
3) Melaksanakan rencana (carry out your plan) 
4) Evaluasi (looking back). 
Sejalan dengan pendapat di atas, Shadiq (2014) juga 
menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan suatu masalah, terdapat 
empat langkah yang harus dikerjakan, yaitu sebagai berikut.  
1) Memahami Masalahnya 
Pada langkah ini, yang menjadi pemecah masalah adalah 
peserta didik. Peserta didik harus mampu menentukan dengan 
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teliti apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Namun yang 
perlu diingat, bahwa kemampuan otak manusia sangat terbatas, 
sehingga jika ada  hal-hal yang penting harus dicatat, dibuat tabel, 
ataupun dibuat sket maupun grafik. Tabel atau gambar tersebut 
untuk mempermudah mendapatkan gambaran umum dari 
penyelesaian masalahnya.  
2) Merencanakan Cara Penyelesaian 
Dalam merencanakan cara penyelesaian, diperlukan 
perencanaan yang matang dalam berusaha memecahkan masalah 
ini. Sama halnya dengan memahami masalah, merencanakan 
suatu penyelesaian dapat dilakukan dengan menuliskan rumus, 
tabel, gambar dan diagram.  
3) Melaksanakan Rencana 
Meskipun batas antara merencanakan dan melaksanakan 
sangatlah sulit ditentukan,tetapi tahap selanjutnya dapat 
dilanjutkan berdasarkan pada pemikiran di atas. Cobalah untuk 
menyelesaikan sendiri soal atau masalahnya sesuai apa yang telah 
direncanakan dalam cara penyelesaian masalahnya. 
4) Menafsirkan atau Memeriksa Hasilnya 
Pada kegiatan terakhir ini, terkadang peserta didik tidak 
hanya perlu menafsirkan hasilnya namun peserta didik juga dapat 
memeriksa kebenaran hasil yang telah diperoleh. 
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Menurut Suardi (2018:65-66) dalam proses pemecahan masalah 
akan memberikan kesempatan peserta didik untuk berperan aktif 
dalam mempelajari, mencari dan menemukan sendiri informasi yang 
berupa data  untuk kemudian diolah menjadi sebuah kesimpulan. 
langkah-langkah dalam proses memecahkan  masalah terdiri dari: 
1) Peserta didik merumuskan masalah, yang memiliki arti peserta 
didik harus mampu menjabarkan masalah dengan jelas dan 
spesifikasi. 
2) Peserta didik merumuskan hipotesis, yang memiliki arti peserta  
didik harus mampu merumuskan kemungkinan-kemungkinan 
jawaban atas masalah tersebut, yang masih perlu diuji 
kebenarannya tersebut. 
3) Peserta didik mengumpulkan dan mengolah data informasi 
dengan teknik dan prosedur-prosedur tertentu. 
Sedangkan menurut Asfar, Taufan & Nur (2018:33) proses 
pemecahan masalah memerlukan kemampuan untuk memahami 
masalah/soal, merencanakan langkah-langkah penyelesaian 
masalah/soal, dan menyelesaikan masalah/soal tersebut. Penambahan 
dalam fase merumuskan/membentuk sebuah soal pada proses 
pembelajaran merupakan penguatan dalam memahami konsep 
pembelajaran. 
Jadi, dalam penelitian ini langkah-langkah yang harus dikuasai 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah harus sesuai dengan 
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proses pemecahan masalah. Proses pemecahan masalah tersebut 
meliputi: memahami masalahnya, merencanakan cara penyelesaian, 
melaksanakan rencana, menafsirkan atau memeriksa hasilnya. 
6. Segitiga 
a. Pengertian Segitiga 
Ismunamto (2011: 57) menjelaskan segitiga adalah nama suatu 
bentuk yang dibuat dari tiga sisi yang berupa garis lurus dan tiga 
sudut. Matematikawan Euclides yang hidup sekitar tahun 300 M 
menemukan bahwa jumlah ketiga sudut pada segitiga adalah 180 
derajat. Hal ini memungkinkan kita menghitung besar salah satu sudut 
bila dua sudut lainnya sudah diketahui. Pengertian lain tentang 
segitiga, yaitu sebuah bentuk bidang yang jika tiga titik yang tidak 
segaris dihubungkan satu sama lain. Adapun garis-garis penghubung 
itu dinamakan sisi-sisi segitiga. Sedangkan titik potong dua sisi yang 
ada dinamakan titik sudut.  
Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
segitiga adalah sebuah bentuk bidang yang terdapat tiga titik berasal 
dari garis-garis yang tidak segaris kemudian di hubungkan satu sama 
lain, garis-garis tersebut dinamakan sisi segitiga dan titik temu garis 
yang di hubungkan tersebut dinamakan sudut serta jumlah 
keseluruhan sudut segitiga adalah 180 derajat. 
b. Jenis-jenis dan Sifat-sifat Segitiga 
1) Jenis segitiga menurut sisinya 
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Negoro & Harahap (2010: 312-313) menjelaskan bahwa 
berdasarkan sisinya, segitiga di bedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Segitiga sama sisi 
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya 
sama panjang. Sifat-sifatnya yaitu: 
- Ketiga sisinya sama panjang 
- Ketiga sudutnya sama besar 
- Memiliki tiga buah sumbu simetri 
- Memiliki tiga simetri putar 
b. Segitiga sama kaki 
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang kedua sisinya 
sama panjang. Sifat-sifatnya yaitu: 
- Memiliki dua sisi yang sama panjang 
- Memiliki dua sudut yang sama besar 
- Memiliki satu sumbu simetri 
c. Segitiga sembarang 
Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisi dan 
sudutnya berbeda. Sifat-sifatya yaitu: 
- Ketiga sisinya tidak sama panjang 
- Ketiga sudutnya tidak sama besar 
 
2) Jenis segitiga menurut sudutnya 
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Ismunamto (2011:58) menyatakan bahwa segitiga 
berdasarkan sudut-sudutnya, di bedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Segitiga siku-siku adalah segitiga yang besar salah satu 
sudutnya adalah 900. Sisi di depan sudut 900 dinamakan sisi 
miring. 
b. Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya lancip 
atau kurang dari 900. 
c. Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya 
tumpul lebih dari 900. 
c. Keliling dan Luas Segitiga 
a. Keliling Segitiga 
Ismunamto (2011: 58) menjelaskan segitiga adalah sebuah 
bangun datar, sehingga segitiga tidak mempunyai volume, tetapi 
mempunyai keliling dan luas. Untuk memperoleh keliling 
segitiga, kita hanya tinggal menjumlahkan ketiga sisi segitiga 
tersebut. Secara matematika, rumus yang di gunakan untuk 
menentukan keliling segitiga adalah:  
  A 
 
 c   b 
 
B      a       C 
Gambar 2.1 Segitiga 
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Keliling = jumlah seluruh sisinya  
= sisi + sisi + sisi  
= a + b + c 
Jadi, rumus untuk mencari keliling segitiga adalah sebagai 
berikut: 
Keliling = AB + BC + AC. 
b. Luas Segitiga 
Ismunamto (2011: 60) menjelaskan bahwa rumus yang di 
gunakan untuk menentukan luas segitiga diperoleh melalui 
langkah-langkah berikut ini: 
a) Diketahui sebuah segiempat dengan nama PQRS (lihat pada 
Gambar 2.2). 
P      S 
 
Q       R 
Gambar 2.2 Jajargenjang 
b) Jika kita bagi Gambar 2.2 dengan menarik garis diagonal PR, 
maka kita peroleh 2 segitiga, yaitu segitiga PQR dan segitiga 
PRS. Luas kedua segitiga tersebut sama, sehingga diperoleh
 RPS =  PSQ = 1/2 PQRS. Maka dapat disimpulkan 










L = Luas 
a = alas 
t = tinggi 
 
B. Kajian pustaka 
Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 
eksperimen dalam skripsi ini: 
1. Penelitian oleh Illlyyin Darojatil’Ula, Murtono, dan Himmatul Ulya (2018) 
hasil penelitian tentang Efektivitas Model Pembelajaran Think-Pair-Share 
(TPS) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa. Berdasarkan 
hasil penelitian, diperoleh kesimpulan yaitu: a) terdapat perbedaan rata-
rata kemampuan komunikasi matematika pada kelas yang mendapat 
perlakuan model pembelajaran TPS dengan kelas yang mendapat 
perlakuan model pembelajaran ekspositori. b) kemampuan komunikasi 
matematika peserta didik yang menerima pembelajaran model TPS dapat 
mencapai kualifikasi keefektifan yang ditentukan. Berdasarkan hasil 
penelitian diberikan saran bahwa guru sebaiknya lebih memperhatikan 
peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam kemampuan 
komunikasi matematisnya. 
2. Penelitian oleh Imtikhanah, Nurul (2017) hasil penelitian tentang 
Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair and Share 
(TPS) Ditinjau dari Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa SMP 
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Kelas VIII. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: a) model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share (TPS) efektif ditinjau dari kemampuan 
pemecahan masalah siswa SMP kelas VIII, b) model pembelajaran 
ekspositori efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah siswa 
SMP kelas VIII, dan c) model pembelajaran kooperatif tipe think pair and 
share (TPS) lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran 
ekspositori ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah siswa SMP kelas 
VIII. Penarikan kesimpulan tersebut didapat dari data analisis 
menggunakan uji one sample t-test dan independent sample t-test dengan 
taraf signifikan 0,05. 
3. Penelitian oleh Sejani, Amin Sri (2016) hasil penelitian tentang 
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Hasil Belajar 
Matematika melalui Strategi Kooperatif tipe TPS (Think Pair and Share). 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa strategi 
kooperatif tipe TPS (Think Pair and Share) dapat meningkatan 
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Hasil Belajar Matematika. Hal 
tersebut terlihat dari tercapainya indikator-indikator kemampuan 
pemecahan masalah, yaitu: a) memahami masalah, pada tahap pra siklus 
terdapat sebanyak 37,50% yang dapat memahami masalah, kemudian pada 
siklus I menjadi 62,50% dan pada siklus II menjadi 81,25%. b) 
merencanakan cara penyelesaian, pada tahap pra siklus terdapat sebanyak 
31,25% yang dapat merencanakan cara penyelesaian, kemudian pada 
siklus I menjadi 37,50% dan pada siklus II menjadi 62,50%. c) 
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menyelesaikan perencanaan dan mengambil kesimpulan, pada tahap pra 
siklus terdapat sebanyak 22,40% yang dapat menyelesaikan perencanaan 
dan mengambil kesimpulan, kemudian pada siklus I menjadi 43,75% dan 
pada siklus II menjadi 56,25%. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk penelitian Illlyyin Darojatil’Ula, Murtono, dan Himmatul Ulya 
sama-sama meneliti model pembelajaran kooperatif tipe think pair and 
share (TPS). 
2. Untuk penelitian Imtikhanah, Nurul sama-sama meneliti strategi 
pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. 
3. Untuk penelitian Sejani, Amin Sri sama-sama meneliti strategi 
pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sebagai 
berikut: 
1. Pada penelitian Illlyyin Darojatil’Ula, Murtono, dan Himmatul Ulya, 
meneliti keefektifan think pair and share terhadap kemampuan 
komunikasi matematika, sedangkan pada penelitian ini meneliti 




2. Pada penelitian Imtikhanah, Nurul sampel diambil dari kelas VIII, 
sedangkan pada penelitian ini sampel diambil dari kelas VII. 
3. Pada penelitian Sejani, Amin Sri jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitian ini menggunakan jenis 
penelitin eksperimen. Selain itu, materi yang digunakan oleh peneliti 
terdahulu adalah himpunan, sedangkan penelitian ini materi yang 
digunakan adalah segitiga. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu mengenai model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS dan kemampuan pemecahan masalah 
matematika ternyata menghasilkan suatu dampak yang baik bagi kegiatan 
belajar mengajar. Dengan demikian, peneliti bermaksud melakukan penelitian 
kembali dengan mencoba pada sekolah yang baru, jenjang yang baru, dan pada 
materi yang baru.  
 
C. Hipotesis penelitian 
Perumusan hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Rata-rata kelas yang memperoleh pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas VII pada 
materi segitiga di MTs Negeri Salatiga tahun ajaran 2018/2019 mencapai 
KKM, yaitu 73. 
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2. Rata-rata N-Gain kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair and share (TPS) lebih besar dari pada rata-rata N-Gain kelas 
dengan penerapan model pembelajaran konvensional ditinjau dari 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas VII pada 
materi segitiga di MTs Negeri Salatiga tahun ajaran 2018/2019. 
4. Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
think pair and share (TPS) lebih baik dari pada peserta didik pada kelas 









A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif. Sudaryono, dkk (2013:5) menjelaskan bahwa 
“penelitian dengan pendekatan kuantitatif didasarkan atas konsep positivism 
yang bertolak dari asumsi bahwa realita-realita bersifat tunggal, fixed, stabil, 
lepas dari kepercayaan dan perasaan-perasaan individual”. Penelitian 
kuantitatif bertujuan untuk mencari hubungan dan menjelaskan sebab-sebab 
perubahan dalam fakta-fakta sosial yang telah terukur. Pendekatan kuantitatif 
dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui hubungan antar 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen kuasi. Darmawan (2014:51) menjelaskan bahwa rumusan masalah 
dalam penelitian eksperimen kuasi (eksperimen semu) harus mengandung 
hubungan kausal atau sebab akibat antar variabel yang ditemukan pada latar 
belakang. Eksperimen kuasi memiliki data yang berbentuk ordinal, interval, 
nominal, ataupun rasio.  
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
The Pretest-Posttest Control Group Design. Emzir (2010:102) 
mengungkapkan bahwa “Desain The Pretest-Posttest Control Group Design 
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merupakan desain penelitian yang melengkapi kelompok kontrol atau 
pengukuran perubahan dan menambahkan pretest untuk menilai perbedaan 
antara kedua kelompok sebelum pembelajaran dilakukan”. Dalam desain 
penelitian ini, pengambilan sampel dipilih secara random (acak) dengan teknik 
cluster random sampling. Dua kelompok yang dipilih diberikan pretest, 
kemudian diberi treatment (perlakuan), dan yang terakhir diberi posttest. 
Dalam pemberian perlakuan, pada kelas eksperimen diberikan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) sedangkan untuk 
kelompok kontrol diberikan model pembelajaran konvensional. Desain 
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 
Tabel 3.1The Pretest-Posttest Control Group Design 
Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest 
E Y1 X Y2 
K Y1 - Y2 
(Hasnunidah, 2017:55) 
Keterangan: 
E = Kelas eksperimen 
K = Kelas kontrol 
Y1 = Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
X = Perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 









Kelas kontrol Kelas eksperimen 
Validitas dan Reliabilitas soal 
uji cobauntuk dijadikan soal 






soal dan soal uji coba 
untuk dijadikan soal 















Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah MTs Negeri 
Salatiga yang beralamat di Jalan Tegalrejo I Kota Salatiga. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan bulan April 2019 dengan materi segitiga. 
Adapun pelaksanaan pembelajaran disajikan pada Tabel 3.2 berikut: 
Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran 
No Materi 
Tanggal Pelaksanaan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Pretest  Senin, 15 April 2019 
pukul 08.35-09.55 WIB 
Rabu, 10 April 2019 
pukul 08.35-09.55 WIB 
2 Pertemuan 1 Kamis, 18 April 2019 
pukul 10.15-11.30 WIB 
Selasa, 16 April 2019 
pukul 07.15-08.35 WIB 
3 Pertemuan 2 Sabtu, 27 April 2019 
pukul 09.15-10.50 WIB 
Jum’at, 26 April 2019 
pukul 08.35-09.55 WIB 
4 Posttest Senin, 29 April 2019 
pukul 08.35-09.55 WIB 
Selasa, 30 April 2019 
pukul 07.15-08.35 WIB 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Riduwan(2013:8) mengatakan bahwa “populasi adalah 
keseluruhan dari karakteristik/unit hasil pengukuran yang menjadi objek 
penelitian”. Sanjaya (2014:228) berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan populasi adalah kelompok yang menjadi perhatian peneliti, 
kelompok yang berkaitan dengan untuk siapa generalisasi hasil penelitian 
berlaku. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda alam yang lain. 
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Dari pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan populasi merupakan 
keseluruhan orang yang akan menjadi objek untuk diteliti oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh peserta didik 
kelas VII di MTs Negeri Salatiga dengan rincian berikut: 
Tabel 3.3 Populasi 
Kelas Jumlah 
VII A 32 
VII B 38 
VII C 38 
VII D 38 
VII E 38 
VII F 38 
VII G 38 
VII H 38 
VII I 36 
Total  324 
2. Sampel 
Machali (2017:20) mendefinisikan bahwa “sampel adalah sebagian 
yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap dapat 
mewakili keseluruhan populasi”. Sedangkan menurut Darmawan 
(2014:138) mendefinisikan bahwa “sampel merupakan sebagian dari 
populasi”. Artinya tidak akan ada sebuah sampel jika tidak terdapat sebuah 
populasi. 
Dari definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel 
merupakan sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti oleh peneliti.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
cluster random sampling. Menurut Machali (2017:55) cluster random 
sampling atau sampling menurut daerah adalah teknik pengambilan 
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sampel secara berkelompok/daerah yang digunakan apabila populasi 
cukup besar, sehingga perlu dibuat kelas atau kelompok. Dengan 
demikian, dalam sampel ini unit analisisnya bukan individu tetapi 
kelompok yang terdiri atas sejumlah individu. Dari uraian mengenai 
cluster sampling, dapat disimpulkan bahwa dalam seleksi anggota sampel 
dilakukan dalam kelompok bukan seleksi dalam individu. Cluster random 
sampling dilakukan dengan mempertimbangkan kedudukan peserta didik 
dalam kelas diterapkan secara acak tanpa melihat jenis kelamin, peringkat 
nilai, dan golongan peserta didik, sehingga peserta didik sudah tersebar di 
kelas yang telah ditentukan.  
Berdasarkan tehnik pengambilan sampel dengan cluster random 
sampling dalam penelitian ini, yang menjadi sampel adalah kelas VII F 
sebagai kelas eksperimen yang akan menerima pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe think pair and share dan kelas VII H sebagai kelas 
kontrol yang akan menerima pembelajaran dengan model konvensional. 
Kelas tersebut terbukti mempunyai kemampuan yang homogen. Hal ini 
didasarkan pada uji homogenitas yang dilakukan dengan mengambil nilai 
UTS. 
 
D.  Variabel Penelitian 
Menurut Efendi dalam Ghony dan Almanshur (2016:95) mendefinisikan 
bahwa “variabel dalam penelitian ilmiah adalah faktor yang selalu berubah-
ubah, atau sebuah konsep yang mempunyai variasi nilai”. Menurut Ary dalam 
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Ghony dan Almanshur (2016:95) mendefinisikan “variabel dikenal sebagai 
suatu atribut yang dianggap mencerminkan atau mengungkapkan konsep atau 
konstruksi dalam penelitian”. Sedangkan menurut Sudaryono, dkk (2013:20) 
“ variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek yang 
mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya”. 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel adalah sesuatu 
konsep yang menjadi kelengkapan dalam kontruksi dalam melakukan suatu 
penelitian. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan ada duamacam yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat.  
1. Variabel Bebas 
Menurut Sudaryono, dkk (2013:23) variabel independen sering 
disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. Variabel 
independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
Sedangkan Machali (2017:48) mendefinisikan variabel independen adalah 
variabel yang secara bebas mempengaruhi variabel yang lainnya. 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
adalah variabel yang menjadi sebab atau yang mempengaruhi variabel 
yang lainnya. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS). 
 
 
2. Variabel Terikat 
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Menurut Sudaryono, dkk (2013:23) variabel dependen sering 
disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel dependen 
(terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. Variabel dependen adalah variabel yang 
dijelaskan atau yang dipengaruhi oleh variabel independen. Sedangkan 
Machali (2017:48) mendefinisikan variabel dependen adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang terpengaruhi oleh variabel yang lainnya. 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel dependen 
(terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi sebab adanya  
variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sudaryono, dkk (2013:30) menyatakan “Instrumen 
pengumpulan data (instrumen penelitian) adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Dalam penelitian ini, 
instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Soal Tes 
Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk soal uraian 
(esai). (Arikunto, 2013:177) menyatakan bahwa “ tes esai adalah sejenis 
tes kemajuan belajar yang memerlukan jawaban serta pembahasan dan 
bentuknya uraian kata”. Tes uraian ini digunakan untuk mengetahui 
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kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik setelah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share 
(TPS). Tes uraian ini yang nantinya digunakan untuk pretest dan posttest. 
Langkah-langkah penyusunan tes uraian adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan pembatasan materi yang diujikan, yaitu materi segitiga. 
b. Menentukan tipe soal, yaitu soal esai. 
c. Menentukan jumlah butir soal yang akan diuji cobakan, yaitu 
sebanyak 7 soal. 
d. Menentukan waktu pengerjaan soal, yaitu 80 menit. 
e. Menentukan indikator soal. 
f. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan indikator pembelajaran yang akan 
dicapai. Adapun kisi-kisi soal disajikan pada Tabel 3.4 berikut: 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Soal 
KD Indikator 
3.11 Mengaitkan rumus keliling 
dan luas untuk berbagai jenis 
segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga. 
Menyebutkan jenis-jenis segitiga 
berdasarkan sisinya 
Menentukan besar sudut pada 
suatu segitiga 
Menyebutkan jenis-jenis segitiga 
berdasarkan sudutnya 
Mencari perbandingan sisi-sisi 
pada segitiga 
Mencari keliling pada segitiga 
Mencari luas pada segitiga 
4.11 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga. 
Menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan keliling 
segitiga 
Menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan luas segitiga 
g. Menuliskan butir soal. 
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h. Menuliskan kunci jawaban beserta pedoman penskoran yang disajikan 
pada Tabel 3.5 berikut: 





Aspek yang Dinilai Skor 
1 Memahami 
masalah 
Jika peserta didik menuliskan lengkap 2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
sebagian salah/ menuliskan dengan benar 
sebagian 
1 






Jika peserta didik menuliskan rencana 
penyelesaian dengan benar 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi salah 1 





Jika peserta didik menjawab dengan 
langkah-langkah benar 
4 
Jika peserta didik hampir menuliskan 
dengan benar/ hanya sedikit yang salah 
 
3 
Jika peserta didik menjawab dengan salah 
dengan langkah-langkah yang benar/ 
menuliskan setengah langkah dan benar 
2 
Jika peserta didik hanya menyelesaikan 
setengah langkah dan salah 
1 







Jika peserta didik menuliskan kembali apa 
yang ditanyakan dengan benar 
2 
Jika peserta didik menuliskan dan tidak 
sesuai dengan apa yang ditanyakan 
1 
Peserta didik tidak menuliskan kembali 
apa yang ditanyakan 
0 
i. Melaksanakan uji coba soal tes kemampuan pemecahan masalah pada 
kelas VIIIA.  
j. Menganalisis validitas dan reliabilitas soal. 
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k. Menentukan item soal yang akan digunakan untuk pretest dan posttest 
berdasarkan analisis soal yang dilakukan. 
2. Lembar Pengamatan (Observasi)  
Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan 
aktivitas guru. Pedoman pengamatan guru digunakan untuk mengetahui 
keterlaksanaannya model pembelajaran kooperatif tipe think pair and 
share (TPS).  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mempermudah dalam penyusunan 
laporan dan memperkuat hasil laporan dalam penelitian. Dalam penelitian 
ini, dokumentasi dilakukan untuk memperoleh daftar nama peserta didik 
sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VIIF, kelas kontrol yaitu kelas VIIH 
dan nilai peserta didik pada Ulangan Tengah Sementer (UTS) di semester 
II tahun ajaran 2018/2019. Nilai UTS kemudian dianalisis untuk melihat 
kemampuan kemampuan awal peserta didik. Selain itu, dokumentasi 
mengenai foto-foto kegiatan selama pembelajaran berlangsung. 
 
F. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes untuk pretest dan posttest 
terlebih dahulu dilakukan pada kelas yang sudah mendapatkan materi tentang 
segitiga. Hasil uji coba instrumen kemudian dianalisis untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas pada soal. Sehingga soal yang digunakan benar-benar 
dapat mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
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secara akurat. Berikut ini adalah cara pengujian validitas dan reliabilitas 
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian: 
1. Validitas 
Arikunto (2013:80) menyatakan bahwa “A test is valid if it measures 
what it purpose to measur” yang berarti: sebuah tes dikatakan valid 
apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang akan diukur. Dalam bahasa 
Indonesia valid disebut dengan istilah “sahih”. Uji validitas adalah uji 
kesanggupan alat penilaian dalam mengukur isi yang sebenarnya. 
Sedangkan Sugiyono (2010:348) menyatakan bahwa “suatu instrumen 
dikatakan valid apabila alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur  apa yang hendak diukur”. 
Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas 
empiris. Rajagukguk (2015:100) mendefinisikan bahwa validitas empiris 
merupakan validitas yang bersumber dari observasi di lapangan. Tes hasil 
belajar dapat dikatakan telah mempunyai validitas empiris apabila 
didasarkan pada hasil analisis yang dilakukan terhadap data hasil observasi 
di lapangan, hal tersebut terbukti bahwa tes tersebut secara tepat telah 
mengukur hasil belajar yang seharusnya diungkap atau diukur lewat tes 
hasil belajar. 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa  uji validitas adalah 
pengujian suatu instrumen untuk menentukan apakah instrumen tersebut 
dapat digunakan ataupun tidak. Menurut Rajagukguk (2015:103) validitas 
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butir soal uraian dihitung dengan rumus korelasi product moment dengan 
angka kasar. Adapun rumus korelasi product moment dengan angka kasar, 
yaitu: 
  
     2 22 2
xy
N X Y X Y
r
N X X N Y Y
  






r   koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N   jumlah sampel 
X   skor untuk item soal 
Y   skor total 
Item dikatakan valid apabila nilai ,xy tabelr r  begitupun sebaliknya 
apabila xy tabelr r  maka item dikatakan tidak valid dengan df = n-2 dan 
taraf signifikansi 5% (Sujarweni & Endrayanto, 2012:177). 
Setelah diakukan uji coba soal pada kelas VIIIA MTs Negeri 
Salatiga, dari tujuh soal terdapat lima soal yang akan dijadikan sebagai 
soal pretest dan posttest. Lima soal tersebut adalah soal dengan nomor 1, 
3, 4, 5, dan 7. Perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 6. 
2. Reliabilitas 
Sudaryono, dkk (2013:120) menyatakan bahwa “reliabilitas 
berasal dari kata reliability  berarti sejauhmana hasil suatu pengukuran 
dapat dipercaya”. Menurut Ghony dan Almanshur (2016:145) menyatakan 
bahwa “ reliabilitas adalah suatu yang sangat penting dalam setiap 
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penerapan metode pengukuran”. Sedangkan menurut Arikunto (2013:104) 
menyatakan bahwa “reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan 
kepada subjek yang sama”. 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas 
merupakan keajekan atau ketetapan dalam mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Arikunto (2013:122) menyatakan bahwa 
untuk memperoleh data nilai reliabilitas pada soal yang berbentuk uraian 




















r   reliabilitas yang dicari 
n   jumlah soal 
2
i
   jumlah varians skor tiap-tiap item 
2
t
   varians total 
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel, apabila koefisien 
reliabilitas  11 0,7r  (Rajagukguk, 2015:109). 
Setelah melalui uji coba soal yang dilakukan pada kelas VIIIA MTs 
Negeri Salatiga, dari lima soal didapatkan angka koefisien realibilitas 





G. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini sebagai 
adalah berikut: 
1. Tes 
Tes merupakan instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
pada materi segitiga melalui model pembelajaran kooperatif tipe (TPS. 
Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes uraian. 
2. Observasi (Pengamatan)  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati secara langsung peristiwa yang terjadi yang digunakan untuk 
mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share (TPS) selama pembelajaran berlangsung. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melihat 
dokumen-dokumen yang telah tersedia. Dokumen-dokumen tersebut 
berupa daftar nama seluruh kelas VII dan tes hasil Ulangan Tengah 
Semester II Tahun Ajaran 2018/2019 pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen serta dokumentasi proses pembelajaran berlangsung. 
 
H. Teknik Analisis Data 
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Setelah data keseluruhan terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 
pengolahan data. Tahap pengolahan data ini sangatlah penting dalam suatu 
penelitian, karena pada tahap ini penulis dapat merumuskan hasil penelitiannya 
serta mengambil kesimpulan yang berhubungan dengan data yang diperoleh.  
Data nilai Ulangan Tengah Semester II Tahun Ajaran 2018/2019 pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol kemudian dianalisis untuk mengetahui 
keadaan awal kedua sampel. Adapun analisis data dilakukan melalui tahap-
tahap berikut: 
1. Analisis Data Tahap Awal 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel berdistribusi normal atau tidak. Terdapat beberapa teknik yang 
dapat digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain dengan 
Chi Kuadrat  2 .
 
Sujarweni dan Endrayanto (2012:55-56) menyebutkan langkah-
langkah pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat adalah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas 
dengan Chi Kuadrat, jumlah kelas interval ditetapkan sama 
dengan 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang kurve normal baku 
dengan masing-masing luasnya adalah 2,7%; 13,34%; 33,96%; 
33,96%; 13,34% dan 2,7%. 
2) Menentukan panjang kelas interval 
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Dengan cara: (data terbesar – data terkecil) dibagi dengan jumlah 
kelas interval. 
3) Menghitung frekuensi yang diharapkan  hf yaitu dengan cara 
mengalikan persentase luas tiap bidang kurve normal dengan 
jumlah data yang akan diobservasi (jumlah anggota tiap sampel). 
4) Memasukkan harga-harga hf ke dalam tabel kolom ,hf  sekaligus 
menghitung harga-harga   ,o hf f  
2
o h

















merupakan harga Chi Kuadrat  2h hitung. 
5) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat 
tabel. Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau 
samadengan harga Chi Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi 
data dinyatakan normal, dan apabila lebih besar atau sama dengan
  dinyatakan distribusi data tidak normal dengan dk = k–1 dan 
taraf signifikansi = 0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Fungsi homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 
sampel ini berhasil dengan varians yang sama, sehingga hasil dari 
penelitian ini berlaku bagi populasi. Uji homogenitas ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang homogen 
atau tidak. Pengujian homogenitas tahap awal pada populasi 
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dilakukan dengan Uji Barlett. Adapun langkah-langkah dalam Uji 
Barlett (Jaya & Ambarita, 2016:59-60) adalah: 
1. Menentukan varians dari masing-masing kelompok. 
2. Hipotesis yang digunakan: 
Ho : 
2 2 2 2 2 2 2 2 2
1 2 3 4 5 6 7 8 9
                 (homogen). 
Ha : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku (tidak                 
 homogen). 
3. Menghitung db dengan rumus db = n-1 
4. Memasukkan Memasukkan harga-harga db ke dalam tabel kolom 








  dan 
  2db log .i  











6. Menghitung nilai B dengan rumus: 
  2B db log   
7. Menghitung harga 2
hitung
  dengan rumus: 
    2 2ln10 B db loghitung i     
8. Mencari harga 2
tabel
  dengan   0,05 dan db = k – 1 (k = jumlah 
kelompok dalam populasi). 
9. Membandingkan harga 2hitung  dan 
2
tabel
 dengan kriteria 
keputusan yaitu apabila  
2
hitung
 < 2 ,
tabel
  maka Ho diterima. 
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c. Uji Kesamaan Rata-rata 
Sebelum dilakukan perlakuan terhadap kedua sampel, terlebih 
dahulu dilakukan uji kesamaan rata-rata untuk mengetahui kedua 
sampel memiliki kondisi awal yang sama. Hipotesis yang digunakan 
dalam uji ini adalah: 
Ho : 1 2   (tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal dari 
kedua kelas) 




   rata-rata kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS. 
2
   rata-rata kelas dengan penerapan dengan model pembelajaran 
konvensional. 
Pada pengujian kesamaan rata-rata ini dilakukan dengan 
menggunakan statistika uji-t. Apabila data memiliki varians yang 
homogen dan 1 2 ,n n maka uji-t yang digunakan adalah rumus 
Saparated Varian. Menurut Sugiyono (2010:138) rumus Saparated 


















1x = rata-rata nilai UTS kelompok eksperimen 
2x = rata-rata nilai UTS kelompok kontrol 
1
n = jumlah subyek kelompok eksperimen 
2
n = jumlah subyek kelompok kontrol 
2
1
s = varians kelompok eksperimen 
2
2
s =varians kelompok kontrol 
Hasil dari pengujian dibandingkan dengan harga pada tabel, 
dengan ketentuan apabila harga thitung  lebih kecil atau sama dengan 
ttabel  (thitung  ttabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Begitupun 
sebaliknya, apabila thitung  lebih lebih besar ttabel  (thitung>ttabel), maka Ha 
ditolak dan Ho diterima dengan dk = 1 2 2n n   (Muncarno, 2017:72). 
2. Normalized Gain (N-Gain) 
Data nilai yang diperoleh dari tes kemampuan awal (pretest) dan 
akhir (posttest) dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan (gain) 
kemampuan pemecahan matematika peserta didik. Menurut Meltzer dalam 
Latif, dkk (2014:19) rumus untuk mencari skor Normalized Gain (N-Gain) 










Meltzer (Latif,dkk, 2014:19) 
Dengan kriteria Normalized Gain (N-Gain): 
Tabel 3.6 Kriteria N-Gain 
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Indeks N-Gain Kriteria 
0,3g   Rendah 
0,3 0, 7g   Sedang 
0, 7 g  Tinggi 
3. Analisis Data Tahap Akhir 
Data yang diperoleh dari hasil posttest dianalisis sesuai dengan 
hipotesis yang diharapkan. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel berdistribusi normal atau tidak. Terdapat beberapa teknik yang 
dapat digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain dengan 
Chi Kuadrat  2 .
 
Sujarweni dan Endrayanto (2012:55-56) menyebutkan langkah-
langkah pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat adalah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas 
dengan Chi Kuadrat, jumlah kelas interval ditetapkan sama 
dengan 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang kurve normal baku 
dengan masing-masing luasnya adalah 2,7%; 13,34%; 33,96%; 
33,96%; 13,34% dan 2,7%. 
2) Menentukan panjang kelas interval 




3) Menghitung frekuensi yang diharapkan  hf yaitu dengan cara 
mengalikan persentase luas tiap bidang kurve normal dengan 
jumlah data yang akan diobservasi (jumlah anggota tiap sampel). 
4) Memasukkan harga-harga hf ke dalam tabel kolom .hf  sekaligus 
menghitung harga-harga   ,o hf f  
2
o h

















merupakan harga Chi Kuadrat  2h hitung. 
5) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat 
tabel. Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau 
samadengan harga Chi Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi 
data dinyatakan normal, dan apabila lebih besar atau sama dengan
  dinyatakan distribusi data tidak normal dengan dk = k–1 dan 
taraf signifikansi = 0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil 
tes kemampuan pemecahan masalah homogen atau tidak. Pengujian 
homogenitas menggunakan uji F. Adapun rumus untuk uji F, yaitu: 
varians terbesar
varians terkecil


















s  varians terkecil 
Hipotesis dari uji homogenitas data yang digunakan dalam 








s s  (varians data tidak homogen). 
Harga Fhitung kemudian dibandingkan dengan harga pada Ftabel. 
Harga Ftabel dicari dengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut = n-1 
pada taraf signifikan 5%, dengan kriteria pengujian: 
Jika hitung tabelF F  maka Ho diterima. 
Jika hitung tabelF F  maka Ho ditolak.  
(Muncarno, 2017:71) 
c. Uji Hipotesis 1 
Pada hipotesis pertama ini, hipotesis yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
Ho : 1 73.   
Ha : 1 73.   
Keterangan: 
1
   rata-rata kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS. 
Untuk menguji hipotesis 1 dilakukan dengan menggunakan 
statistika uji-t. Adapun rumus statistika untuk uji-t yang digunakan 
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adalah rumust-tes satu sampel (one sample t-test) menggunkan uji 









Sujarweni & Endrayanto (2012:113)
 
Keterangan: 
x   rata-rata posttest  
0
   nilai ketuntasan minimal = 73 
s   simpangan baku 
n   Jumlah peserta didik 
Hasil pengujian kemudian dibandingkan dengan harga pada 
tabel, dengan ketentuan apabila harga thitung  lebih besar atau sama 
dengan -ttabel  (thitung  -ttabel) dengan taraf signifikansi 0.05   dan df 
= n-1, maka Ho diterima. 
d. Uji Hipotesis 2 
Pada hipotesis kedua ini, hipotesis yang dipakai adalah sebagai 
berikut: 
Ho : 1 2   
Ha : 1 2   
Keterangan: 
1
   rata-rata n-gain kelompok dengan penerapan model 




   rata-rata n-gain kelompok dengan penerapan model 
pembelajaran konvensional. 
Untuk menguji hipotesis 2 dilakukan dengan menggunakan 
statistika uji-t. Menurut Sugiyono (2010:138) rumus yang 
















1x   rata-rata n-gain kelompok eksperimen 
2x   rata-rata n-gain kelompok kontrol 
1
n   jumlah subyek kelompok eksperimen 
2
n   jumlah subyek kelompok kontrol 
2
1
s   varianskelompok eksperimen 
2
2
s   varianskelompok kontrol 
Hasil dari pengujian dibandingkan dengan harga pada tabel, 
dengan ketentuan apabila harga thitung  lebih kecil atau sama dengan 
ttabel  (thitung  ttabel), maka Ho diterima dan Ha ditolak pada dk = 
1 2
2n n   (Muncarno, 2017:72). 
 
e. Uji Hipotesis 3 
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Pada hipotesis ketiga ini, hipotesis yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
Ho : 1 2   
Ha : 1 2   
Keterangan: 
1
   rata-rata posttest kelompok dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
2
   rata-rata posttest kelompok dengan penerapan model 
pembelajaran konvensional. 
Untuk menguji hipotesis 3 dilakukan dengan menggunakan 
statistika uji-t. Adapun rumus statistika untuk uji-t yang digunakan 
adalah rumus Saparated Varian. Menurut Sugiyono (2010:138) 
















1x = rata-rata posttest kelompok eksperimen 
2x = rata-rata posttest kelompok kontrol 
1
n = jumlah subyek kelompok eksperimen 
2
n = jumlah subyek kelompok kontrol 
2
1





s = standar deviasi kelompok kontrol 
Hasil dari pengujian dibandingkan dengan harga pada tabel, 
dengan ketentuan apabila harga thitung  lebih kecil atau sama dengan 
ttabel  (thitung  ttabel), maka Ho diterima dan Ha ditolak pada dk = 
1 2
2n n   (Muncarno, 2017:72). 
3. Analisis Lembar Observasi 
Keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and 
share (TPS) dapat dilihat pada lembar observasi yang diisi oleh pengamat. 
Analisis prosentase keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan 
membandingkan skor yang diisi oleh pengamat dengan skor total pada 
lembar observasi. Perhitungan untuk mencari keterlaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS) sebagai berikut: 







Prosentase keterlaksanaan selanjutnya dicocokkan dengan kriteria 
yang disajikan pada Tabel 3.7 (Riduwan, 2007:12) 
Tabel 3.7 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 
No. Prosentase (%) Kategori 
1 80 K  Sangat Baik 
2 60 80K   Baik 
3 40 60K   Cukup 
4 20 40K   Kurang 
5 20K   Sangat Kurang 




DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
 
A. Deskripsi Data 
1. Data Kondisi Awal 
Data kondisi awal pada kedua sampel penelitian disajikan pada 
Tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Data Kondisi Awal 




x    
2 
VII-A 32 92 35 62,25 13,54 183,31 
VII-B 38 86 34 63,74 11,28 127,25 
VII-C 38 76 28 54,34 10,52 110,59 
VII-D 38 84 36 60,10 10,55 111,30 
VII-E 38 92 34 62,34 14,09 198,49 
VII-F 38 86 40 62,13 9,97 99,48 
VII-G 38 76 33 56,00 10,93 119,35 
VII-H 38 77 42 57,74 8,62 74,25 
VII-I 36 87 41 62,83 10,75 115,47 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 
2. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada kelas kontrol, diperoleh 
hasil data pretest dan posttest yang disajikan pada Tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
 Pretest Posttest 
Jumlah Peserta Didik 38 38 
Nilai Tertinggi 42 92 
Nilai Terendah 8 58 
Rata-rata 23,61 77,95 
Standar Deviasi  8,20 6,75 
Varians 67,24 45,58 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 
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3. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen, hasil 
data pretest dan posttest yang disajikan pada Tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 




Nilai Tertinggi 34 96 
Nilai Terendah 6 64 
Rata-rata 19,32 79,32 
Standar Deviasi  6,76 7,08 
Varians 45,69 50,16 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 
4. Data Hasil Observasi (Keterlaksanaan Model Pembelajaran) 
Setelah dilakukan observasi yang dilakukan 2 kali pertemuan 
mengenai aktivitas guru, diperoleh data pada lembar observasi 
(keterlaksanaan model pembelajaran) yang disajikan pada Tabel 4.4 
sebagai berikut:  
Tabel 4.4 Data Rekapitulasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 




Banyaknya Keterlaksanaan Model 
Pembelajaran 
TT KT CT T TB 
Pertemuan 1 0 0 0 9 12 
Pertemuan 2 0 0 0 2 19 
Sumber: Data Penelitian  
Keterangan: 
TT = Tidak terlaksana, KT = Kurang terlaksana, CT = Cukup terlaksana, 





B. Analisis Data 
1. Uji Coba Instrumen 
Uji coba soal dilakukan pada kelas VIIIA MTs Negeri Salatiga 
dengan jumlah soal sebanyak 7 soal dalam bentuk uraian. Setelah 
dilakukan uji coba, kemudian hasil yang diperoleh dihitung nilai validitas 
dan reliabilitasnya. 
a. Validitas 
Hasil perhitungan validitas pada data hasil uji coba disajikan 
pada Tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Validitas 




2 0,305 Tidak Valid 
3 0,714 Valid 
4 0,690 Valid 
5 0,695 Valid 
6 0,288 Tidak Valid 
7 0.642 Valid 
Dari Tabel 4.5, dapat disimpulkan bahwa item soal yang valid 
adalah item soal dengan nomor 1, 3, 4, 5, dan 7. Dengan demikian, 
item soal valid yang digunakan sebagai soal pretest dan posttest untuk 
mengkur kemampuan pemecahan masalah pada pokok bahasan 




Setelah didapatkan item soal yang valid, maka selanjutnya 
dilakukan uji reliabilitas pada instrumen yang digunakan. Hasil 
perhitungan reliabilitas pada item soal tertera pada Tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Reliabilitas 







Dari Tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa soal yang terpilih 
untuk dijadikan soal pretest dan posttest adalah soal yang reliabel, 
karena koefisien reliabilitas >0,7. Hal tersebut berarti soal yang akan 
dijadikan pretest dan posttest memiliki keajegan untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. 
Perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 9. 
2. Analisis Data 
a. Analisis Data Tahap Awal 
Analisis data tahap awal terdiri dari uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata untuk memperoleh 
kesimpulan apakah sampel yang digunakan dalam penelitian memiliki 
kemampuan awal yang sama atau tidak. Dalam analisis data tahap 
awal ini, data yang digunakan adalah hasil Ulangan Tengah Semester 
II tahun ajaran 2018/2019. 
1) Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
melakukan uji normalitas, penulis menggunakan uji Chi Kuadrat. 
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas adalah sebagai 
berikut: 
Ho  =  Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha  =  Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan uji normalitas pada data awal (populasi) 
dengan rumus Chi Kuadrat disajikan pada Tabel 4.7 berikut: 








 0,05   
Kesimpulan 
VII-A 32 9,92 
11,07 
Ho diterima 
VII-B 38 8,46 Ho diterima 
VII-C 38 9,85 Ho diterima 
VII-D 38 5,97 Ho diterima 
VII-E 38 9,20 Ho diterima 
VII-F 38 6,09 Ho diterima 
VII-G 38 10,12 Ho diterima 
VII-H 38 6,58 Ho diterima 
VII-I 36 8,68 Ho diterima 
Dari Tabel 4.7 diperoleh hasil bahwa pada kelas VII-A nilai 
2
hitung
  = 9,92; pada kelas VII-B nilai 2
hitung




  = 9,85; pada kelas VII-D nilai 2
hitung
  = 5,97; 
pada kelas VII-E nilai 
2
hitung
  = 9,20; pada kelas VII-F nilai 2hitung  
= 6,09, pada kelas VII-G nilai 
2
hitung




  = 6,58; dan pada kelas VII-I nilai 2hitung  = 8,68. Dari 
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tabel nilai kritis untuk uji normalitas diperoleh nilai 2
tabel
  = 11,07 
dengan derajat kebebasan (dk) sama dengan 5 pada taraf 
signifikan 0,05. Karena pada kelas VII-A, VII-B, VII-C, VII-D, 
VIIE, VII-F, VII-G, VII-H, dan VII-I nilai 
2
hitung
  lebih kecil dari 
pada 2
tabel
  2 2 ,hitung tabel   maka Ho diterima. Artinya pada 
kelas tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Setelah data awal dalam penelitian ini dinyatakan berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal, maka tahap selanjutnya 
menentukan apakah data awal berasal dari populasi yang 
variansnya homogen (sama) atau tidak homogen. Uji 
homogenitas yang digunakan pada data populasi adalah uji 
Barlett. Hipotesis untuk uji homogenitas pada data awal dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : 
2 2 2 2 2 2 2 2 2
1 2 3 4 5 6 7 8 9
                 (homogen). 
Ha : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku (tidak 
homogen). 





   (lihat Lampiran 24) dan 2 15,507
tabel
 
pada taraf signifikansi 0, 05  dengan derajat sama dengan 8. 
Hasil uji homogenitas menggunakan uji Barlett disajikan pada 









  2tabel  Kesimpulan 
VII-A 32 









Dari Tabel 4.8 diketahui bahwa
2
hitung
 lebih kecil dari pada 2
tabel
  
 13, 48 15,507 ,  maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 
dan Ha ditolak. Artinya pada data awal berasal dari populasi yang 
homogen. Perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 24. 
3) Kesamaan Rata-rata 
Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah 
kedua sampel memiliki kondisi awal yang sama atau tidak. 
Hipotesis yang digunakan untuk uji kesamaan rata-rata adalah 
sebagai berikut: 
Ho : 1 2  (tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal 
dari kedua kelas). 




Dari perhitungan menggunakan t-test diperoleh hasil bahwa 
thitung = 2,05 dan ttabel = 1,67, sehingga thitung lebih besar dari pada 
ttabel (2,05>1,67). Artinya Ho diterima. Berdasarkan hal tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik pada kedua kelas. 
Perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 25.
 
b. Normalized Gain (N-Gain) 
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik pada kelas eksperimen maupun 
pada kelas kontrol, dilakukan dengan uji N-Gain. Hasil perhitungan 
N-Gain pada kedua kelas tersaji dalam Tabel 4.9 sebagai berikut: 













Eksperimen 0 12 26 0,742 
Kontrol 0 19 19 0,713 
Dari Tabel 4.9 nilai N-Gain pada kelas Eksperimen maupun 
kontrol tidak terdapat nilai N-Gain dengan kriteria rendah. Nilai N-
Gain pada kelas Eksperimen dengan kriteria sedang berjumlah 12 
orang dan kriteria tinggi berjumlah 26 orang. Sedangkan nilai N-Gain 
pada kelas Kontrol dengan kriteria sedang berjumlah 19 orang dan 
kriteria tinggi berjumlah 19 orang. Rata-rata N-Gain pada 
kelasEksperimen adalah 0,742 dengan kriteria tinggi, sedangkan rata-
93 
 
rata N-Gain pada kelasKontrol adalah 0,713 dengan kriteria sedang. 
Perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 22. 
 
c. Analisis Data Tahap Akhir 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
hipotesis dengan uji-t. Sebelum melakukan uji-t, perlu dipenuhi 
prasyarat untuk analisis tersebut. Prasyarat yang harus dipenuhi untuk 
melakukan uji hipotesis adalah uji normalitas dan homogenitas 
varians. Pengujian kedua prasyarat adalah sebagai berikut:  
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
melakukan uji normalitas, penulis menggunakan uji Chi Kuadrat 
 2 . Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
Ho  =  Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha  =  Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen  
Hasil pengujian normalitas pada data pretest untuk 




   dan dari tabel 





   dengan derajat kebebasan sama 
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  (8,74< 11,07) maka Ho diterima, artinya data pada 
kelas eksperimen berdistribusi normal.  
Hasil pengujian normalitas pada data posttest untuk 




   dan dari tabel 





   dengan derajat kebebasan sama 






  (5,38< 11,07) maka Ho diterima, artinya data pada 
kelas eksperimen berdistribusi normal.  
Hasil pengujian normalitas pada data posttest untuk 




   dan dari 





   dengan derajat kebebasan sama 






  (10,31< 11,07) maka Ho diterima, artinya data pada 
kelas eksperimen berdistribusi normal. Perhitungan lengkap 
pada data pretest, posttest, dan n-gain pada kelas eksperimen 
dapat dilihat pada Lampiran 27. 
b) Uji Normalitas Kelas Kontrol 
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Hasil pengujian normalitas pada data posttest untuk 




   dan dari tabel 





   dengan derajat kebebasan sama 






  (6,09< 11,07) maka Ha diterima, artinya data pretest 
pada kelas kontrol berdistribusi normal.  
Hasil pengujian normalitas pada data posttestuntuk 




   dan dari tabel 





   dengan derajat kebebasan sama 






  (6,68< 11,07) maka Ha diterima, artinya data posttest 
pada kelas kontrol berdistribusi normal.  
Hasil pengujian normalitas pada data n-gain untuk 




   dan dari tabel 





   dengan derajat kebebasan sama 






  (9,14 < 11,07) maka Ha diterima, artinya data posttest 
pada kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan lengkap 
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untuk uji normalitas pada data pretest, posttest, dan n-gain 
pada kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran 26. 
 









 0,05   
Kesimpulan 
Pretest Posttest N-gain 
Eks. 38 8,74 5,38 10,31 11,07 Berdistribusi 
normal Kon. 38 6,09 6,68 9,14 
Dari Tabel 4.10 diketahui bahwa 
2
hitung
 < 2 ,tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Hal tersebut 
berarti kedua kelompok berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Setelah kedua sampel penelitian ini dinyatakan berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal, maka tahap selanjutnya 
menentukan apakah kedua kelas berasal dari populasi yang 
variansnya homogen (sama) atau tidak homogen. Uji 
homogenitas yang digunakan adalah uji F. Hipotesis untuk uji 








s s  (varians data tidak homogen). 
Dari hasil analisis data dengan uji F, didapatkan hasil 
bahwa ,hitung tabelF F  (lihat Lampiran 28) dan 1, 73hitungF  pada 
taraf signifikansi 0, 05  dengan derajat kebebasan pembilang 
97 
 
37 dan derajat kebebasan penyebut 37. Hasil uji homogenitas 
varians disajikan pada Tabel 4.11 berikut: 
 
 












1,47 1,10 1,03 1,73 Homogen 
Kon. 38 
Dari Tabel 4.11 diketahui bahwa pada data pretest
hitung
F
lebih kecil dari pada tabelF  1, 47 1,73 ,  pada data pretest hitungF
lebih kecil dari pada tabelF  1,10 1,73 , dan pada data N-gain
hitung
F lebih kecil dari pada tabelF  1,03 1,73 ,  maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Hal tersebut 
berarti varians kedua kelompok data homogen.  
3) Uji Hipotesis 1 
Setelah dilakukan uji prasyarat terhadap normalitas dan 
homogenitas data, analisis selanjutnya adalah pengujian hipotesis 
pada data. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Ho : Rata-rata kelas dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share   73. 
Ha : Rata-rata kelas dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share < 73. 
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Atau dapat ditulis: 
Ho : 1 73.   
Ha : 1 73.   
Dari perhitungan menggunakan rumus one sample t-test 
menggunakan uji pihak kiri diperoleh thitung = 5,5 dan ttabel = -1,69, 
sehingga thitung lebih besar dari pada ttabel (5,5>-1,69), artinya Ho 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kelas dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and 
share (kelas eksperimen) lebih dari 73, artinya pada kelas 
eksperimen pembelajaran dapat mencapai KKM. Perhitungan 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 29. 
4) Uji Hipotesis 2 
Hipotesis yang digunakan pada uji hipotesis kedua ini 
adalah sebagai berikut: 
Ho : 1 2   
Ha : 1 2   
Keterangan: 
1
   rata-rata n-gain kelompok dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
2
   rata-rata n-gain kelompok dengan penerapan model 
pembelajaran konvensional. 












Eksperimen 38 0,742 0,005775 
1,66 1,67 Ho diterima 
Kontrol 38 0,713 0,0057 
Dari hasil Tabel 4.12 peroleh thitung = 1,66 dan ttabel = 1,67, 
sehingga diperoleh bahwa thitung lebih kecil dari pada ttabel (1,66< 
1,67), artinya Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata N-
Gain kemampuan pemecahan masalah peserta didik di kelas yang 
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share (TPS) lebih tinggi dari pada rata-
rata N-Gain kemampuan pemecahan masalah peserta didik di 
kelas yang memperoleh pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional. Perhitungan lengkap dapat dilihat 
pada Lampiran 30.
 
5) Uji Hipotesis 3 
Setelah dilakukan uji prasyarat terhadap normalitas dan 
homogenitas data, analisis selanjutnya adalah pengujian hipotesis 
pada data. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
 
Ho : 1 2   
Ha : 1 2   
Keterangan: 
1
   rata-rata posttest kelompok dengan penerapan model 




   rata-rata posttest kelompok dengan penerapan model 
pembelajaran konvensional. 
Dari perhitungan menggunakan t-test dengan rumus 
Separated Varians peroleh thitung = 0,86 dan ttabel = 1,67, sehingga 
diperoleh bahwa thitung lebih kecil dari pada ttabel (0,86< 1,67), 
artinya Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa rata-rataposttest  
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe think 
pair and share (TPS) lebih baik dari pada posttest kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik pada kelas yang memperoleh 
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. 
Perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 31.
 
c) Analisis Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Data keterlaksanaan model pembelajaran diambil dari 
lembar aktivitas guru. Dimana lembar aktivitas guru dibagi ke 
dalam dua pertemuan. Data tersebut kemudian dianalisis, 
sehingga memperoleh kriteria keterlaksanaan model 
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari analisis keterlaksanaan 
model pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13 Hasil Analisis Keterlaksanaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS 
 
Aktivitas ke- Hasil Analisis Kategori 
1 91.43% Sangat baik 
2 98,10% Sangat baik 
101 
 
Dari Tabel 4.13 diperoleh data bahwa pada pertemuan 
pertama hasil yang diperoleh sebesar 91,43% dengan kriteria 
sangat baik. Pada pertemuan kedua hasil yang diperoleh sebesar 
98,10% dengan kategori sangat tinggi. Dari hasil yang diperoleh 
antara pertemuan pertama dan kedua mengalami kenaikan 
sebesar 6,67%, artinya keterlaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS antara pertemuan kedua lebih baik dari pada 
pertemuan pertama. Dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS telaksana dengan 
sangat baik. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 32. 
3. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data tahap awal, menunjukkan ketiga 
kelas yang dijadikan sampel berasal dari kondisi awal yang sama. Hal 
tersebut terlihat setelah dilakukannya uji normalitas dan homogenitas 
varians pada kedua sampel yang menunjukkan bahwa kedua sampel 
berdistribusi normal dan tidak terdapat perbedaan varians (homogen). 
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas varians, langkah 
setelahnya yaitu dilakukan uji kesamaan rata-rata untuk kedua sampel 
penelitian dan diperoleh hasil bahwa kedua sampel memiliki kesamaan.  
Setelah diketahui bahwa kedua sampel memiliki kondisi awal yang 
sama, langkah selanjutnya diadakan pretest. Pretest dilakukan untuk 
mengetahui sejauhmana kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
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mengenai materi segitiga. Sebelum pretest diberikan, terlebih dahulu 
dilakukan uji coba pada kelas yang telah memperoleh materi segitiga. Pada 
penelitian ini, uji coba soal dilakukan pada kelas VIIIA. Setelah diperoleh 
hasil, maka tahap selanjutnya data dianalisis validitas dan reliabilitas. Dari 
analisis validitas dan reliabilitas, diperoleh bahwa 5 dari 7 soal dapat 
dijadikan soal pretest dan posttest karena telah memenuhi kriteria validitas 
dan reliabilitas. 
Setelah dilakukan pretest langkah selanjutnya yaitu pada masing-
masing kelas, baik kelas eksperimen maupun kontrol diberikan perlakuan 
sesuai dengan model pembelajaran yang telah ditentukan. Untuk kelas 
kontrol diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran 
konvensional, sedangkan pada kelas eksperimen diberikan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share 
(TPS). 
Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, 
dilakukan melalui struktur kelompok kecil dengan tiga tahapan utama, 
yaitu tahap berfikir (think), tahap berpasangan (pair), dan tahap berbagi 
(share). Pada penerapan model pembelajaran konvensional dilakukan 
dengan ceramah, pemberian tugas, dan tanya jawab seperti pada kegiatan 
pembelajaran pada umumnya. Pembelajaran dilakukan dengan dua kali 
pertemuan pada masing-masing kelas. 
Setelah seluruh pembelajaran selesai, tahap selanjutnya adalah 
pemberian posttest pada masing-masing kelas. Pemberian posttest 
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dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah setelah 
dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran yang telah ditentukan. 
Sesudah data pretest dan data posttest terkumpul, kemudian 
dilakukan analisis mengenai peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Peningkatan tersebut 
dihitung menggunakan rumus Normalized Gain (N-Gain). Pengujian rata-
rata N-Gain dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata  N-Gain kelas 
eksperimen lebih baik dari pada rata-rata  N-Gain kelas kontrol. Pada 
pengujian N-Gain, diperoleh bahwa peningkatan hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen lebih besar dari 
pada kelas kontrol. 
Setelah dilakukan uji mengenai rata-rata N-Gain masing-masing 
kelas, maka tahap setelahnya adalah dilakukan pengujian data tahap akhir. 
Pengujian dilakukan dengan menguji normalitas, homogenitas, uji 
hipotesis 1, uji hipotesis 2 dan uji hipotesis 3. Uji normalitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah data hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik berdistribusi normal atau tidak. Uji homogenitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika memiliki varians yang homogen atau tidak. Berdasarkan hasil 
analisis, diperoleh hasil bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan 
memiliki varians yang homogen.  
Setelah diketahui bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan 
memiliki varians yang homogen, maka dilakukan uji hipotesis 1,hipotesis 
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2, dan hipotesis 3. Pada penguijian hipotesis 1 dilakukan untuk mengetahui 
apakah hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas 
eksperimen lebih dari KKM ataupun tidak. Pada pengujian hipotesis 2 
dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata N-Gain kemampuan 
pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen lebih tinggi 
ataupun tidak dari pada rata-rata N-Gain  kemampuan pemecahan masalah 
matematika pada kelas kontrol. Sedangkan pada pengujian hipotesis 3 
dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika kelas eksperimen lebih baik dari pada 
rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika kelas 
kontrol. Pada pengujian hipotesis 1, diperoleh bahwa rata-rata tes hasil 
kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen lebih 
dari KKM yang telah ditentukan oleh pihak sekolah, yaitu 73. Pada 
pengujian hipotesis 2, diperoleh bahwa rata-rata N-Gain kemampuan 
pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen lebih tinggi dari 
pada rata-rata N-Gain  kemampuan pemecahan masalah matematika pada 
kelas kontrol. Sedangkan pada pengujian hipotesis 3, diperoleh bahwa 
rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika kelas 
eksperimen lebih baik dari pada rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil perhitungan keterlaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share pada kelas eksperimen, diketahui 
bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertemuan pertama 
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tergolong sangat baik dengan prosentase 91,43%. Pada pertemuan kedua 
dapat dilihat keterlaksanaan pembelajaran model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair and share juga tergolong sangat baik. Karena 
keterlaksanaan pembelajaran pada kedua pertemuan berada pada kriteria 
sangat baik, maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair and share telah terlaksana di kelas VII MTs Negeri Salatiga 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
Setelah dilakukan analisis data yang diperoleh dari penelitian, maka 
dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe think pair and 
share efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas 
VII pada materi segitiga di MTs Negeri Salatiga tahun ajaran 2018/2019. 
Hal tersebut dapat dilihat dari indikator keefektifan yang telah ditentukan 
pada penelitian ini, yaitu: a) Rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 
KKM, yaitu 73. b) Rata-rata N-Gain kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik yang memperoleh pembelajaran kooperatif tipe think pair 
share (TPS) lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata N-Gain 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. c) Rata-rata posttest kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS) lebih baik dari 
pada posttest kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas 




Dari pembahasan yang telah dipaparkan, maka hasil yang diperoleh 
memiliki kesesuaian dengan penelitian yang terdapat pada kajian teori 
pada bab II. Adapun kesesuaian yang diperoleh dengan kajian teori 
mengenai kemampuan pemecahan masalah adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share (TPS) efektif ditinjau dari kemampuan 
pemecahan masalah. 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapaketerbatasan dalam 
melaksanakan penelitian mengenai Keefektifan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair and Share (TPS) terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas VII pada Materi 
Segitiga di MTs Negeri Salatiga Tahun Ajaran 2018/2019. 
Beberapaketerbatasan tersebut yaitu: 
a. Penelitian yang dilakukan hanya membandingkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) dengan 
model pembelajaran konvensional. 
b. Penelitian ini hanya berfokus pada keefektifan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah. 
c. Keberhasilan penelitian dalam keefektifan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika ini bukan berarti bahwa setiap 
peserta didik telah memiliki kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang tinggi di semua pembelajaran. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) hanya menjadi salah satu 
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alternatif dalam menciptakan pembelajaran yang efektif ditinjau dari 









Berdasarkan hasil penelitian beserta analisisnya, diperoleh hasil 
penelitian yaitu model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS) 
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal tersebut 
dapat dilihat dari indikator keefektifan sebagai berikut: 
1. Rata-rata hasil posttest kelas dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share   73. 
2. Rata-rataN-Gain kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair and share (TPS) lebih besar dari pada kelas dengan 
penerapan model pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta. 
3. Rata-rata hasil posttest kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe think pair and share (TPS) lebih baik dari pada hasil posttest 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas yang 
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. 
Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS) terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas VII pada 
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materi segitiga di MTs Negeri Salatiga tahun ajaran 2018/2019 lebih efektif 
dari pada pembelajaran konvensional. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, penulis memberikan bebarapa 
saran dengan tujuan memberikan sumbangsih berupa pemikiran untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan terutama dalam kegiatan belajar mengajar 
pada mata pelajaran di MTs Negeri Salatiga, yaitu guru di MTs Negeri Salatiga 
dalam kegiatan belajar mengajar dapat menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair and share (TPS) sebagai alternatif dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. 
Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share (TPS) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi selain segitiga atau 
dengan mengkombinasikan model pembelajaran TPS dengan model 
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Lampiran 3.  









































Lampiran 4.  
KISI-KISI SOAL UJI COBA 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri Salatiga    Kelas / Semester : VII / 2 
Mata Pelajaran : Matematika     Materi Pokok  : Segitiga 
 





3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas 
untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan layang-
layang) dan segitiga. 
Menyebutkan jenis-jenis 
segitiga berdasarkan sisinya 
Menentukan besar sudut pada 
suatu segitiga 
1, 2 Uraian 
Menjelaskan sifat-sifat 
segitiga berdasarkan sisinya 
Menyebutkan jenis-jenis 
segitiga berdasarkan sudutnya 




segitiga berdasarkan sudutnya 
Menentukan keliling segitiga Mencari keliling pada segitiga 3b Uraian 
Menentukan luas segitiga Mencari luas pada segitiga 4 Uraian 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, trapesium, 
dan layang-layang) dan segitiga. 
Menerapkan konsep keliling 
segitiga untuk menyelesaikan 
masalah. 
Menyelesaikan soal yang 





Menerapkan konsep luas 
segitiga untuk menyelesaikan 
masalah. 
Menyelesaikan soal yang 






SOAL UJI COBA 
 
Jawablah pertanyaan berikut dengan teliti dan tepat! 
1. Perhatikan gambar berikut! 
 
Berapakah besar sudut KLM?  
2. Perhatikan gambar berikut! 
 
Berapakah besar B?  
3. Terdapat 3 buah figura berbentuk segitiga yang diberi nama figura J, K, L. Pada 
figura yang paling besar (J) memiliki perbandingan panjang sisi 9: 7: 5 dengan 
panjang sisi yang paling pendek adalah 75 cm. Sedangkan panjang sisi pada 
figura K adalah 5 cm lebih pendek dari tiap sisi pada figura J. Figura L memiliki 
ukuran setengah kali ukuran pada figura K.Tentukan: 
a. Berapakah perbandingan sisi-sisi pada figura yang paling kecil? 
b. Berapakah jumlah kayu untuk membuat ketiga figura? 
4. Perhatikan gambar berikut! 
 
Jika luas PQS adalah 204 cm2, 
maka berapakah keliling segitiga 
tersebut di samping? 
120 
 
5. Setiap pagi Ridho selalu lari pagi mengelilingi taman yang berbentuk segitiga 
sebanyak 3 putaran. Panjang sisi taman tersebut secara berurutan adalah 470 
m, 480 m, 490 m. Pada pukul 05.30 Ridho mulai berlari dan setiap 25 detik 
Ridho mampu menempuh jarak 45 m. Pada pukul berapakah Ridho selesai 
berlari jika setiap 1 putaran Ridho berhenti selama 5 menit? 
6. Seorang tukang bangunan ingin memasang sebuah kaca pada suatu jendela 
yang berbentuk segitiga siku-siku seperti pada gambar di bawah ini. 
 
Panjang sisi miring pada jendela tersebut 80 cm dan perbandingan untuk a : b: 
c adalah (x + 1): (3x - 2): 5. Jika keliling kaca tersebut 192 cm, maka berapakah 
luas kaca tersebut? 
7. Pak Badrun memiliki beberapa potong kayu yang akan dibuat menjadi 
beberapa buah segitiga siku-siku. Panjang seluruh kayu yang dimiliki Pak 
Badrun 12,6 m. Luas segitiga yang diinginkan Pak Badrun adalah 54 cm2 
dengan tinggi 9 cm dan sisi terpanjang 15 cm. Kemudian segitiga-segitiga 
tersebut akan di jual dengan harga Rp. 17.500,00. Hitunglah: 
a. Jumlah segitiga terbanyak yang dapat terbentuk. 














Aspek yang dinilai Skor 




Besar sudut  ?KLM  
Jawab: 
Merencanakan cara penyelesaian 
Jumlah seluruh sudut dalam segitiga adalah 1800. 
Melaksanakan rencana 
Untuk menghitung besar ,KLM  gunakan 
jumlah sudut segitiga yaitu 1800.   
Pertama, cari besar .KNO  
0
180KNO NOK OKN     
0 0 0
55 31 180KNO     
0 0





2 Jika peserta didik menuliskan 
dengan lengkap 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
sebagian salah/ menuliskan dengan 
benar sebagian 
1 






2 Jika peserta didik menuliskan 
rencana penyelesaian dengan benar 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
salah 
1 





4 Jika peserta didik menjawab dengan 
langkah-langkah benar 
4 
Jika peserta didik hampir 
menuliskan dengan benar/ hanya 
sedikit yang salah. 
3 
Jika peserta didik menjawab salah 
dengan langkah benar/ menuliskan 












Aspek yang dinilai Skor 
 Kedua, kita cari besar .KMN  
Karena KNO dan KNM adalah sudut lurus, 
maka
0 0 0 0
180 180 94 86KNM KNO       
0
180KMN KNM MKN      
0 0 0
86 44 180KMN     
0 0
130 180KMN    
0 0
180 130KMN  
0
50  
Ketiga, kita cari besar .KLM  
KML dan KMN adalah sudut lurus, maka: 
0 0 0 0
180 180 50 130KML KMN       
0
180KLM KML MKL     
0 0 0
130 27 180KLM     
0 0
157 180KLM    
0 0
180 157KLM  
0
23  
Menafsirkan/ memeriksa kembali hasilnya 
Jadi, besar sudut 
0
23KLM   
   Jika peserta didik hanya 
menyelesaikan setengah langkah dan 
salah 
1 







2 Jika peserta didik menuliskan 
kembali apa yang ditanyakan dengan 
benar 
2 
Jika peserta didik menuliskan dan 
tidak sesuai dengan apa yang 
ditanyakan 
1 
Peserta didik tidak menuliskan 
kembali apa yang ditanyakan 
0 





2 Jika peserta didik menuliskan 
dengan lengkap 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
sebagian salah/ menuliskan dengan 
benar sebagian 
1 













Aspek yang dinilai Skor 
 Ditanya: besar ?B  
Jawab: 
Merencanakan cara penyelesaian 
Untuk menyelesaikan soal, gunakan jumlah 
seluruh sudut segitiga adalah 
0
180 .  
. 
0
180A B C     
Melaksanakan rencana 
0 0 0 0
(5 23) (2 11) (3 14) 180x x x       
0 0
10 20 180x    
0 0 0
10 180 20 160x     
160
10
x  16  
Menafsirkan/ memeriksa kembali hasilnya 
Jadi, besar B
0 0 0




2 Jika peserta didik menuliskan 
rencana penyelesaian dengan benar 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
salah 
1 





4 Jika peserta didik menjawab dengan 
langkah-langkah benar 
4 
Jika peserta didik hampir menuliskan 
dengan benar/ hanya sedikit yang 
salah 
3 
Jika peserta didik menjawab dengan 
salah dengan langkah-langkah yang 
benar/ menuliskan setengah langkah 
dan benar 
2 
Jika peserta didik hanya 
menyelesaikan setengah langkah dan 
salah 
1 







2 Jika peserta didik menuliskan 













Aspek yang dinilai Skor 
     
Jika peserta didik menuliskan dan 
tidak sesuai dengan apa yang 
ditanyakan 
1 
Peserta didik tidak menuliskan 





Perbandingan figura J = 9: 7: 5 
Panjang sisi pendek = 75 cm 
Panjang sisi-sisi figura K  5 cm figura J 
Panjang sisi-sisi figura L = setengah dari figura K 
Ditanya: 
a. Perbandingan sisi-sisi pada figura terkecil? 
b. Jumlah kayu untuk membuat figura? 
Jawab: 
Merencanakan cara penyelesaian 
Pertama, cari panjang sisi-sisi pada segitiga J 












Sehingga panjang sisi segitiga besar berurutan 135 






Jika peserta didik menuliskan 
dengan lengkap 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
sebagian salah/ menuliskan dengan 
benar sebagian 
1 






2 Jika peserta didik menuliskan 
rencana penyelesaian dengan benar 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
salah 
1 





4 Jika peserta didik menjawab dengan 
langkah-langkah benar 
4 
Jika peserta didik hampir menuliskan 















Aspek yang dinilai Skor 
 
Merencanakan cara penyelesaian 
Kedua, cari panjang sisi-sisi segitiga K dengan 
panjang sisi 5 cm lebih pendek dari panjang tiap 
sisi dari segitiga J, sehingga panjang sisi segitiga K 
adalah  130 cm, 100 cm, dan 70 cm. 
Ketiga, cari panjang sisi pada figura L 
denganpanjang sisi setengah kali panjang sisi-sisi 
pada segitiga K, sehingga panjang sisi L adalah 65 
cm, 50 cm, dan 35 cm. 
Menafsirkan/ memeriksa kembali hasilnya 
a. Perbandingan L   65: 50: 35  
 = 13: 10: 7. 
Jadi, perbandingan figura L yaitu 13: 10: 7. 
b. Jumlah kayu untuk membuat figura 
J K L
K K K K  
 
     135 105 75 130 100 70 65 50 35        
315 300 150   765 cm.  
Jadi, jumlah kayu yang diperlukan =765 cm. 
 
  Jika peserta didik menjawab dengan 
salah dengan langkah-langkah yang 
benar/ menuliskan setengah langkah 
dan benar 
2 
Jika peserta didik hanya 
menyelesaikan setengah langkah dan 
salah 
1 








2 Jika peserta didik menuliskan 
kembali apa yang ditanyakan dengan 
benar 
2 
Jika peserta didik menuliskan dan 
tidak sesuai dengan apa yang 
ditanyakan 
1 
Peserta didik tidak menuliskan 
kembali apa yang ditanyakan 
0 





2 Jika peserta didik menuliskan 
dengan lengkap 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
sebagian salah/ menuliskan dengan 
benar sebagian 
1 











Aspek yang dinilai Skor 
 Luas = 204 cm2 
Ditanya: keliling segitiga? 
Jawab: 
Merencanakan cara penyelesaian 


















a   cm 
Jadi, panjang alasnya adalah 17 cm. 
Merencanakan cara penyelesaian 
Kedua, mencari nilai x. 
(2 4)a x x  
 
Melaksanakan rencana 
17 3 4x   
3 17 4 21x     
21
3
x  7 cm 




2 Jika peserta didik menuliskan 
rencana penyelesaian dengan benar 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
salah 
1 





4 Jika peserta didik menjawab dengan 
langkah-langkah  
4 
Jika peserta didik hampir menuliskan 
dengan benar/ hanya sedikit yang 
salah 
3 
Jika peserta didik menjawab dengan 
salah dengan langkah-langkah yang 
benar/ menuliskan setengah langkah 
dan benar 
2 
Jika peserta didik hanya 
menyelesaikan setengah langkah dan 
salah 
1 







2 Jika peserta didik menuliskan 













Aspek yang dinilai Skor 
 
Menafsirkan/ memeriksa hasilnya 
Ketiga, mencari kelilingnya. 
Keliling segitiga, yaitu: 
(2 4) (4 2) (3 4)K x x x x        
10 2K x  10 7 2   70 2 68    cm 
Jadi, keliling segitiga adalah 68 cm. 
 
  Jika peserta didik menuliskan dan 
tidak sesuai dengan apa yang 
ditanyakan 
1 
Peserta didik tidak menuliskan 
kembali apa yang ditanyakan 
0 
5 Memahami masalah 
Diketahui: 
Banyak putaran = 3 
Panjang sisi berurutan = 470 m, 480 m, 490 m 
Jarak tempuh = 45 m/ 25 detik 
Waktu mulai = 05.30 
Setiap 1 putaran berhenti 5 menit 
Ditanya: 
Pada pukul berapa Ridho selesai lari? 
Jawab: 
Merencanakan cara penyelesaian 
Pertama, mencari keliling dari taman tersebut. 
taman




K    1440  m. 
Merencanakan cara penyelesaian 
Kedua, mencari jarak yang ditempuh Ridho. 
10 Memahami 
masalah 
2 Jika peserta didik menuliskan 
dengan lengkap 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
sebagian salah/ menuliskan dengan 
benar sebagian 
1 






2 Jika peserta didik menuliskan 
rencana penyelesaian dengan benar 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
salah 
1 





4 Jika peserta didik menjawab dengan 
langkah-langkah benar 
4 
Jika peserta didik hampir menuliskan 













Aspek yang dinilai Skor 
 
Melaksanakan rencana 
Jarak 1440 m  3x 4320 m.  
Merencanakan cara penyelesaian 
Ketiga, mencari waktu yang diperlukan Ridho 












= 96  25 detikx 2400 detik 40 menit.   
Merencanakan cara penyelesaian 
Keempat, karena Ridho mampu menempuh 3 
putaran dan setiap putaran Ridho berhenti selama 
5 menit, maka Ridho hanya berhenti sebanyak 2 
kali. Jadi waktu istirahat  yang diperlukan (t )ist  
Melaksanakan rencana 
t 2  5 menit 
ist
x = 10 menit. 
Menafsirkan/ memeriksa hasilnya 
Jadi, Ridho selesai berlari pada pukul  
05.30
put ist
t t   05.30 40 menit 10 menit    




  Jika peserta didik menjawab dengan 
salah dengan langkah-langkah yang 
benar/ menuliskan setengah langkah 
dan benar 
2 
Jika peserta didik hanya 
menyelesaikan setengah langkah dan 
salah 
1 







2 Jika peserta didik menuliskan 
kembali apa yang ditanyakan dengan 
benar 
2 
Jika peserta didik menuliskan dan 
tidak sesuai dengan apa yang 
ditanyakan 
1 
Peserta didik tidak menuliskan 












Aspek yang dinilai Skor 




b             c 
 
B      a        C 
Panjang sisi miring = 80 cm 
a : b: c = (x + 1): (3x - 2): 5 
192K   cm. 
Ditanya: luas ? 
a. Jawab: 
b. Merencanakan cara penyelesaian 
c. Pertama, mencari panjang sisi-sisinya dengan 
80c  cm. 



















        
Merencanakan cara penyelesaian 
f. Kedua, mencari nilai x. 
K a b c    
10 Memahami 
masalah 
2 Jika peserta didik menuliskan 
dengan lengkap 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
sebagian salah/ menuliskan dengan 
benar sebagian 
1 




2 Jika peserta didik menuliskan 
rencana penyelesaian dengan benar 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
salah 
1 
Jika peserta didik tidak menuliskan  0 
Melaksanakan 
rencana 
4 Jika peserta didik menjawab dengan 
langkah-langkah benar 
4 
Jika peserta didik hampir menuliskan 
dengan benar/ hanya sedikit yang 
salah 
3 
Jika peserta didik menjawab dengan 
salah dengan langkah-langkah yang 
benar/ menuliskan setengah langkah 
dan benar 
2 
Jika peserta didik hanya 
menyelesaikan setengah langkah dan 
salah 
1 













Aspek yang dinilai Skor 
 
Melaksanakan rencana 
192 (16 16) (48 32) 80x x      
192 64 64x   









Ketiga, mencari luas segitiga, dengan 
g. 16 16 16 2 16 32 16 48a x         cm 













   cm2 
Menafsirkan/ memeriksa kembali hasilnya 






2 Jika peserta didik menuliskan 
kembali apa yang ditanyakan dengan 
benar 
2 
Jika peserta didik menuliskan dan 
tidak sesuai dengan apa yang 
ditanyakan 
1 
Peserta didik tidak menuliskan 
kembali apa yang ditanyakan 
0 
7 Memahami masalah 
Diketahui:  
Panjang kayu = 12,6 m 
Luas segitiga = 54 cm2, tinggi = 16 cm, sisi miring 
= 9 cm. 
Harga = Rp. 17.500,00 
10 Memahami 
masalah 
2 Jika peserta didik menuliskan 
dengan lengkap 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
sebagian salah/ menuliskan dengan 
benar sebagian 
1 











Aspek yang dinilai Skor 
 Ditanya: 
a. Jumlah segitiga terbanyak yang terbentuk. 
b. Hasil dari penjualan segitiga tersebut. 
Jawab: 
Merencanakan cara penyelesaian 
a. Jumlah segitiga yang terbentuk 
















a    cm. 
Kemudian kita cari keliling masing-masing 
segitiga. Karena segitiga sama sisi, maka sisi 
segitiga sama dengan alasnya.  
Diperoleh, 
K = jumlah ketiga sisinya = sisi + sisi + sisi 
  9 12 15 36    cm. 
Karena Pak Badrun memiliki panjang kayu 





2 Jika peserta didik menuliskan 
rencana penyelesaian dengan benar 
2 
Jika peserta didik menuliskan tetapi 
salah 
1 





4 Jika peserta didik menjawab dengan 
langkah-langkah benar 
4 
Jika peserta didik hampir menuliskan 
dengan benar/ hanya sedikit yang 
salah 
3 
Jika peserta didik menjawab dengan 
salah dengan langkah-langkah yang 
benar/ menuliskan setengah langkah 
dan benar 
2 
Jika peserta didik hanya 
menyelesaikan setengah langkah dan 
salah 
1 





2 Jika peserta didik menuliskan 
kembali apa yang ditanyakan dengan 
benar 
2 
Jika peserta didik menuliskan dan 













Aspek yang dinilai Skor 
 
12,6 m 1260 cm
36 cm 36 cm
 35  buah 
Menafsirkan/ memeriksa kembali hasilnya 
Jadi, segitiga terbanyak dapat dibentuk 
adalah 35 buah. 
b. Hasil penjualan segitiga 
Karena segitiga yang dapat dibentuk adalah 35 
dengan harga masing-masing segitiga adalah 
Rp. 17.500,00, maka segitiga Pak Badrun 
menghasilkan uang: 
Melaksanakan rencana 
Harga Jual = 35 x Rp. 17.500,00 
= Rp. 612.500,00 
Menafsirkan/ memeriksa kembali hasilnya 
Jadi, dari hasil penjualan segitiga Pak Badrun 
adalah Rp. 612.500,00. 
 
  Peserta didik tidak menuliskan 
kembali apa yang ditanyakan 
0 
 






Wulan Izzatul Himah,M.Pd. 
NIP. 19850714 201503 2 001 
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Lampiran 7.   




Skor Soal Nomor 
Y 
1 2 3 4 5 6 7 
1 C-1 10 8 6 6 6 10 6 52 
2 C-2 10 8 4 6 5 10 10 53 
3 C-3 10 8 10 8 10 8 10 64 
4 C-4 10 6 10 8 8 5 10 57 
5 C-5 10 10 10 10 8 8 8 64 
6 C-6 10 8 8 10 8 10 10 64 
7 C-7 8 8 7 8 5 6 6 48 
8 C-8 10 10 4 8 5 6 7 50 
9 C-9 10 10 7 10 5 10 7 59 
10 C-10 10 8 5 10 7 8 8 56 
11 C-11 10 10 10 10 10 10 10 70 
12 C-12 10 8 10 10 8 10 10 66 
13 C-13 10 10 4 8 7 6 4 49 
14 C-14 8 8 6 10 7 8 8 55 
15 C-15 8 8 5 10 6 8 6 51 
16 C-16 8 4 4 5 4 10 10 45 
17 C-17 10 10 5 10 10 10 10 65 
18 C-18 10 8 10 10 8 10 8 64 
19 C-19 10 8 10 10 10 6 10 64 
20 C-20 10 8 8 10 10 10 10 66 
21 C-21 8 8 5 7 10 6 6 50 
22 C-22 10 10 8 10 8 4 8 58 
23 C-23 8 8 6 6 6 8 6 48 
24 C-24 8 8 6 6 6 10 6 50 
25 C-25 10 6 8 10 6 10 10 60 
26 C-26 10 10 10 10 7 10 8 65 
27 C-27 10 10 10 10 8 6 10 64 
28 C-28 8 8 10 8 10 6 8 58 
29 C-29 10 10 4 10 9 10 8 61 
30 C-30 8 6 8 10 7 6 10 55 
31 C-31 10 10 6 10 4 4 7 51 
32 C-32 10 8 10 10 10 6 10 64 




ANALISIS VALIDITAS SOAL UJI COBA 
 
No. Soal rxy rtabel Keterangan 
1 0,610 0,361 Valid 
2 0,305 0,361 Tidak valid 
3 0,714 0,361 Valid 
4 0,690 0,361 Valid 
5 0,695 0,361 Valid 
6 0,288 0,361 Tidak Valid 
7 0,642 0,361 Valid 
Rumus yang digunakan: 
  
     2 22 2
xy
N X Y X Y
r
N X X N Y Y
  





r   validitas yang dicari 
N   banyaknya data 
X   skor untuk item soal 
Y   skor total 
 
Butir Nomor 1 
  
     2 22 2
xy
N X Y X Y
r
N X X N Y Y
  

    
 
     2 2
32 17540 302 1846





    
 
   
561280 557492









28,8 214,9 6212,9828 46620
xy
r    

 
Karena telah ditetapkan bahwa butir soal dikatakan valid jika memiliki rhitung
 rtabel. Dengan melihat tabel rproduct moment dengan df = 32-2 = 30 dan taraf 
signifikansi 0,05, maka diperoleh rtabel = 0,361 dan dari perhitungan diperoleh rhitung 
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0,610 sehingga 0,610 > 0,361. Maka butir soal no. 1 tersebut dikategorikan valid, 
atau dengan kata lain soal tersebut boleh dipakai. 
Butir Nomor 2 
  
     2 22 2
xy
N X Y X Y
r
N X X N Y Y
  

    
 
     2 2
32 15556 268 1846





    
 
   
497792 494728








46,5 214,9 9987,72160 46620
xy
r    

 
Karena telah ditetapkan bahwa butir soal dikatakan valid jika memiliki rhitung
 rtabel. Dengan melihat tabel rproduct moment dengan df = 32-2 = 30 dan taraf 
signifikansi 0,05, maka diperoleh rtabel = 0,361 dan dari perhitungan diperoleh rhitung 
0,305 sehingga 0,305 < 0,361. Maka butir soal no. 2 tersebut dikategorikan tidak 
valid, atau dengan kata lain soal tersebut tidak boleh dipakai. 
Butir Nomor 3 
  
     2 22 2
xy
N X Y X Y
r
N X X N Y Y
  

    
 
     2 2
32 13851 234 1846





    
 
   
443232 431964









73,1 214,9 15709, 25340 46620
xy
r    

 
Karena telah ditetapkan bahwa butir soal dikatakan valid jika memiliki rhitung
 rtabel. Dengan melihat tabel rproduct moment dengan df = 32-2 = 30 dan taraf 
signifikansi 0,05, maka diperoleh rtabel = 0,361 dan dari perhitungan diperoleh rhitung 
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0,714 sehingga 0,714 > 0,361. Maka butir soal no. 3 tersebut dikategorikan valid, 
atau dengan kata lain soal tersebut boleh dipakai. 
Butir Nomor 4 
  
     2 22 2
xy
N X Y X Y
r
N X X N Y Y
  

    
 
     2 2
32 16621 284 1846





    
 
   
531872 524264








51,1 214,9 10974,62608 46620
xy
r    

 
Karena telah ditetapkan bahwa butir soal dikatakan valid jika memiliki rhitung
 rtabel. Dengan melihat tabel rproduct moment dengan df = 32-2 = 30 dan taraf 
signifikansi 0,05, maka diperoleh rtabel = 0,361 dan dari perhitungan diperoleh rhitung 
0,690 sehingga 0,690 > 0,361. Maka butir soal no. 4 tersebut dikategorikan valid, 
atau dengan kata lain soal tersebut boleh dipakai. 
Butir Nomor 5 
  
     2 22 2
xy
N X Y X Y
r
N X X N Y Y
  

    
 
     2 2
32 14015 238 1846





    
 
   
448480 439348








60,9 214,9 13087, 43708 46620
xy
r    

 
Karena telah ditetapkan bahwa butir soal dikatakan valid jika memiliki rhitung
 rtabel. Dengan melihat tabel rproduct moment dengan df = 32-2 = 30 dan taraf 
signifikansi 0,05, maka diperoleh rtabel = 0,361 dan dari perhitungan diperoleh rhitung 
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0,695 sehingga 0,695 > 0,361. Maka butir soal no. 5 tersebut dikategorikan valid, 
atau dengan kata lain soal tersebut boleh dipakai. 
 
 
Butir Nomor 6 
  
     2 22 2
xy
N X Y X Y
r
N X X N Y Y
  

    
 
     2 2
32 14837 255 1846





    
 
   
474784 470730








65, 2 214,9 140184255 46620
xy
r    

 
Karena telah ditetapkan bahwa butir soal dikatakan valid jika memiliki rhitung
 rtabel. Dengan melihat tabel rproduct moment dengan df = 32-2 = 30 dan taraf 
signifikansi 0,05, maka diperoleh rtabel = 0,361 dan dari perhitungan diperoleh rhitung 
0,288 sehingga 0,288 < 0,361. Maka butir soal no. 6 tersebut dikategorikan tidak 
valid, atau dengan kata lain soal tersebut tidak boleh dipakai. 
Butir Nomor 7 
  
     2 22 2
xy
N X Y X Y
r
N X X N Y Y
  

    
 
     2 2
32 15528 265 1846





    
 
   
496896 489190








55.6 214,9 119403087 46620
xy
r    

 
Karena telah ditetapkan bahwa butir soal dikatakan valid jika memiliki rhitung
 rtabel. Dengan melihat tabel rproduct moment dengan df = 32-2 = 30 dan taraf 
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signifikansi 0,05, maka diperoleh rtabel = 0,361 dan dari perhitungan diperoleh rhitung 
0,642 sehingga 0,642 > 0,361. Maka butir soal no. 7 tersebut dikategorikan valid, 





ANALISIS REABILITAS SOAL UJI COBA 
 

















r   reabilitas yang dicari 
n   jumlah soal 
2
i
   jumlah varians skor tiap-tiap item 
2
t
   varians total 







































Varians item soal nomor 1 0,84 
Varians item soal nomor 3 5,38 
Varians item soal nomor 4 2,63 
Varians item soal nomor 5 3,74 
Varians item soal nomor 7 3,11 
2
i
  15,70 
2
t













        
 5 15, 701
(5 1) 38, 49
   
    
   
   1, 25 0,59 0,74   
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel, apabila koefisien 
reliabilitas  11 0,7.r  Dari perhitungan diperoleh 𝑟11= 0,74 sehingga 0,74 >0,7, 





SOAL PRETEST DAN POSTTEST 
 
Jawablah pertanyaan berikut dengan teliti dan tepat! 
1. Perhatikan gambar berikut! 
 
Berapakah besar sudut KLM?  
2. Terdapat 3 buah figura berbentuk segitiga yang diberi nama figura J, K, L. Pada 
figura yang paling besar (J) memiliki perbandingan panjang sisi 9: 7: 5 dengan 
panjang sisi yang paling pendek adalah 75 cm. Sedangkan panjang sisi pada 
figura K adalah 5 cm lebih pendek dari tiap sisi pada figura J. Figura L memiliki 
ukuran setengah kali ukuran pada figura K.Tentukan: 
a. Berapakah perbandingan sisi-sisi pada figura yang paling kecil? 
b. Berapakah jumlah kayu untuk membuat ketiga figura? 
3. Perhatikan gambar berikut! 
 
Jika luas PQS adalah 204 cm2, maka berapakah keliling segitiga tersebut di 
atas? 
4. Setiap pagi Ridho selalu lari pagi mengelilingi taman yang berbentuk segitiga 
sebanyak 3 putaran. Panjang sisi taman tersebut secara berurutan adalah 470 
m, 480 m, 490 m. Pada pukul 05.30 Ridho mulai berlari dan setiap 25 detik 
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Ridho mampu menempuh jarak 45 m. Pada pukul berapakah Ridho selesai 
berlari jika setiap 1 putaran Ridho berhenti selama 5 menit? 
5. Pak Badrun memiliki beberapa potong kayu yang akan dibuat menjadi 
beberapa buah segitiga siku-siku. Panjang seluruh kayu yang dimiliki Pak 
Badrun 12,6 m. Luas segitiga yang diinginkan Pak Badrun adalah 54 cm2 
dengan tinggi 9 cm dan sisi terpanjang 15 cm. Kemudian segitiga-segitiga 
tersebut akan di jual dengan harga Rp. 17.500,00. Hitunglah: 
a. Jumlah segitiga terbanyak yang dapat terbentuk. 









VII-A VII-B VII-C VII-D VII-E VII-F VII-G VII-H VII-I 
1 58 64 54 57 55 60 67 61 48 
2 70 69 47 66 69 57 66 60 61 
3 50 56 65 64 44 76 62 55 44 
4 58 52 76 73 49 69 46 67 54 
5 53 68 60 70 45 64 53 61 57 
6 67 60 55 80 47 63 66 62 63 
7 68 76 43 59 36 86 49 70 76 
8 58 58 58 57 70 60 45 56 55 
9 60 55 55 84 58 68 58 62 65 
10 50 66 44 36 58 66 50 60 50 
11 68 67 55 57 55 58 53 54 73 
12 92 66 57 59 34 84 72 70 70 
13 65 67 54 70 81 47 54 50 73 
14 80 65 75 48 64 50 41 54 71 
15 64 61 52 63 60 62 48 49 73 
16 51 45 28 54 47 52 35 54 76 
17 51 46 42 52 43 74 70 48 74 
18 58 47 39 44 72 61 33 54 54 
19 41 69 49 51 92 67 65 54 59 
20 35 63 34 50 88 63 38 71 49 
21 84 74 45 66 63 48 67 63 66 
22 80 77 38 55 66 51 70 60 48 
23 64 50 67 62 61 64 76 65 61 
24 69 41 58 70 73 54 56 75 87 
25 65 34 62 62 66 65 41 53 50 
26 64 83 49 48 50 78 51 48 70 
27 92 72 71 52 82 58 64 43 61 
28 69 77 49 65 75 68 64 62 52 
29 52 66 48 80 86 63 63 59 64 
30 54 67 64 64 66 65 42 54 67 
31 65 65 58 64 55 62 57 55 73 
32 37 86 53 64 55 60 63 42 62 
33  71 57 61 54 60 60 48 78 
34  75 59 70 74 64 60 49 67 
35  64 60 63 80 40 48 50 70 
36  66 60 39 70 75 49 48 41 
37  60 66 49 58 45 70 71  
38  74 59 56 68 54 56 77  
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Lampiran 12.  
RPP KELOMPOK KONTROL 
 




Satuan Pendidikan : MTs Negeri Salatiga 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VII / 2 
Materi Pokok : Segitiga 
Pertemuan ke- : 1 dan 2 
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan 




1. Menyebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisinya. 
2. Menjelaskan sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi 
3. Menyebutkan jenis-jenis berdasarkan sudutnya. 
4. Menjelaskan sifat-sifat segitiga berdasarkan sudutnya. 
5. Menentukan keliling segitiga. 
6. Menentukan luas segitiga. 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layanglayang) dan segitiga. 
Indikator: 
1. Menerapkan konsep keliling segitiga untuk menyelesaikan masalah. 
2. Menerapkan konsep luas segitiga untuk menyelesaikan masalah. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dengan 
memanfaatkan penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) pada materi Segitiga diharapkan peserta didik dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika, serta: 
1. Peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisinya. 
2. Peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi 
3. Peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis berdasarkan sudutnya. 
4. Peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat segitiga berdasarkan sudutnya. 
5. Peserta didik dapat menentukan keliling segitiga. 
6. Peserta didik dapat menentukan luas segitiga. 
7. Peserta didik dapat menerapkan konsep keliling segitiga untuk 
menyelesaikan masalah. 
8. Peserta didik dapat menerapkan konsep luas segitiga untuk menyelesaikan 
masalah 
 
D. Materi Pembelajaran 
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Segitiga adalah nama suatu bentuk yang dibuat dari tiga sisi yang berupa 
garis lurus dan tiga sudut. Matematikawan Euclides yang hidup sekitar tahun 
300 M menemukan bahwa jumlah ketiga sudut pada segitiga adalah 180 derajat. 
Hal ini memungkinkan kita menghitung besar salah satu sudut bila dua sudut 
lainnya sudah diketahui.  
Pengertian lain tentang segitiga, yaitu sebuah bentuk bidang yang jika 
tiga titik yang tidak segaris dihubungkan satu sama lain. Adapun garis-garis 
penghubung itu dinamakan sisi-sisi segitiga. Sedangkan titik potong dua sisi 
yang ada dinamakan titik sudut. Jumlah sudut-sudut dalam segitiga berjumlah 
180 derajat. 
1. Jenis-jenis dan Sifat-sifat Segitiga 
Berdasarkan sisinya, segitiga di bedakan menjadi tiga, yaitu segitiga 
sama sisi, segitiga sama kaki dan segitiga siku-siku. 
d. Segitiga sama sisi 
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama 
panjang. Sifat-sifatnya: 
- Ketiga sisinya sama panjang 
- Memiliki tiga sumbu simetri lipat 
- Memiliki tiga sumbu simetri putar 
- Ketiga sudutnya sama besar 
e. Segitiga sama kaki 
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang kedua sisinya sama 
panjang. Sifat-sifatnya: 
- Dua sudut sama besar 
- Satu sumbu simetri lipat 
- Kedua sisinya sama panjang 
f. Segitiga siku-siku 
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya siku-
siku. Sifat-sifat: 
- Besar sudutnya 900. 
146 
 
Berdasarkan sudut-sudutnya, segitiga di bedakan menjadi tiga, yaitu 
segiitiga siku-siku, segitiga lancip dan segitiga tumpul.  
d. Segitiga siku-siku adalah segitiga yang besar salah satu sudutnya 
adalah 900. Sisi di depan sudut 900 dinamakan sisi miring. 
e. Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya lancip atau 
kurang dari 900. 
f. Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya tumpul. 
2. Keliling dan Luas Segitiga 
c. Keliling Segitiga 
Segitiga adalah sebuah bangun datar, sehingga segitiga tidak 
mempunyai volume, tetapi mempunyai keliling dan luas. Untuk 
menentukan keliling segitiga bukanlah sesuatu yang sulit, karena cara 
menentukannya sama dengan cara menentukan keliling sebuah 
persegi panjang atau keliling jajargenjang. Adapun rumus yang di 
gunakan untuk menentukan keliling segitiga adalah:  
 A 
   c         b 
 B            a            C 
Keliling = jumlah seluruh sisinya= sisi + sisi + sisi= a + b + c 
 
 
d. Luas Segitiga 
Setelah dapat menentukan keliling segitiga, sekarang kita akan 
menentukan atau mencari luas segitiga. Untuk menentukan luas 
segitiga tidaklah sulit, karena cara menentukannya sama dengan cara 
menentukan luas sebuah persegi panjang atau luas jajargenjang, tetapi 
dibagi dua. Adapun rumus yang di gunakan untuk menentukan luas 
segitiga diperoleh melalui langkah-langkah berikut ini: 
1) Diketahui sebuah segiempat dengan nama PQRS (lihat pada 
gambar di bawah ini). 
K = AB + AC + BC 
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P             Q 
 
S    R 
2) Jika kita bagi segiempat PQRS dengan menarik garis diagonal PS, 
maka 
P                    Q 
 
S              R 
3) Kita peroleh 2 segitiga, yaitu segitiga RPS dan segitiga PSQ. Luas 
kedua segitiga tersebut sama dan luas  RPS =  PSQ = 1/2




L = Luas, a = alas, dan t = tinggi 
 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Konvensional 
Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan 
 
F. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat Pembelajaran: 
a) Spidol 
b) Papan tulis 
2. Sumber belajar: 
a) As’ari, Abdur Rahman, dkk. 2017. Buku Guru Matematika Kelas VII 
Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kemendikbud. 
b) As’ari, Abdur Rahman, dkk. 2017. Buku Siswa Matematika Kelas VII 
Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kemendikbud. 









G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 (2 x 40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, mengajak peserta 
didik berdo’a, dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
2. Guru memberikan gambaran tentang 
pentingnya memahami segitiga sebagai 
motivasi untuk mendorong rasa ingin tahu, 
yaitu: “atap rumah berbentuk segitiga agar 
air tidak tertampung di atap.” 
3. Guru mengecek kemampuan prasyarat 
peserta didik dengan metode tanya jawab 
tentang segiempat berdasarkan apa yang 
peserta didik ketahui, yaitu: 
a. Apa materi yang dipelajari sebelumnya? 
b. Ada berapakah bangun yang dipelajari 
sebelumnya? 
c. Jika ada sebuah ABCD, kemudian kita 
tarik garis BD. Bangun apakah yang 
terbentuk? 
d. Sebutkan contoh bangun segitiga yang 
ada di sekitar kalian! 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai, yaitu: 
a. Peserta didik dapat menjelaskan jenis-
jenis dan sifat-sifat segitiga berdasarkan 
sisi dan sudutnya. 
b. Peserta didik dapat menentukan luas dan 
keliling segitiga. 
 
± 10 menit 
Inti 1. Guru meminta peserta didik untuk 
membaca materi segitiga pada buku 
pegangan peserta didik. 
2. Guru menjelaskan jenis-jenis segitiga 
berdasarkan panjang sisinya. 
3. Guru menjelaskan sifat-sifat segitiga 
berdasarkan panjang sisinya. 
4. Peserta didik diminta bertanya materi mana 
yang masih belum faham. 
5. Guru menjelaskan jenis-jenis segitiga 
berdasarkan besar sudutnya. 
6. Guru menjelaskan sifat-sifat segitiga 
berdasarkan besar sudutnya.  
± 60 Menit 
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7. Peserta didik diminta bertanya materi mana 
yang masih belum faham. 
8. Guru memberikan contoh soal terkait jenis-
jenis dan sifat-sifat segitiga. 
9. Guru menjelaskan rumus untuk 
menentukan keliling segitiga. 
10. Guru memberi contoh soal mengenai 
keliling segitiga. 
11. Guru memberikan soal mengenai keliling 
segitiga yang harus dikerjakan peserta 
didik. 
12. Guru membantu peserta didik yang masih 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
soal. 
13. Guru meminta beberapa peserta didik untuk 
mengerjakan soal yang telah diberikan. 
14. Guru bersama-sama dengan peserta didik 
mengecek hasil yang telah dikerjakan oleh 
peserta didik. 
15. Guru menjelaskan rumus untuk 
menentukan luas segitiga. 
16. Guru memberi contoh soal mengenai luas 
segitiga. 
17. Guru memberikan soal mengenai jenis dan 
sifat segitiga, serta keliling dan luas segitiga 
yang harus dikerjakan peserta didik. 
18. Guru membantu peserta didik yang masih 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
soal. 
19. Guru meminta beberapa peserta didik untuk 
mengerjakan soal yang telah diberikan. 
20. Guru bersama-sama dengan peserta didik 
mengecek hasil yang telah dikerjakan oleh 
peserta didik. 
 
Penutup 1. Guru membimbing peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, 
yaitu: 
a. Jenis-jenis segitiga berdasarkan 
panjang sisinya. 
b. Sifat-sifat segitiga berdasarkan sisinya. 
c. Jenis-jenis segitiga berdasarkan sisinya. 
d. Sifat-sifat segitiga berdasarkan 
sudutnya. 
e. Keliling segitiga. 
f. Luas segitiga. 
± 10 Menit 
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2. Guru memberikan tugas kepada peserta 
didik 
3. Guru mendorong peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 
4. Guru meminta salah satu peserta didik 
untuk memimpin do’a. 




Pertemuan 2 (2 x 40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, mengajak peserta 
didik berdo’a, dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
2. Guru memberikan gambaran tentang 
pentingnya memahami segitiga sebagai 
motivasi untuk mendorong rasa ingin 
tahu dan berfikir kritis, yaitu: “misalkan 
kita memiliki sebuah jilbab berbentuk 
segitiga. Kemudian kita akan memberi 
renda di sekelilingnya. Dengan 
menguasai konsep keliling segitiga, kita 
akan mudah membeli berapa renda yang 
diperlukan tanpa harus membuang-
buang pita.” 
3. Guru mengecek kemampuan prasyarat 
peserta didik dengan metode tanya jawab 
tentang sifat-sifat dan jenis-jenis segitiga 
berdasarkan apa yang peserta didik 
ketahui, yaitu: 
a. Apa yang sudah kita pelajari pada 
pertemuan sebelumnya? 
b. Ada berapakah jenis segitiga 
berdasarkan sisinya? Sebutkan! 
c. Bagaimana sifat-sifat dari segitiga? 
d. Ada berapakah jenis segitiga 
berdasarkan sudutnya? Sebutkan! 
e. Bagaimana sifat-sifat dari segitiga? 
f. Apakah rumus luas sebuah segitiga? 
g. Apakah rumus keliling h segitiga? 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, yaitu: 
peserta didik dapat menerapkan konsep 
± 10 Menit 
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keliling dan luas segiempat dan segitiga 
untuk menyelesaikan masalah. 
 
Inti 1. Guru memberikan contoh soal berkaitan 
dengan penerapan keliling dan luas 
segitiga dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Guru memberikan beberapa soal kepada 
peserta didik berkaitan dengan 
penerapan keliling dan luas segitiga 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Guru meminta beberapa peserta didik 
untuk maju ke depan mengerjakan soal. 
4. Guru bersama peserta didik lain 
mengecek jawabannya. 
 
± 60 Menit 
Penutup 1. Guru membimbing peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari, yaitu: penerapan konsep 
segitiga untuk menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Guru memberikan tugas untuk sikerjakan 
di rumah. 
3. Guru mendorong peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 
4. Guru meminta salah satu peserta didik 
untuk memimpin do’a. 
5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
salam. 
 
± 10 Menit 
 
H. Penilaian Hasil Belajar 
a. Penilaian Sikap 
Tehnik Penilaian: Observasi (Pengamatan) 
b. Penilaian Pengetahuan 
Tehnik penilaian: Tes tertulis (Pretest dan Posttest) 
c. Penilaian Keterampilan 
 
 
I. Instrumen Penilaian 
a. Instrumen Penilaian Sikap 
Bentuk Instrumen : lembar observasi  
152 
 
No Sikap Indikator penilaian Skor 
1 Teliti  
a. Menemukan solusi dari permasalahan  
b. Ketelitian dalam perhitungan  
Skor : 
4  = SB ( Sangat Baik), Selalu melakukan pernyataan 
3 = B (Baik), Sering melakukan dan kadang tidak melakukan pernyataan 
2 = C (Cukup), Kadang-kadang melakukan pernyataan 
1 = K (Kurang), Tidak Pernah melakukan pernyataan 
Rumus Perhitungan Skor Akhir 
Skor Akhir = Jumlah Perolehan skor    x 4 
                    Skor Maksimal 
Skor Maksimal = Banyaknya indikator x 4 
Kategori nilai sikap peserta didik , yaitu : 
 SB : apabila memperoleh Skor Akhir : 3,33 < Skor Akhir ≤ 4,00 
 B   : apabila memperoleh Skor Akhir :  2,33< Skor Akhir ≤ 3,33 
 C   : apabila memperoleh Skor Akhir :  1,33< Skor Akhir ≤ 2,33 
 K   : apabila memperoleh Skor Akhir :              Skor Akhir ≤ 1,33 
b. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah (Tes Tertulis) dengan 
Pretest dan Posttest 
c. Instrumen Penilaian Keterampilan 
Indikator keterampilan menerapkan konsep/ prinsip dan strategi 
pemecahan masalah pada yang relevan materi segitiga. 
1) Kurang terampil (KT) jika sama sekali tidak dapat menerapkan 
konsep/ prinsip dan strategi pemecahan masalah pada yang relevan 
materi segitiga. 
2) Terampil jika (T) menunjukkan sudah adanya usaha untuk 
menerapkan konsep/ prinsip dan strategi pemecahan masalah pada 







Lampiran 13.  
RPP KELOMPOK EKSPERIMEN 
 




Satuan Pendidikan : MTs Negeri Salatiga 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VII / 2 
Materi Pokok : Segitiga 
Pertemuan ke- : 1 dan 2 
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat 
(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan 




1. Menyebutkan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisinya. 
2. Menjelaskan sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi 
3. Menyebutkan jenis-jenis berdasarkan sudutnya. 
4. Menjelaskan sifat-sifat segitiga berdasarkan sudutnya. 
5. Menentukan keliling segitiga. 
6. Menentukan luas segitiga. 
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 
keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layanglayang) dan segitiga. 
Indikator: 
1. Menerapkan konsep keliling segitiga untuk menyelesaikan masalah. 
2. Menerapkan konsep luas segitiga untuk menyelesaikan masalah. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dengan 
memanfaatkan penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) pada materi Segitiga diharapkan peserta didik dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika, serta: 
1. Peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisinya. 
2. Peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi 
3. Peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis berdasarkan sudutnya. 
4. Peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat segitiga berdasarkan sudutnya. 
5. Peserta didik dapat menentukan keliling segitiga. 
6. Peserta didik dapat menentukan luas segitiga. 
7. Peserta didik dapat menerapkan konsep keliling segitiga untuk 
menyelesaikan masalah. 
8. Peserta didik dapat menerapkan konsep luas segitiga untuk menyelesaikan 
masalah 
 
D. Materi Pembelajaran 
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Segitiga adalah nama suatu bentuk yang dibuat dari tiga sisi yang berupa 
garis lurus dan tiga sudut. Matematikawan Euclides yang hidup sekitar tahun 
300 M menemukan bahwa jumlah ketiga sudut pada segitiga adalah 180 derajat. 
Hal ini memungkinkan kita menghitung besar salah satu sudut bila dua sudut 
lainnya sudah diketahui.  
Pengertian lain tentang segitiga, yaitu sebuah bentuk bidang yang jika 
tiga titik yang tidak segaris dihubungkan satu sama lain. Adapun garis-garis 
penghubung itu dinamakan sisi-sisi segitiga. Sedangkan titik potong dua sisi 
yang ada dinamakan titik sudut. Jumlah sudut-sudut dalam segitiga berjumlah 
180 derajat. 
1. Jenis-jenis dan Sifat-sifat Segitiga 
Berdasarkan sisinya, segitiga di bedakan menjadi tiga, yaitu segitiga 
sama sisi, segitiga sama kaki dan segitiga siku-siku. 
a. Segitiga sama sisi 
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama 
panjang. Sifat-sifatnya: 
- Ketiga sisinya sama panjang 
- Memiliki tiga sumbu simetri lipat 
- Memiliki tiga sumbu simetri putar 
- Ketiga sudutnya sama besar 
b. Segitiga sama kaki 
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang kedua sisinya sama 
panjang. Sifat-sifatnya: 
- Dua sudut sama besar 
- Satu sumbu simetri lipat 
- Kedua sisinya sama panjang 
c. Segitiga sembarang 
Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya tidak 
sama panjang. Sifat-sifat: 
- Ketiga sisinya tidak sama panjang 
- Ketiga sudutnya tidak sama besar 
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Berdasarkan sudut-sudutnya, segitiga di bedakan menjadi tiga, yaitu 
segiitiga siku-siku, segitiga lancip dan segitiga tumpul.  
a. Segitiga siku-siku adalah segitiga yang besar salah satu sudutnya 
adalah 900. Sisi di depan sudut 900 dinamakan sisi miring. 
b. Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya lancip atau 
kurang dari 900. 
c. Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya tumpul. 
2. Keliling dan Luas Segitiga 
a. Keliling Segitiga 
Secara umum, untuk menentukan keliling sebuah bangun datar 
kita hanya perlu menjumlahkan panjang seluruh sisinya. Adapun 
rumus yang di gunakan untuk menentukan keliling segitiga adalah:  
A 
 
c           b 
 
 B       a     C 
Keliling = jumlah seluruh sisinya 
  = sisi + sisi + sisi 
= a + b + c 
 
 
b. Luas Segitiga 
Setelah dapat menentukan keliling segitiga, sekarang kita akan 
menentukan atau mencari luas segitiga. Adapun rumus yang di 
gunakan untuk menentukan luas segitiga diperoleh melalui langkah-
langkah berikut ini: 
1) Diketahui sebuah segiempat dengan nama PQRS (lihat pada 
gambar di bawah ini). 
P            Q 




S    R 
2) Bagi segiempat PQRS dengan menarik garis diagonal PS, maka 
P            Q 
 
S              R 
3) Kita peroleh 2 segitiga, yaitu segitiga RPS dan segitiga PSQ. Luas 
kedua segitiga tersebut sama dan luas  RPS =  PSQ = 1/2
PQRS. Sehingga luas segitiga tersebut adalah 
 
Keterangan: L = Luas, a = alas, dan t = tinggi 
 
E. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Model    : Pembelajaran Koorperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
Pendekatan : Santifik (Scientific) 
Metode      : Diskusi kelompok 
 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran: 
a) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1 
b) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 2 
2. Alat Pembelajaran: 
a) Spidol 
b) Papan tulis 
c) Kertas 
3. Sumber belajar: 
a) As’ari, Abdur Rahman, dkk. 2017. Buku Guru Matematika Kelas VII 
Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kemendikbud. 
b) As’ari, Abdur Rahman, dkk. 2017. Buku Siswa Matematika Kelas VII 








c) Ismunamto. 2011. Ensiklopedia Matematika. Jakarta: PT. Lentera 
Abadi.  
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, mengajak peserta 
didik berdo’a, dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
2. Guru memberikan gambaran pentingnya 
memahami segitiga sebagai motivasi 
untuk mendorong rasa ingin tahu, yaitu: 
“atap rumah berbentuk segitiga agar air 
tidak tertampung di atap.” 
3. Guru mengecek kemampuan prasyarat 
peserta didik dengan metode tanya jawab 
tentang segiempat berdasarkan apa yang 
peserta didik ketahui, yaitu: 
a. Apa materi yang dipelajari 
sebelumnya? 
b. Ada berapakah bangun yang dipelajari 
sebelumnya? 
c. Jika ada sebuah ABCD, kemudian kita 
tarik garis BD. Bangun apakah yang 
terbentuk? 
d. Sebutkan contoh bangun segitiga yang 
ada di sekitar kalian! 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai, yaitu: 
a. Peserta didik dapat menjelaskan jenis-
jenis dan sifat-sifat segitiga 
berdasarkan sisi dan sudutnya. 
b. Peserta didik dapat menentukan luas 
dan keliling segitiga. 
5. Guru menyampaikan rencana kegiatan 
yang akan dilakukan peserta didik dengan 
model Think Pair Share (TPS) yaitu 
bekerja secara individu dalam 
mengerjakan LKS dan secara berpasangan 
dalam berdiskusi, kemudian setiap 
kelompok menyajikan hasil diskusi di 
depan kelas. 
± 10 Menit 
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Inti 1. Guru membagi kelompok yang terdiri dari 
2 orang. 
Mengamati 
2. Guru memberikan LKPD 1 pada masing-
masing Peserta didik. Peserta didik 
diminta mengerjakan secara individu 
(Think) dengan cermat dan teliti. 
3. Guru mengarahkan peserta didik agar 
menuliskan hal-hal yang belum 
dimengerti. 
Menanya 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dimengerti. 
Mengumpulkan Informasi 
5. Guru mengarahkan peserta didik agar 
mendiskusikan pekerjaan yang telah 
dikerjakan secara berpasangan (Pair) 
dengan kelompok masing-masing dengan 
menggali informasi dari buku peserta 
didik kelas VII. 
Mengasosiasi 
6. Guru memberikan bimbingan kepada 
Peserta didik yang masih merasa 
kesulitan. 
7. Peserta didik mendiskusikan dan 
membahas pekerjaan yang dikerjakan 
dengan kelompok masing-masing. 
8. Guru berkeliling dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya jika masih merasa kesulitan. 
Mengkomunikasikan 
9. Perwakilan kelompok diminta untuk 
menyajikan hasil yang telah dikerjakan di 
depan kelas (Share) dengan menunjuk 
secara acak pada kelompok tertentu. 
10. Guru meminta kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan, misalnya 
dengan: 
a. Silahkan ada yang mau memberikan 
pertanyaan! 
b. Apakah ada jawaban lainnya? 
± 60 Menit 
Penutup 1. Guru membimbing peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari, yaitu: 
± 10 Menit 
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a. Jenis-jenis segitiga berdasarkan 
sisinya. 
b. Sifat-sifat segitiga berdasarkan 
sisinya. 
c. Jenis-jenis segitiga berdasarkan 
sisinya. 
d. Sifat-sifat segitiga berdasarkan 
sudutnya. 
e. Keliling segitiga. 
f. Luas segitiga. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk 
melakukan refleksi terkait materi yang 
telah dipelajari. 
3. Guru mengumpulkan hasil kerja peserta 
didik. 
4. Guru mendorong peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 
5. Guru meminta salah satu peserta didik 
untuk memimpin do’a. 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam, mengajak peserta 
didik berdo’a, dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 
2. Guru memberikan gambaran tentang 
pentingnya memahami segitiga sebagai 
motivasi untuk mendorong rasa ingin 
tahu, yaitu: “misalkan kita memiliki 
sebuah jilbab berbentuk segitiga. 
Kemudian kita akan memberi renda di 
sekelilingnya. Dengan menguasai konsep 
keliling segitiga, kita akan mudah 
membeli berapa renda yang diperlukan 
tanpa harus membuang-buang pita.” 
3. Guru mengecek kemampuan prasyarat 
peserta didik dengan metode tanya jawab 
tentang sifat-sifat dan jenis-jenis segitiga 
berdasarkan apa yang peserta didik 
ketahui, yaitu: 
a. Apa yang sudah kita pelajari pada 
pertemuan sebelumnya? 
± 10 Menit 
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b. Ada berapakah jenis segitiga 
berdasarkan sisinya? Sebutkan! 
c. Bagaimana sifat-sifat dari segitiga? 
d. Ada berapakah jenis segitiga 
berdasarkan sudutnya? Sebutkan! 
e. Bagaimana sifat-sifat dari segitiga? 
f. Apakah rumus luas sebuah segitiga? 
g. Apakah rumus keliling segitiga? 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai, yaitu: peserta didik 
dapat menerapkan konsep keliling dan 
luas segiempat dan segitiga untuk 
menyelesaikan masalah. 
5. Guru menyampaikan rencana kegiatan 
yang akan dilakukan peserta didik dengan 
model Think Pair Share (TPS) yaitu 
bekerja secara individu dalam 
mengerjakan LKS dan secara 
berpasangan dalam berdiskusi serta 
menyajikannya di depan kelas. 
Inti 1. Guru membagi kelompok yang terdiri dari 
2 orang. 
Mengamati 
2. Guru memberikan LKPD 2 pada masing-
masing Peserta didik. Peserta didik 
diminta mengerjakan secara individu 
(Think) dengan cermat dan teliti. 
3. Guru mengarahkan peserta didik agar 
menuliskan hal-hal yang belum 
dimengerti. 
Menanya 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dimengerti. 
Mengumpulkan Informasi 
5. Guru mengarahkan peserta didik agar 
mendiskusikan pekerjaan yang telah 
dikerjakan secara berpasangan (Pair) 
dengan kelompok masing-masing dengan 
menggali informasi dari buku peserta 
didik kelas VII. 
Mengasosiasi 
6. Guru memberikan bimbingan kepada 
peserta didik yang masih merasa 
kesulitan. 
± 60 Menit 
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7. Peserta didik mendiskusikan dan 
membahas pekerjaan yang dikerjakan 
dengan kelompok masing-masing. 
8. Guru berkeliling dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya jika masih merasa kesulitan. 
Mengkomunikasikan 
9. Perwakilan kelompok diminta untuk 
menyajikan hasil yang telah dikerjakan di 
depan kelas (Share) dengan menunjuk 
secara acak pada kelompok tertentu. 
10. Guru meminta kelompok lain untuk 
memberikan tanggapan, misalnya 
dengan: 
a. Silahkan ada yang mau memberikan 
pertanyaan! 
b. Apakah ada jawaban lainnya? 
Penutup 1. Guru membimbing peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari, yaitu: penerapan konsep 
segitiga untuk menyelesaiakn masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk 
refleksi materi yang telah dipelajari. 
3. Guru mengumpulkan hasil kerja peserta 
didik. 
4. Guru mendorong peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 
5. Guru meminta salah satu peserta didik 
untuk memimpin do’a. 
6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
salam. 
± 10 Menit 
 
H. Penilaian Hasil Belajar 
a. Penilaian Sikap 
Tehnik Penilaian: Observasi (Pengamatan) 
b. Penilaian Pengetahuan 
Tehnik penilaian: Tes tertulis (Pretest dan Posttest) 
c. Penilaian Keterampilan 
 
I. Instrumen Penilaian 
a. Instrumen Penilaian Sikap 
164 
 
Bentuk Instrumen : lembar observasi  
No Sikap Indikator penilaian Skor 
1 Teliti  
a. Menemukan solusi dari permasalahan  
b. Ketelitian dalam perhitungan  
Skor : 
4  = SB ( Sangat Baik), Selalu melakukan pernyataan 
3 = B (Baik), Sering melakukan dan kadang tidak melakukan pernyataan 
2 = C (Cukup), Kadang-kadang melakukan pernyataan 
1 = K (Kurang), Tidak Pernah melakukan pernyataan 
Skor Akhir = Jumlah Perolehan skor    x 4 
  Skor Maksimal 
Skor Maksimal = Banyaknya indikator x 4 
Kategori nilai sikap peserta didik , yaitu : 
 SB : apabila memperoleh Skor Akhir : 3,33 < Skor Akhir ≤ 4,00 
 B   : apabila memperoleh Skor Akhir :  2,33< Skor Akhir ≤ 3,33 
 C   : apabila memperoleh Skor Akhir :  1,33< Skor Akhir ≤ 2,33 
 K   : apabila memperoleh Skor Akhir :              Skor Akhir ≤ 1,33 
b. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah (Tes Tertulis) dengan 
Pretest dan Posttest 
c. Instrumen Penilaian Keterampilan 
Indikator keterampilan menerapkan konsep/ prinsip dan strategi 
pemecahan masalah pada yang relevan materi segitiga. 
1) Kurang terampil (KT), jika sama sekali tidak dapat menerapkan 
konsep/ prinsip dan strategi pemecahan masalah pada yang relevan 
materi segitiga. 
2) Terampil jika (T) menunjukkan sudah adanya usaha untuk 
menerapkan konsep/ prinsip dan strategi pemecahan masalah pada 
yang relevan materi segitiga. 
3) Sangat terampil (ST) jika menunjukkan adanya usaha untuk 
menerapkan konsep/ prinsip dan strategi pemecahan masalah pada 









SETELAH MELAKUKAN PEMBELAJARAN 
 
1. Apakah kegiatan pembelajaran hari ini menyenangkan? Berikan alasanmu! 
Jawab: iya, karena pembelajaran hari ini berbeda dengan pembelajaran 
sebelumnya. Pembelajaran dibuat menyenangkan, sehingga tidak merasa 
tegang saat pembelajaran. 
2. Apakah materi pembelajaran hari ini sulit?(Jika “iya” pada bagian mana yang 
masih kesulitan dan jika “tidak” berikan alasanmu) 
Jawab: iya, pada bagian menyelesaikan soal-soal. Karena pada bagian tersebut 
soal sangat sulit untuk dikerjakan. 
3. Apakah model pembelajaran yang digunakan menyenangkan? Berikan 
alasanmu? 
Jawab: iya, karena pembelajaran dilakukan tidak seperti biasanya. 
4. Apakah dalam memahami materi masih mengalami kesulitan? Berikan 
alasanmu! 
Jawab: iya, saat guru menjelaskan kami merasa bisa. Tetapi setelah masuk pada 
soal, kami merasa kesulitan. 
5. Apakah dengan model pembelajaran TPS materi menjadi lebih mudah? 
Berikan alasanmu! 













Baca dan ikuti setiap langkah pada lembar kerja peserta didik ini! 
A. Mengidentifikasi Jenis-jenis Segitiga Berdasarkan Panjang Sisinya. 
1. Ambil segitiga yang bernomor (1), kemudian lakukan kegiatan berikut: 
a. Ukurlah setiap sisi pada segitiga .HIJ  
Panjang sisi HI     . . .    cm. 
sisi HJ     . . .    cm. 
sisi  IJ     . . .    cm. 
Jadi, panjang sisi   . . .   =  . . . . =  . . . .  
b. Ukurlah masing-masing sudut pada .HIJ  
Besar H     . . .    .  
I     . . .    .  
J     . . .    .  
Jadi, besar sudut   . . .   =  . . . .  =  . . . .  
c. Lipatlah .HIJ  
Lipat garis k, apakah membentuk 2 bangun sama besar? 
l, apakah membentuk 2 bangun sama besar? 
m, apakah membentuk 2 bangun sama besar? 
Jadi, segitiga tersebut memiliki   . . .  buah sumbu simetri lipat. 
d. Lakukan percobaan berikut: 
1) Buatlah segitiga yang sama persis dengan HIJ pada sebuah 
kertas dan beri nama .ABC  
2) Letakkan titik H pada titik A. 
HIJ  . . . ABC  [Isi dengan tanda ( ) jika HIJ  menenmpati 
ABC dan isi dengan tanda    jika HIJ  menenmpati 
.ABC  
3) Putarlah ,HIJ sehingga titik H bertemu titik B. 
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HIJ  . . . ABC  [Isi dengan tanda ( ) jika HIJ  menenmpati 
ABC dan isi dengan tanda    jika HIJ  menenmpati 
.ABC  
4) Putarlah ,HIJ sehingga titik H bertemu titik C. 
HIJ  . . . ABC  [Isi dengan tanda ( ) jika HIJ  menenmpati 
ABC dan isi dengan tanda    jika HIJ  menenmpati 
.ABC  
Jadi, HIJ  memiliki  .  .  .  sumbu simetri putar. 
Berdasarkan (a) s/d (d), maka dapat disimpulkan bahwa segitiga tersebut 
adalah segitiga . . . . 
Maka sifat segitiga      . . .      yaitu: 
1. . . . . 
2. . . . . 
3. . . . .  
4. . . . . 
2. Ambil segitiga yang bernomor (2), kemudian lakukan kegiatan berikut: 
a. Ukurlah setiap sisi pada segitiga .KLM  
Panjang sisi KL     . . .    cm. 
sisi KM     . . .    cm. 
sisi  LM     . . .    cm. 
Jadi, panjang sisi   . . .   =  . . . . 
b. Ukurlah masing-masing sudut pada .KLM  
Besar K     . . .    .  
L     . . .    .  
M     . . .    .  
Jadi, besar sudut   . . .   =  . . . . 
c. Lipatlah .KLM  
Lipat garis x,  apakah membentuk 2 bangun sama besar? 
y, apakah membentuk 2 bangun sama besar? 
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z, apakah membentuk 2 bangun sama besar? 
Jadi, segitiga tersebut memiliki   . . .  buah sumbu simetri lipat. 
Berdasarkan (a) s/d (c), maka dapat disimpulkan bahwa segitiga tersebut 
adalah segitiga . . . . 
Maka sifat segitiga      . . .      yaitu: 
1. . . . . 
2. . . . . 
3. . . . .  
3. Ambil segitiga yang bernomor (3), kemudian lakukan kegiatan berikut: 
a. Ukurlah panjang masing-masing sisi pada .NOP  
Panjang sisi NO     . . .    cm. 
sisi NP     . . .    cm. 
sisi  OP     . . .    cm. 
Bagaimana ukuran ketiga sisinya? 
b. Ukurlah masing-masing sudut pada .NOP  
Besar N     . . .    .  
O     . . .     .  
P     . . .    .  
Bagaimana ukuran ketiga sudutnya? 
Berdasarkan (a) dan (b), maka dapat disimpulkan bahwa segitiga tersebut 
adalah segitiga . . . . 
Maka sifat segitiga      . . .      yaitu: 
1.  . . . . 




B. Mengidentifikasi Jenis-jenis Segitiga Berdasarkan Besar Sudutnya. 
1. Bacalah materi tentang jenis-jenis segitiga berdasarkan sudutnya. 
2. Ambil segitiga yang bernomor (4), kemudian lakukan kegiatan berikut: 
Ukurlah masing-masing sudut pada .RST  
Besar R     . . .    .  
S     . . .   .  
T     . . .   .  
Berdasarkan besar sudutnya, maka dapat disimpulkan bahwa segitiga 
tersebut adalah segitiga . . . . 
Maka sifat segitiga      . . .      adalah  . . . . 
3. Ambil segitiga yang bernomor (5), kemudian lakukan kegiatan berikut: 
Ukurlah masing-masing sudut pada .UVW  
Besar U     . . .   .  
V     . . .  .  
W     . . .  .  
Berdasarkan besar sudutnya, maka dapat disimpulkan bahwa segitiga 
tersebut adalah segitiga . . . . 
Maka sifat segitiga      . . .      adalah  . . . . 
4. Ambil segitiga yang bernomor (6), kemudian lakukan kegiatan berikut: 
Ukurlah masing-masing sudut pada .XYZ  
Besar X     . . .    .  
Y     . . .    .  
Z     . . .    .  
Berdasarkan besar sudutnya, maka dapat disimpulkan bahwa segitiga 
tersebut adalah segitiga . . . . 





C. Menemukan Rumus Keliling Segitiga 
Ikuti langkah-langkah berikut ini! 
Perhatikan gambar berikut: 
 
Keliling = jumlah           . . .          sisinya. 
Keliling ABC   
 










K = ...       +      ...      +       .... 
Keliling =       ...       +      ...      +       .... 
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D. Menemukan Rumus Luas Segitiga 
Ikuti langkah-langkah berikut ini! 
1. Gambarlah sebuah jajar genjang ABCD pada kotak yang disediakan. 






3. Gambarkan bangun baru yang terbentuk dan beri nama bangun tersebut 




4. Jawablah pertanyaan berikut: 
a. Bangun apakah yang diperoleh? 
b. Apakah dua bagian yang Anda peroleh merupakan dua bangunan yang 
berukuran sama? 
c. Apakah rumus untuk mencari luas jajar genjang ABCD! 
 
 
d. Apakah rumus mencari luas dari bangun baru yang terbentuk 





Luas    
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Lampiran 15.  
ALTERNATIF JAWABAN LKPD 1 
 
Petunjuk: 
Baca dan ikuti setiap langkah pada lembar kerja peserta didik ini! 
A. Mengidentifikasi Jenis-jenis Segitiga Berdasarkan Panjang Sisinya. 
1. Ambillah segitiga yang bernomor (1), kemudian lakukan kegiatan berikut: 
a. Ukurlah setiap sisi pada segitiga .HIJ  
Panjang sisi HI     8    cm. 
sisi HJ     8    cm. 
sisi  IJ      8   cm. 
Jadi, panjang sisi   HI   =  HJ  =  IJ 
b. Ukurlah masing-masing sudut pada .HIJ  
Besar H     60 .  
I     60 .  
J     60 .  
Jadi, besar sudut  .H I J    
c. Lipatlah .HIJ  
Lipat garis k, apakah membentuk 2 bangun sama besar? (iya) 
l, apakah membentuk 2 bangun sama besar? (iya) 
m, apakah membentuk 2 bangun sama besar? (iya) 
Jadi, segitiga tersebut memiliki   3  buah sumbu simetri lipat. 
d. Lakukan percobaan berikut: 
1) Buatlah segitiga yang sama persis dengan HIJ pada sebuah 
kertas dan beri nama .ABC  
2) Letakkan titik H pada titik A. 
HIJ  = ABC  [Isi dengan tanda ( ) jika HIJ  menenmpati 




3) Putarlah ,HIJ sehingga titik H bertemu titik B. 
HIJ  = ABC  [Isi dengan tanda ( ) jika HIJ  menenmpati 
ABC dan isi dengan tanda    jika HIJ  menenmpati 
.ABC  
4) Putarlah ,HIJ sehingga titik H bertemu titik C. 
HIJ  = ABC  [Isi dengan tanda ( ) jika HIJ  menenmpati 
ABC dan isi dengan tanda    jika HIJ  menenmpati 
.ABC  
Jadi, HIJ  memiliki  3  sumbu simetri putar. 
Berdasarkan (a) s/d (d), maka dapat disimpulkan bahwa segitiga tersebut 
adalah segitiga sama sisi. 
Maka sifat segitiga sama sisi  yaitu: 
1. Ketiga sisinya sama panjang 
2. Ketiga sudutnya sama besar 
3. Memiliki 3 sumbu simetri lipat 
4. Memiliki 3 sumbu simetri putar. 
2. Ambillah segitiga yang bernomor (2), kemudian lakukan kegiatan berikut: 
a. Ukurlah setiap sisi pada segitiga .KLM  
Panjang sisi KL     9,8    cm. 
sisi KM    9,8   cm. 
sisi  LM    7     cm. 
Jadi,  panjang sisi   KL   =  KM. 
b. Ukurlah masing-masing sudut pada .KLM  
Besar K      40 .  
L      70 .  
M     70 .  




c. Lipatlah .KLM  
Lipat garis x, apakah membentuk 2 bangun sama besar? (Iya) 
y, apakah membentuk 2 bangun sama besar? (Tidak) 
z, apakah membentuk 2 bangun sama besar? (Tidak) 
Jadi, segitiga tersebut memiliki   1  buah sumbu simetri lipat. 
Berdasarkan (a) s/d (c), maka dapat disimpulkan bahwa segitiga tersebut 
adalah segitiga (sama kaki). 
Maka sifat segitiga (sama kaki ) yaitu: 
1. Kedua sisinya sama panjang. 
2. Sudut pada kakinya sama besar. 
3. Memiliki 1 sumbu simetri lipat. 
3. Ambillah segitiga bernomor (3), kemudian lakukan kegiatan berikut: 
a. Ukurlah panjang masing-masing sisi pada .NOP  
Panjang sisi NO     6    cm. 
sisi NP     7    cm. 
sisi  OP     8    cm. 
Jadi, panjang sisi .NO NP OP   
b. Ukurlah masing-masing sudut pada .NOP  
Besar N     75 .  
O     60 .  
P      45 .  
Jadi, besar .N O P    
Berdasarkan (a) dan (b), maka dapat disimpulkan bahwa segitiga tersebut 
adalah segitiga (sembarang). 
Maka sifat segitiga (sembarang) yaitu: 
1. Ketiga sisinya tidak sama panjang 
2. Ketiga sudutnya tidak sama besar. 
 
B. Mengidentifikasi Jenis-jenis Segitiga Berdasarkan Besar Sudutnya. 
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1. Bacalah materi tentang jenis-jenis segitiga berdasarkan sudutnya. 
2. Ambillah segitiga yang bernomor (4), kemudian lakukan kegiatan berikut: 
Ukurlah masing-masing sudut pada .RST  
Besar R     30    .  
S     90   .  
T     60   .  
Berdasarkan besar sudutnya, maka dapat disimpulkan bahwa segitiga 
tersebut adalah segitiga (siku-siku). 
Maka sifat segitiga (siku-siku) adalah  salah satu sudutnya (= 90o). 
3. Ambillah segitiga yang bernomor (5), kemudian lakukan kegiatan berikut: 
Ukurlah masing-masing sudut pada .UVW  
Besar U     40  .  
V     75  .  
W     65  .  
Berdasarkan besar sudutnya, maka dapat disimpulkan bahwa segitiga 
tersebut adalah segitiga (lancip). 
Maka sifat segitiga (lancip) adalah  ketiga sudutnya (< 90o). 
4. Ambillah segitiga yang bernomor (6), kemudian lakukan kegiatan berikut: 
Ukurlah masing-masing sudut pada .XYZ  
Besar X     25 .  
Y    115 .  
Z      40 .  
Berdasarkan besar sudutnya, maka dapat disimpulkan bahwa segitiga 
tersebut adalah segitiga (tumpul). 
Maka sifat segitiga (tumpul) adalah  salah satu sudutnya (> 90o). 
 
 
C. Menemukan Rumus Keliling Segitiga 
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Ikuti langkah-langkah berikut ini! 
Perhatikan gambar berikut: 
 
Keliling = jumlah (semua/ seluruh) sisinya. 
Keliling ABC AB BC CA     
 









K = a  +  b  +  c 
Keliling =  sisi  + sisi+  sisi 
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D. Menemukan Rumus Luas Segitiga 
Ikuti langkah-langkah berikut ini! 
1. Gambarlah sebuah jajar genjang ABCD pada kotak yang disediakan. 






3. Gambarkan bangun baru yang terbentuk dan beri nama bangun tersebut 




4. Dari (3) jawablah pertanyaan berikut: 
a. Bangun apakah yang diperoleh? Segitiga 
b. Apakah dua bagian yang Anda peroleh merupakan dua bangunan yang 
berukuran sama? iya 
c. Apakah rumus untuk mencari luas jajar genjang ABCD! 
 
 
d. Apakah rumus mencari luas dari bangun baru yang terbentuk 



















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
 
Kerjakan soal-soal berikut dengan teliti dan benar! 
1. Pada sebuah ,EFG  besar 
0
36 .FEG   Jika perbandingan untuk 
: 3 : 5,EFG EGF   maka  tentukan: 
a. Besar masing-masing sudut. 
b. Segitiga yang terbentuk. 
2. Risma memiliki sebuah jilbab berbentuk segitiga sama kaki. Risma memiliki 
renda dengan panjang 5,5 m. Kemudian Risma ingin memberi renda di sekitar 
jilbabnya. Jika sisi yang sama panjangnya 150 cm dan perbandingan antar 
sisinya 2: 2: 3. Tentukan: 
a. Panjang minimal renda yang dibutuhkan. 
b. Adakah sisa renda yang dipunyai Risma? Jika ada, berapakah sisanya? dan 
jika tidak, berapa renda yang dibutuhkan Risma lagi? 
3. Terdapat dua buah ABC dan XYZ dengan ukuran yang berbeda. Tinggi 
ABC adalah 7 kali lebih panjang dari XYZ dan panjang alas XYZ 3 kali 
lebih pendek dari alas .ABC  Tentukan perbandingan luas ABC dan 
?XYZ  
4. Sebuah papan berbentuk segitiga sama sisi yang berjumlah 4 buah akan disusun 
secara berurutan. Keliling segitiga pertama adalah 324 cm. Pada tiap susunan 
setelahnya, ukuran sisinya selalu berkurang 
1
3
 kali panjang sisi sebelumnya. 










36FEG   
: 3:5EFG EGF    
Ditanya:   a.    Besar masing-masing sudut? 
b. Segitiga yang terbentuk? 
Jawab:  
a. Gunakan jumlah seluruh sudut dalam segitiga, yaitu 1800. 
0
180FEG EFG EGF      
0 0
36 180EFG EGF      
0 0
180 36EFG EGF     
0
144EFG EGF    
Karena perbandingan : 3 : 5,EFG EGF    maka 
0 0 03
144 3 18 54
8
EFG x x     
0 0 05
144 5 18 90
8
EGF x x     




54 ,EFG   dan 
0
90EGF   
b. Segitiga yang terbentuk dilihat dari sudut-sudutnya adalah segitiga sisu-
siku, karena salah satu sudutnya berjumlah 900.  
Skor = 25 
2. Diketahui: panjang renda = 5,5  m = 550 cm 
perbandingan sisi pada segitiga sama kaki = 2: 2: 3 
panjang sisi yang sama = 150 cm 
Ditanya:  a. Panjang renda yang diperlukan? 
b. Adakah sisa renda yang dipunyai Risma? Jika ada, berapakah 





a. Panjang renda 







225  cm 
150 150 225K     
525 cm 
Jadi, panjang renda yang diperlukan adalah 525 cm. 
b. Renda tersebut tersisa dengan sisa, yaitu: 
Sisa = 550 – 525 = 25 cm 
Jadi, sisa ita Risma adalah 25 cm.    
Skor = 25 
3. Diketahui: tinggi ABC adalah 7 kali lebih panjang dari XYZ  
alas XYZ 3 kali lebih pendek dari alas ABC  
Ditanya: perbandingan luas ABC dan ?XYZ  
Jawab: 
misal,   




 3   7 21 21
   1
L a t a t at
L a t a t at

   

 
Jadi, perbandingan 1 2: 21:1L L       
Skor = 25 
4. Diketahui: 4 buah segitiga sama sisi disusun secara berurutan 
Keliling segitiga pertama adalah 324 cm 
Ukuran sisi setelahnya selalu berkurang 
1
3
 kali panjang sisi 
sebelumnya  














s    cm. 
Langkah 2. 
Mencari panjang sisi setelahnya  2 3 4, ,s s s  
2 1 1
1 1
108 108 108 36 72
3 3
s s s
   
           




72 72 72 24 48
3 3
s s s
   
           




48 48 48 16 32
3 3
s s s
   
           
   
 cm. 
Langkah 3. 
Mencari selisih keliling segitiga ke-1 dan ke-4. 
Selisih 1 4K K   
1 4
(3 ) (3 )s s     
(3 108) (3 32)     
324 96   
228  cm. 
 
Skor = 25 































DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
 
No. Nama Pretest Posttest 
1 A-1 24 80 
2 A-2 30 86 
3 A-3 22 88 
4 A-4 22 84 
5 A-5 30 78 
6 A-6 16 80 
7 A-7 24 96 
8 A-8 16 66 
9 A-9 12 72 
10 A-10 30 76 
11 A-11 24 80 
12 A-12 34 84 
13 A-13 16 84 
14 A-14 10 78 
15 A-15 6 64 
16 A-16 21 74 
17 A-17 21 80 
18 A-18 18 88 
19 A-19 12 76 
20 A-20 24 88 
21 A-21 12 74 
22 A-22 24 84 
23 A-23 22 78 
24 A-24 18 82 
25 A-25 16 76 
26 A-26 20 84 
27 A-27 14 70 
28 A-28 18 88 
29 A-29 24 86 
30 A-30 12 72 
31 A-31 16 64 
32 A-32 10 70 
33 A-33 12 78 
34 A-34 14 84 
35 A-35 18 80 
36 A-36 30 84 
37 A-37 12 74 
38 A-38 30 84 
191 
 
Lampiran 21.  
DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL 
 
No. Nama Pretest Posttest 
1 B-1 22 68 
2 B-2 42 88 
3 B-3 26 86 
4 B-4 30 84 
5 B-5 10 74 
6 B-6 26 78 
7 B-7 26 80 
8 B-8 28 80 
9 B-9 26 76 
10 B-10 36 86 
11 B-11 20 74 
12 B-12 26 74 
13 B-13 28 92 
14 B-14 30 70 
15 B-15 14 72 
16 B-16 20 80 
17 B-17 20 76 
18 B-18 18 74 
19 B-19 14 80 
20 B-20 26 80 
21 B-21 26 84 
22 B-22 20 58 
23 B-23 20 74 
24 B-24 42 90 
25 B-25 22 74 
26 B-26 8 74 
27 B-27 20 74 
28 B-28 14 74 
29 B-29 37 86 
30 B-30 14 86 
31 B-31 20 80 
32 B-32 20 76 
33 B-33 32 80 
34 B-34 20 72 
35 B-35 8 68 
36 B-36 34 80 
37 B-37 26 84 





N-GAIN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 










No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 0,73 0,59 
2 0,80 0,79 
3 0,84 0,81 
4 0,79 0,77 
5 0,67 0,71 
6 0,76 0,70 
7 0,94 0,73 
8 0,60 0,72 
9 0,68 0,68 
10 0,65 0,78 
11 0,73 0,64 
12 0,77 0,64 
13 0,71 0,89 
14 0,76 0,63 
15 0,62 0,67 
16 0,67 0,71 
17 0,75 0,70 
18 0,85 0,68 
19 0,73 0,77 
20 0,84 0,73 
21 0,70 0,78 
22 0,79 0,48 
23 0,72 0,68 
24 0,78 0,83 
25 0,72 0,67 
26 0,80 0,74 
27 0,65 0,68 
28 0,85 0,70 
29 0,82 0,78 
30 0,68 0,83 
31 0,57 0,75 
32 0,67 0,70 
33 0,75 0,71 
34 0,81 0,60 




No. Posttest N-gain 
36 0,77 0,70 
37 0,70 0,79 
38 0,77 0,68 





Lampiran 23.  
UJI NORMALITAS KONDISI AWAL POPULASI 
 
A. Kelas VII-A 
1. Jumlah kelas interval = 6 
2. Panjang kelas interval




     
Panjang kelas kita bulatkan menjadi 10. 
3. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
35-44 3 1 2 4 4 
45-54 7 4 3 9 2,25 
55-64 7 12 -5 25 2,08 
65-74 10 12 -2 4 0,33 
75-84 3 4 -1 1 0,25 
85-94 2 1 1 1 1 
2 hitung 9,92 
4. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k–1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
5. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 
Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, dan 
apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data tidak 
normal. Karena 
2 hitung = 9,92 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat dikatakan 
bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan bahwakondisi awal 





B. Kelas VII-B 
1. Jumlah kelas interval = 6 
2. Panjang kelas interval




     
Panjang kelas kita bulatkan menjadi 9. 
3. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
34-42 2 1 1 1 1 
43-51 4 5 -1 1 0,2 
52-60 6 13 -7 49 3,77 
61-69 16 13 3 9 0,69 
70-78 8 5 3 9 1,8 
79-87 2 1 1 1 1 
2 hitung 8,46 
4. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k–1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
5. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 
Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, dan 
apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data tidak 
normal. Karena 
2 hitung = 8,46 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat dikatakan 
bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan bahwakondisi awal 




C. Kelas VII-C 
1. Jumlah kelas interval = 6 
2. Panjang kelas interval




     
Panjang kelas kita bulatkan menjadi 8. 
3. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
28-35 2 1 1 1 1 
36-43 4 5 -1 1 0,2 
44-51 7 13 -6 36 2,77 
52-59 14 13 1 1 0,08 
60-67 8 5 3 9 1,8 
68-76 3 1 2 4 4 
2 hitung 9,85 
4. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k–1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
5. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 
Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, dan 
apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data tidak 
normal. Karena 
2 hitung = 9,85 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat dikatakan 
bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan bahwakondisi awal 





D. Kelas VII-D 
1. Jumlah kelas interval = 6 
2. Panjang kelas interval




     
Panjang kelas kita bulatkan menjadi 8. 
3. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
36-43 2 1 1 1 1 
44-51 6 5 1 1 0,2 
52-59 10 13 -3 9 0,69 
60-67 12 13 -1 1 0,08 
68-75 5 5 0 0 0 
76-84 3 1 2 4 4 
2 hitung 5,97 
4. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k–1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
5. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 
Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, dan 
apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data tidak 
normal. Karena 
2 hitung = 5,97 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat dikatakan 
bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan bahwakondisi awal 




E. Kelas VII-E 
1. Jumlah kelas interval = 6 
2. Panjang kelas interval 




     
Panjang kelas kita bulatkan menjadi 10. 
3. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
34-43 3 1 2 4 4 
44-53 6 5 1 1 0,2 
54-63 11 13 -2 4 0,31 
64-73 10 13 -3 9 0,69 
74-83 5 5 0 0 0 
84-93 3 1 2 4 4 
2 hitung 9,2 
4. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k–1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
5. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 
Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, dan 
apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data tidak 
normal. Karena 
2 hitung = 9,2 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat dikatakan 
bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan bahwakondisi awal 




F. Kelas VII-F 
1. Jumlah kelas interval = 6 
2. Panjang kelas interval 




     
Panjang kelas kita bulatkan menjadi 8. 
3. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
40 – 47 3 1 2 4 4 
48 – 55 6 5 1 1 0,2 
56 – 63 13 13 0 0 0 
64 – 71 10 13 -3 9 0,69 
72 – 79 4 5 -1 1 0,2 
80 - 87 2 1 1 1 1 
2 hitung 6,09 
4. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k–1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
5. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 
Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, dan 
apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data tidak 
normal. Karena 
2 hitung = 6,09 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat dikatakan 
bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan bahwakondisi awal 




G. Kelas VII-G 
1. Jumlah kelas interval = 6 
1. Panjang kelas interval 




     
2. Panjang kelas kita bulatkan menjadi 8. 
3. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
33-39 3 1 2 4 4 
40-47 5 5 0 0 0 
48-55 9 13 -4 16 1,23 
56-63 10 13 -3 9 0,69 
64-71 9 5 4 16 3,2 
72-79 2 1 1 1 1 
2 hitung 10,12 
4. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari 
tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
5. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga 
Chi Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, 
dan apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data 
tidak normal. Karena 
2 hitung = 10,12 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat 
dikatakan bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan 




H. Kelas VII-H 
2. Jumlah kelas interval = 6 
3. Panjang kelas interval 




     
Panjang kelas kita bulatkan menjadi 6. 
4. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
42 – 47 2 1 1 1 1 
48 – 53 9 5 4 16 3,2 
54 – 59 10 13 -3 9 0,69 
60 – 65 10 13 -3 9 0,69 
66 – 71 5 5 0 0 0 
72 – 77  2 1 1 1 1 
2 hitung 6,58 
5. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari 
tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
6. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 
Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, dan 
apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data tidak 
normal. Karena 
2 hitung = 6,58 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat dikatakan 
bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan bahwakondisi awal 




I. Kelas VII-I 
1. Jumlah kelas interval = 6 
2. Panjang kelas interval 




     
Panjang kelas kita bulatkan menjadi 8. 
3. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
41-48 3 1 2 4 4 
49-56 7 5 2 4 0,8 
57-64 9 12 -3 9 0,75 
65-72 8 12 -4 16 1,33 
73-80 8 5 3 9 1,8 
81-88 1 1 0 0 0 
2 hitung 8,68 
4. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari 
tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
5. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 
Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, dan 
apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data tidak 
normal. Karena 
2 hitung = 8,68 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat dikatakan 
bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan bahwakondisi awal 





UJI HOMOGENITAS KONDISI AWAL 
 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Ho : 
2 2 2 2 2 2 2 2 2
1 2 3 4 5 6 7 8 9
                 (homogen). 
Ha : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku (tidak homogen). 
Langkah-langkah perhitungan: 
1. Varians dari kelompok sampel 
2. Tabel homogenitas varians 







  db 2
i
  log 2
i




VII-A 31 0,032 183,31 5682,61 2,263 70,153 
VII-B 37 0,027 127,25 4708,25 2,105 77,885 
VII-C 37 0,027 110,59 4091,83 2,044 75,628 
VII-D 37 0,027 111,30 4118,1 2,047 75,739 
VII-E 37 0,027 198,49 7344,13 2,298 85,026 
VII-F 37 0,027 99,48 3680,76 1,998 73,926 
VII-G 37 0,027 119,35 4415,95 2,077 76,849 
VII-H 37 0,027 74,25 2747,25 1,871 69,227 
VII-I 35 0,029 115,47 4041,45 2,063 72,205 
∑ 325 0,25 1139,49 40830,33 18,77 676,64 















 125, 632  
4. Menghitung nilai B: 
  2B db log   
 325 log125, 632   
 325 2,1   




5. Menghitung nilai chi kuadrat: 
   2 2ln B loghitung in df    
    ln10 682,5 676,64   
 2,30 5,86 13, 48    
6. Mencari harga 2
tabel
 dengan 0, 05  dan dk =  k-1 = 9-1 = 8: 
 diperoleh 2 15,507
tabel
   
7. Membandingkan harga 2
hitung





  < 2
tabel
 (13,48 < 15,507), maka Ho diterima. Artinya data berasal 






UJI KESAMAAN RATA-RATA KONDISI AWAL 
 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah Peserta Didik 38 38 
Rata-rata 62,13 57,74 
Varians 99,48 74,25 
 














Kriteria pengujian: apabila harga thitung  lebih kecil atau sama dengan ttabel  (thitung
ttabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hipotesis yang digunakan adalah: 
Ho : 1 2   (tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal dari kedua kelas) 





62,13 57, 74 4,39 4,39 4,39
2, 05












Mencari harga ttabel  lebih dengan dk = 1 2 2n n  dan   0,05, sehingga diperoleh 
harga ttabel= 1,67. Karena thitung >ttabel, maka Ho diterima. Artinya tidak terdapat 
perbedaan rata-rata kemampuan awal dari kedua kelas.  
206 
 
Lampiran 26.  
UJI NORMALITAS KONDISI AKHIR KELAS EKSPERIMEN 
(DATA PRETEST, POSTTEST, DAN N-GAIN) 
 
A. Data Pretest 
1. Jumlah kelas interval = 6 
2. Panjang kelas interval  
p




     
Panjang kelas kita bulatkan menjadi 5. 
3. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
6 – 10 3 1 2 4 4 
11 – 15 9 5 4 16 3,2 
16 – 20 9 13 -4 16 1,23 
21 – 25 11 13 -2 4 0,31 
26 – 30 5 5 0 0 0 
31 – 35 1 1 0 0 0 
2 hitung 8,74 
4. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari 
tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
5. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 
Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, dan 
apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data tidak 
normal. Karena 
2 hitung = 8,74 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat dikatakan 
bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi akhir 




B. Data Posttest 
1. Jumlah kelas interval = 6 
2. Panjang kelas interval  
p




     
Panjang kelas kita bulatkan menjadi 6. 
3. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
64 – 69 3 1 2 4 4 
70 – 75 7 5 2 4 0,8 
76 – 81 12 13 -1 1 0,08 
82 – 87 11 13 -2 4 0,31 
88 – 93 4 5 -1 1 0,2 
94 – 99 1 1 0 0 0 
2 hitung 5,39 
4. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari 
tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
5. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 
Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, dan 
apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data tidak 
normal. Karena 
2 hitung = 5,39 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat dikatakan 
bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan bahwakondisi akhir 




C. Data N-Gain 
1. Jumlah kelas interval = 6 
2. Panjang kelas interval  
p




     
Panjang kelas kita bulatkan menjadi 0,07. 
3. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
0,57-0,63 3 1 2 4 4 
0,64-0,70 9 5 4 16 3,2 
0,71-0,77 14 13 1 1 0,08 
0,78-0,84 9 13 -4 16 1,23 
0,85-0,91 2 5 -3 9 1,8 
0,92-0,98 1 1 0 0 0 
2 hitung 10,31 
4. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari 
tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
5. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 
Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, dan 
apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data tidak 
normal. Karena 
2 hitung = 10,31 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat dikatakan 
bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi akhir 




Lampiran 27.  
UJI NORMALITAS KONDISI AKHIR KELAS KONTROL 
(DATA PRETEST, POSTTEST, DAN N-GAIN) 
 
A. Data Pretest 
1. Jumlah kelas interval = 6 
2. Panjang kelas interval  
p




     
Panjang kelas kita bulatkan menjadi 6. 
3. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
8 – 13 3 1 2 4 4 
14 – 19 6 5 1 1 0,2 
20 – 25 10 13 -3 9 0,69 
26 – 31 13 13 0 0 0 
32 – 37 4 5 -1 1 0,2 
38 – 43 2 1 1 1 1 
2 hitung 6,09 
4. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari 
tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
5. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 
Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, dan 
apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data tidak 
normal. Karena 
2 hitung = 6,09 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat dikatakan 
bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi awal 




B. Data Posttest 
1. Jumlah kelas interval = 6 
2. Panjang kelas interval  
p




     
Panjang kelas kita bulatkan menjadi 6. 
3. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
58-63 1 1 0 0 0 
64-69 2 5 -3 9 1,8 
70-75 12 13 -1 1 0,08 
76-81 13 13 0 0 0 
82-87 7 5 2 4 0,8 
88-93 3 1 2 4 4 
2 hitung 6,68 
4. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari 
tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
5. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 
Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, dan 
apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data tidak 
normal. Karena 
2 hitung = 6,68 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat dikatakan 
bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi awal 




C. Data N-Gain 
1. Jumlah kelas interval = 6 
2. Panjang kelas interval  
p




     
Panjang kelas kita bulatkan menjadi 0,07. 
3. Mencari nilai 
2 hitung dengan memasukkan data pada tabel penolong 
berikut: 
Interval fo fh fo - fh (fo - fh)2 (fo - fh)2/ fh 
0,48-0,54 1 1 0 0 0 
0,55-0,61 2 5 -3 9 1,8 
0,62-0,68 9 13 -4 16 1,23 
0.69-0,75 15 13 2 4 0,31 
0.76-0,82 8 5 3 9 1,8 
0.83-0,89 3 1 2 4 4 
2 hitung 9,14 
4. Mencari nilai 
2 tabel dengan dk = k – 1 = 6 – 1 = 5 dan   = 0,05. Dari 
tabel 
2 diperoleh 
2 tabel = 11,07. 
Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 
Kuadrat tabel  2 2h t  , maka distribusi data dinyatakan normal, dan 
apabila lebih besar atau sama dengan   dinyatakan distribusi data tidak 
normal. Karena 
2 hitung = 9,14 dan 
2 tabel = 11,07 maka dapat dikatakan 
bahwa 
2 hitung<
2 tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi awal 





UJI HOMOGENITAS KONDISI AKHIR KEDUA KELOMPOK 
(DATA PRETEST, POSTTEST, DAN N-GAIN) 
 

















s s  (varians data tidak homogen). 
 
A. Data Pretest 







































    
Mencari harga Ftabeldengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut = n-1 
pada taraf signifikan 5%. Dari tabel F diperoleh bahwa Ftabel = 1,73, dengan 
kriteria pengujian: 
Jika hitung tabelF F  maka Ho diterima. 
Jika hitung tabelF F  maka Ho ditolak. 
Karena Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima. Artinya Pretest kedua kelas memiliki 




B. Data Posttest 







































    
Mencari harga Ftabeldengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut = n-1 
pada taraf signifikan 5%. Dari tabel F diperoleh bahwa Ftabel = 1,73, dengan 
kriteria pengujian: 
Jika hitung tabelF F  maka Ho diterima. 
Jika hitung tabelF F  maka Ho ditolak. 
Karena Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima. Artinya Posttest kedua kelas memiliki 
varians yang homogen. 
 
C. Data N-gain 







































    
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Mencari harga Ftabeldengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut = n-1 
pada taraf signifikan 5%. Dari tabel F diperoleh bahwa Ftabel = 1,73, dengan 
kriteria pengujian: 
Jika hitung tabelF F  maka Ho diterima. 
Jika hitung tabelF F  maka Ho ditolak. 
Karena Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima. Artinya N-Gain kedua kelas memiliki 





Lampiran 29.  
UJI HIPOTESIS 1 
 Posttest (Kelas Eksperimen) 
Jumlah Peserta Didik 38 
Rata-rata 79,32 
Varians 50,16 
Standar Deviasi 7,08 
0
  73 









Kriteria pengujian yaitu apabila harga thitung  lebih besar atau sama dengan -ttabel  
(thitung -ttabel) dengan taraf signifikansi 0.05  dan df = n-1,maka Ho diterima. 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Ho : 1 73.   
Ha : 1 73.   
Keterangan: 
1
   Rata-rata kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think 











7, 08 7, 08
6,1638

    
Mencari harga ttabel  lebih dengan df = 1 1n  dan   0,05, sehingga diperoleh 
harga ttabel= -1,69. Karena thitung >ttabel, maka Ho diterima. ArtinyaRata-rata posttest 
kelas yang memperoleh pembelajaran kooperatif think pair and share mencapai 




Lampiran 30.  
UJI HIPOTESIS 2 
 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah Peserta Didik 38 38 
Rata-ratan-gain 0,742 0,713 
Varians 0,005775 0,0057 














Kriteria pengujian: apabila harga thitung  lebih kecil atau sama dengan ttabel  (thitung
ttabel), maka Ho diterima dan Haditolak. 
Pada hipotesis ketiga ini, hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Ho : 1 2g g  
Ha : 1 2g g  
Keterangan: 
1
g  rata-rata n-gain kelompok dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS. 
2







0, 742 0, 713 0, 029 0, 029
1, 66








    

 
Mencari harga ttabel  lebih dengan dk = 1 2 2n n  dan   0,05, sehingga 
diperoleh harga ttabel= 1,67. Karena thitung <ttabel, maka Ho diterima. Artinya rata-rata 
n-gainkelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi 





UJI HIPOTESIS 3 
 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah Peserta Didik 38 38 
Rata-rata 79,32 77,95 
Varians 50,16 45,58 














Kriteria pengujian: apabila harga thitung  lebih kecil atau sama dengan ttabel  (thitung
ttabel), maka Ho diterima dan Haditolak. 
Pada hipotesis ketiga ini, hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Ho : 1 2   
Ha : 1 2   
Keterangan: 
1
  rata-rata posttest kelompok dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS. 
2






79,32 77,95 1,37 1,37 1,37
0,86












Mencari harga ttabel  lebih dengan dk = 1 2 2n n  dan   0,05, sehingga 
diperoleh harga ttabel= 1,67. Karena thitung >ttabel, maka Ho diterima. Artinya rata-
rata posttest kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 




Lampiran 32.  
ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN 1 
DAN 2 
 
Rumus yang digunakan: 
skor keseluruhan yang diperoleh
Prosentase 100%
jumlah pernyataan×skor maksimal
   
Pertemuan ke- Skor Skor total 
1 96 105 
2 103 105 










   
0
091, 43  



























Lampiran 34.  











































Lampiran 37.  









Lampiran 38.  


















Lampiran 40.  
PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA KELAS EKSPERIMEN (PRETEST DAN POSTTEST) 
 
Keterangan: 
L1: Memahami Masalah 
L2: Merencanakan Cara Penyelesaian 
L3: Melaksanakan Rencana 
L4: Mengecek/ menafsirkan hasil 
PRETEST 
No. Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3 Soal No. 4 Soal No. 5 Total 
L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 
1 0 1 4 0 0 0 0 0 0 1 2 1 0 0 1 0 0 1 1 0 12 
2 0 0 1 0 2 2 4 2 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 
3 0 0 4 2 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 11 
4 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 11 
5 0 0 0 0 2 1 4 2 1 0 0 0 1 0 2 1 1 0 0 0 15 
6 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 8 
7 0 0 4 2 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 12 
8 0 0 4 2 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 
9 0 0 3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 6 
10 0 0 2 0 2 2 4 2 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 15 
11 0 0 4 2 0 0 1 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 
12 0 0 0 1 1 1 4 2 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 2 1 17 
236 
 
13 0 2 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 
14 0 0 3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 5 
15 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 
16 0 0 4 2 2 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 
17 0 0 2 0 2 1 2 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 
18 0 0 3 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 2 0 0 0 1 0 9 
19 0 0 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
20 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 3 0 2 0 1 0 0 0 1 0 12 
21 0 0 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
22 0 0 1 0 2 0 0 0 2 2 2 0 1 0 1 0 0 0 1 0 12 
23 0 0 3 2 0 0 1 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 1 0 11 
24 0 0 4 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0 9 
25 0 0 0 1 2 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 8 
26 0 0 3 2 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 1 0 10 
27 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 7 
28 0 0 4 0 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 9 
29 0 0 1 0 2 0 0 0 2 2 1 0 2 0 0 0 2 0 0 0 12 
30 0 0 2 0 0 0 1 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
31 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 1 0 0 0 1 0 8 
32 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
33 0 0 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 
34 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 1 0 7 
35 0 0 4 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 9 
36 0 0 4 0 0 0 0 0 1 2 1 1 1 1 2 0 0 0 2 0 15 
37 0 0 4 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 





L1: Memahami Masalah 
L2: Merencanakan Cara Penyelesaian 
L3: Melaksanakan Rencana 
L4: Mengecek/ menafsirkan hasil 
POSTTEST 
No. Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3 Soal No. 4 Soal No. 5 Total 
L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 
1 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 1 1 0 2 1 1 40 
2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 1 1 43 
3 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 1 2 2 1 1 44 
4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 1 0 2 2 1 42 
5 2 0 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 2 1 0 2 4 2 39 
6 2 2 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 2 2 2 1 0 2 2 1 40 
7 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 1 2 2 4 2 48 
8 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 0 1 1 0 0 1 1 33 
9 0 0 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 3 1 0 2 3 1 36 
10 0 0 4 2 0 2 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 4 0 38 
11 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 1 1 0 2 1 1 40 
12 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 1 0 2 2 1 42 
13 0 0 4 2 0 2 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 4 0 38 
14 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 0 1 1 2 2 1 0 39 
15 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 0 0 0 0 0 0 0 32 
16 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 0 3 1 2 0 0 0 37 
17 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 1 1 0 2 1 1 40 
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18 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 1 2 2 1 1 44 
19 0 0 4 2 0 2 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 4 0 38 
20 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 1 2 2 1 1 44 
21 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 0 3 1 2 0 0 0 37 
22 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 1 0 2 2 1 42 
23 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 0 2 1 2 0 1 1 39 
24 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 1 0 0 2 1 41 
25 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 0 3 1 2 0 0 0 38 
26 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 1 1 0 2 1 42 
27 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 0 3 1 0 0 0 0 35 
28 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 1 2 2 1 1 44 
29 2 2 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 2 2 4 2 0 2 2 1 43 
30 0 0 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 3 1 0 2 3 1 36 
31 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 0 0 0 0 0 0 0 32 
32 0 0 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 3 1 0 2 2 1 35 
33 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 0 1 1 2 2 1 0 39 
34 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 1 1 0 2 1 42 
35 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 1 1 0 2 1 1 40 
36 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 1 1 2 2 4 2 2 2 1 1 42 
37 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 0 1 1 2 0 1 1 37 





Lampiran 41.  
PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA KELAS KONTROL (PRETEST DAN POSTTEST) 
 
Keterangan: 
L1: Memahami Masalah 
L2: Merencanakan Cara Penyelesaian 
L3: Melaksanakan Rencana 
L4: Mengecek/ menafsirkan hasil 
PRETEST 
No. Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3 Soal No. 4 Soal No. 5 Total 
L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 
1 0 0 2 2 0 2 3 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 
2 0 0 2 2 0 2 4 2 0 2 2 0 0 2 3 0 0 0 0 0 21 
3 0 0 4 2 0 2 3 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 
4 0 0 4 0 0 2 3 0 0 0 0 0 0 2 1 0 0 2 1 0 15 
5 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 
6 0 0 2 2 0 2 3 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 
7 0 0 2 2 0 2 3 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 
8 0 0 2 2 0 2 3 0 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 
9 0 0 2 2 0 2 3 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 
10 0 0 2 2 0 2 4 2 0 2 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 18 
11 0 0 2 2 0 2 1 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 
12 0 0 2 2 0 2 4 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 13 
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13 0 0 2 2 0 2 4 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 
14 0 0 4 2 0 2 4 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 
15 0 0 0 0 0 2 2 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
16 0 0 2 2 0 2 2 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 
17 0 0 2 2 0 2 3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 
18 0 0 2 2 0 2 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 
19 0 0 2 1 1 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
20 0 0 2 2 0 2 4 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 
21 0 0 2 2 0 2 4 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 
22 1 0 1 0 0 0 4 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 
23 1 0 1 0 0 0 4 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 
24 0 0 2 2 0 2 4 2 0 2 2 0 0 2 3 0 0 0 0 0 21 
25 0 0 4 0 2 0 1 0 2 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 11 
26 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 4 
27 0 0 4 0 2 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 10 
28 0 0 1 0 2 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 7 
29 0 0 2 2 0 2 4 2 0 2 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 18 
30 0 0 2 2 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 
31 0 0 2 2 0 2 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 
32 0 0 2 2 0 2 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 
33 0 0 2 2 0 2 4 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 16 
34 0 0 1 1 2 1 1 0 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 
35 0 0 1 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
36 0 0 2 2 0 2 4 0 2 2 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 17 
37 0 0 2 2 0 2 4 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 





L1: Memahami Masalah 
L2: Merencanakan Cara Penyelesaian 
L3: Melaksanakan Rencana 
L4: Mengecek/ menafsirkan hasil 
POSTTEST 
No. Soal No. 1 Soal No. 2 Soal No. 3 Soal No. 4 Soal No. 5 Total 
L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 L1 L2 L3 L4 
1 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 1 1 0 2 1 1 0 2 4 2 34 
2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 1 44 
3 2 2 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 2 2 4 2 0 2 2 1 43 
4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 1 0 2 2 1 42 
5 0 0 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 2 1 0 2 4 2 37 
6 2 2 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 2 2 1 1 0 2 2 1 39 
7 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 1 0 0 2 0 40 
8 2 2 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 2 2 4 2 0 0 2 0 40 
9 0 0 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 3 1 0 2 4 2 38 
10 2 2 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 2 2 4 2 0 2 2 1 43 
11 0 0 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 2 1 0 2 4 2 37 
12 0 0 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 2 1 0 2 4 2 37 
13 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 1 2 2 3 1 46 
14 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 0 1 1 2 0 1 1 35 
15 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 0 2 1 2 0 0 0 36 
16 2 2 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 2 2 2 1 0 2 2 1 40 
17 2 0 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 3 1 0 2 1 1 38 
242 
 
18 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 0 3 1 2 0 0 0 37 
19 0 0 4 2 0 2 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 4 2 40 
20 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 0 1 1 2 2 1 1 40 
21 2 2 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 2 2 4 2 2 0 1 1 42 
22 2 2 4 2 2 0 1 1 2 2 3 1 2 0 1 0 2 0 1 1 29 
23 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 0 1 1 2 0 1 1 37 
24 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 1 2 2 2 1 45 
25 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 0 3 1 2 0 0 0 37 
26 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 0 2 1 2 0 0 0 36 
27 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 0 3 1 2 0 0 0 37 
28 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 0 1 1 2 0 1 1 37 
29 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 4 2 0 2 1 1 43 
30 2 2 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 2 2 4 2 0 2 2 1 43 
31 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 0 1 1 2 2 1 1 40 
32 2 2 4 2 2 2 4 2 0 2 4 2 0 2 4 2 0 0 2 0 38 
33 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 0 1 1 2 2 1 1 40 
34 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 1 1 2 2 3 1 2 0 0 0 36 
35 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 0 0 0 34 
36 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 1 1 2 2 3 1 2 2 1 1 40 
37 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 0 2 1 2 2 2 1 42 
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Foto Uji Coba Soal Kelas VIIIA   Pretest Kelas Eksperimen 
 
 
Pretest Kelas Kontrol    (Tahap Think) 
 
    




Posttest Kelas Kontrol 
 
 





SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN 







SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN DARI DEKAN FALKUTAS 
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2 Seminar Nasional HMJ Al-Quran dan 
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3 Seminar Nasional KSEI IAIN Salatiga 
dengan tema: “Peran Sistem Ekonomi 
Islam dalam Meningkatkan Stabilitas 
Ekonomi Global dengan Mensinergikan 




4 Seminar Nasional HMJ IAIN Salatiga 
dengan tema: “Pendidikan Karakter 






5 Seminar Nasional DEMA FTIK dengan 
tema: “Peningkatan Profesionalisme 








6 Seminar Nasional Meretas Bullying 
HMJ-PMI dengan tema: 
“Mengembangkan Layanan 






7 Seminar Nasional Hari Bumi Mapala 
Mitapasa dengan tema: “Dengarkan 




8 Seminar Nasional Hari Santri Ma’had 
Al-Jami’ah IAIN Salatiga dengan tema: 





9 Seminar Nasional HMJ Bimbingan dan 
Konseling Islam (BKI) dengan tema: 





10 Seminar Nasional Program Studi Tadris 
Matematika dengan tema: “Matematika 
Enterpreneur dan Aplikasi 
Pembelajaran Matematika Mutahir.” 
8 Mei 2018 Peserta 8 
11 Certificate of Competition by Unit 
Pelaksanaan Teknis Pengembangan 





12 Masa Penerimaan Anggota Baru PMII 
dengan tema: “Menumbuhkan 
Pemahaman Aswaja sebagai Benteng 





13 Pendidikan dan Latihan Calon Pramuka 






Kusuma Dilaga-Woro Srikandhi 
dengan tema: “Pijakan Awal Menuju 




14 Pendidikan Tamu Racana (DIKTARA) 






15 Pelatihan Kepramukaan Fakultas 





16 Seminar Fakultas Dakwah IAIN 




17 Orientasi Pengenalan Akademik dan 
Kemahasiswaan (OPAK) Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dengan 
tema: “Intergrasi Pendidikan Karakter 
Mahasiswa melalui Kampus Edukatif 




18 Orientasi Pengenalan Akademik dan 
Kemahasiswaan (OPAK) IAIN Salatiga 
dengan tema: “Penguatan Nilai-nilai 
Islam Indonesia Menuju Negara yang 




19 Workshop Mapala Mitapasa dengan 

















Nama   : Titik Utami 
TTL   : Kab. Semarang, 18 April 1997 
Agama   : Islam 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
E-mail   : utamititik735@gmail.com 
Alamat  : Turunan RT. 01 RW.N 03, Ds. Gentan, Kec. Susukan,  
Kab. Semarang. 
Riwayat Pendidikan : 
1. TK BA Gentan 02    Tahun 2002 – 2003 
2. SD Gentan 04     Tahun 2003 – 2009 
3. SMP Negeri Susukan    Tahun 2009 – 2012  
4. SMA Negeri 1 Karanggede   Tahun 2012 – 2015  
5. IAIN Salatiga     Tahun 2015 – 2019 
